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ABSTRACT 

Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma is an interpretation product by Yu>suf 

al-Qard}awi> published by Maktabah Wahbah Kairo in 1434 H/2013 AD. An 

interpretation product is a reflection of mufassir and a media to pour out his 

thoughts, so an interpretation will have an unique value that identic with it’s 

author. While the mufassir thouths are strongly influenced by greographical, 

scientific, and religious ideologies that he believes.  

This research departs from a popular justification that a person will not be 

able to escape from an alignment that already exist whitin him and seeing al-

Qard}awi>’s background is an activits of The Moslems Brotherhood, so this 

research is oriented to the important questions: 1) what are the ideologies of the 

Moslems Brotherhood in al-Qard}awi>’s interpretation, 2) what are the implication 

of immersing of The Moslems Brotherhood’s ideologies in his interpretations.  

This reseach is an qualitative research by using library research. The 

approach is used Hermeneutics of Nas}r H{ami>d Abu> Zayd to dismantle religion 

ideology of al-Qard}awi>, and a comparative approach between Jurgen Habermas’ 

and Max Weber’s theory to reveal the implication of the inclusion The Moslems 

Brotherhood’s ideology in his interpretations.  

The results of this research are: First, the influence of the ideology of al-
Ikhwa>n al-Muslimun in the interpretation of al-Qard}awi> is found in several 

aspects, there are: Theological aspect, found in the interpretation of surah al-

‘Asr: 3 which explains the concept of perfect faith, and interpretation of Surah 

al-Zalzalah: 7-8 which explains the conditions of charity. The social aspect, 

found in the interpretation of surah al-Ma’u>n: 2-3, al-Qard}awi> requires the 

establishment of social institutions as a form of justice and concern for the weak. 

The educational aspect is found in the interpretation of surah al-Shams: 7-10 

which discusses self-cleaning and soul, and surah al-Takwi>r: 28 which 

emphasizes the formation of an independent spirit for Muslims. And the 

economic aspect is found in the interpretation of Surah al-Mut}affifi>n: 1-6 which 

advocates economic independence according to the Shari’ah. Second, the 

implication of the inclusion the The Moslems Brotherhood’s ideology in al-

Qard}awi>’s interpretation in Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz 'Amma makes the 

interpretation tend to be ideological, so, it’s entered to the ideological 

interpretation. Because besides being written by a interpretator who’s a 

sympathizer of The Moslems Brotherhood, al-Qard}awi> also import the values of 

The Moslems Brotherhood’s ideology his  into his interpretation. However, al-

Qard}a>wi>’s thought in his interpretation belongs to the moderate category. 

Keywords: Moslems Brotherhood, Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma, Tafsir 

Ideologis 
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ABSTRAK 

Kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma merupakan produk tafsir juz 

‘Amma karya Yu>suf al-Qard}awi> yang diterbitkan oleh Maktabah Wahbah Kairo 

pada tahun 1434 H/ 2013 M. Sebuah produk tafsir merupakan refleksi sang 

mufassir serta media untuk mencurahkan pemikiran-pemikirannya sehingga 

karya tafsir akan memiliki nilai keunikan yang identik dengan pengarangnya. 

Sedangkan pemikiran mufassir sangat dipengaruhi oleh faktor geografis, 

keilmuan, dan ideologi keagamaan yang diyakininya.  

Penelitian ini berangkat dari justifikasi populer bahwa seseorang tidak 

akan dapat melepaskan diri dari keberpihakan yang telah ada dalam dirinya dan 

melihat latarbelakang al-Qard}awi> sebagai aktivis gerakan Islam al-Ikhwa>n al-
Muslimu>n, sehingga penelitian ini diorientasikan pada permasalahan: 1) 

bagaimana bentuk ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam penafsiran al-

Qardhawi? 2) bagaimana implikasi masuknya ideologi tersebut dalam 

penafsirannya.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan data 

pustaka (library research). Adapun pendekatan yang digunakan adalah 

hermeneutika Nas}r H{ami>d Abu> Zayd untuk membongkar ideologi keagamaan al-

Qard}awi>, dan pendekatan kompataratif antara teori Jurgen Habermas dan Marx 

Weber untuk mengungkap implikasi masuknya pengaruh ideologi keagamaan 

dalam tafsirnya.  

Hasil dari penelitian ini adalah: Pertama, bentuk pengaruh ideologi al-
Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam penafsiran al-Qard}awi> ditemukan dalam beberapa 

aspek, yaitu aspek teologi, ditemukan dalam penafsiran surah al-‘Asr ayat 3 yang 

menjelaskan konsep iman yang sempurna, dan penafsiran surah al-Zalzalah ayat 

7-8 yang menjelaskan syarat amal. Aspek sosial, ditemukan dalam penafsiran 

surah al-Ma’u>n ayat 2-3, al-Qard}awi> mewajibkan adanya pembentukan 

kelembagaan-kelembagaan sosial sebagai bentuk keadilan dan kepedulian 

terhadap kaum lemah. Aspek pendidikan, ditemukan dalam penafsiran surah al-

Shams ayat 7-10 yang membicarakan pembersihan diri dan jiwa, dan surah al-

Takwi>r ayat 28 yang menekankan pada pembentuka jiwa kemerdekaan 

(independen) bagi umat Islam. Serta aspek ekonomi dalam penafsiran surah al-

Mut}affifi>n ayat 1-6 yang menganjurkan kemandirian ekonomi sesuai shari’ah.  

Kedua, implikasi masuknya pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

dalam penafsiran al-Qard}awi> dalam kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma 

menjadikan penafsirannya cenderung ideologis, sehingga masuk dalam kategori 

tafsir ideologis. Sebab selain ditulis oleh seorang mufassir yang menjadi 

simpatisan kelompok ideologi gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, al-Qard}awi> juga 

mengusung nilai-nilai ideologi gerakan tersebut ke dalam penafsirannya. Kendati 

demikian, pemikiran al-Qard}a>wi> dalam penafsirannya termasuk kategori 

moderat.  

Kata Kunci: al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma, Tafsir 

Ideologis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan salah satu masterpiece Tuhan yang selalu menarik 

sebagai objek penelitian para intelektual muslim. Kala>m Allah yang disakralkan 

bertransmisi dari lisan ke tulisan tersebut diharapkan mampu menjadi solusi 

setiap permasalahan yang muncul seiring perkembagan zaman. Hal ini 

mendorong manusia untuk selalu berusaha mendialogkan teks yang diam dengan 

konteks yang berubah-ubah dan tidak terbatas. Sebab al-Qur’an turun dengan 

konteks lokalitas budaya tertentu, namun mengandung nilai-nilai universal yang 

senantiasa relevan dengan perkembangan problematika kemanusiaan dari masa 

ke masa sehingga al-Qur’an bersifat open public (bebas ditafsirkan).1  

Fenomena penafsiran al-Qur’an senantiasa mengalami perkembangan 

sekaligus pergeseran. Sering kali pembacaan terhadap teks al-Qur’an lebih 

banyak dilakukan untuk mencari solusi terhadap pengalaman-pengalaman pribadi 

seorang mufassir sehingga menghasilkan interpretasi yang tidak objektif dan 

lebih mengarah pada prejudice tertentu yang menghilangkan nilai objektivitas 

penafsiran dan otoritas teks al-Qur’an. Hal tersebut tentu keluar dari tujuan 

utama penafsiran. Seharusnya, pembacaan terhadap teks al-Qur’an dilakukan 

secara kreatif kontekstual namun tetap berpedoman pada tekstualitas al-Qur’an 

                                                                 
1
Muhammad Alwi HS, ‚Epistemologi Tafsir: Mengurai Relasi Filsafat dengan Al-Qur’an‛, 

(Jurnal Substansia), Vol. 21, No. 1 (Oktober, 2019), 1.   
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untuk menelisik konteks eksoteris Al-Qur’an, meski belum sampai pada tataran 

esoterik dan esensi terdalam dari Al-Qur’an.2  

Tuntutan interpretasi al-Qur’an dengan kreatif, solutif, dan relevan 

meniscayakan munculnya perkembangan metodologi penafsiran. Adanya variasi 

metode, corak, dan karakter tafsir yang bertumpu pada otentisitas teks dan 

mendialogkannya dengan problematika-problematika kekinian berusaha untuk 

terus mengembangkan penafsiran berdasarkan pada elastisitas konteks yang 

interpretasinya semakin luas. Oleh sebab itu, para mufassir bebas 

mengaplikasikan metode penafsiran sesuai dengan kapasitas keilmuan yang 

dimiliki, sebab suatu produk tafsir merupakan refleksi sang mufassir serta media 

untuk mencurahkan pemikiran-pemikirannya sehingga produk tafsir akan 

memiliki nilai keunikan yang identik dengan pengarangnya.   

Sejalan dengan pendapat Husein al-Dzahabi> yang menyatakan bahwa 

sebuah produk tafsir sangat diwarnai oleh bidang keahlian sang mufassir.3 

Mufassir yang ahli dalam diskursus ilmu fiqih, akan menghasilkan produk tafsir 

yang bercorak hukum, mufassir yang ahli dalam diskursus ilmu bahasa akan 

menghasilkan produk tafsir yang bernuansa linguistik. Begitu pula, mufassir yang 

aktif dalam sebuah pergerakan teologi keislaman, akan menghasilkan produk 

tafsir yang identik dengan madzhab yang diikutinya. Hal ini menjadi sebuah 

                                                                 
2
Sujiat Zubaid, ‚Tafsir Kontemporer Bediuzzaman Said Nursi dalam Risale -I Nur Kontruk 

Epistemologi, Studi Konstruk Epistemologi‛-- Disertasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2015, 1-2. 
3
Husein al-Dzahabi>, Penyimpangan-Penyimpangan dalam Penafsiran, ter. Machnun Husein dan 

Hamim Ilyas (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1993), 39. 
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justifikasi bahwa kecenderungan ideologis seorang mufassir tidak dapat 

disucikan dari suatu produk tafsirnya.4  

Nuansa ideologi dalam penafsiran al-Qur’an telah muncul pada abad 

pertengahan, terutama pada masa akhir kepemimpinan Dinasti Umayyah dan 

awal Dinasti Abbasiyah. Saat itu dunia Islam benar-benar memimpin peradaban 

dunia atau yang sering disebut dengan periode keemasan (al-‘as}r al-dhahabi> atau 

the golden of age).5 Dan kemunculan corak ideologi dalam penafsiran pada saat 

itu menjadi stigma tafsir ideologis dalam berbagai corak teologis. Produk-produk 

tafsir bernuansa ideologi keagamaan tertentu biasanya dikembangkan untuk 

membela kepentingan madzhab-madzhab tertentu.6  

Di antara produk-produk tafsir yang terhegemoni oleh nuansa ideologi 

sang mufassir adalah Tafsir al-Kashsha>f karya al-Zamakhshari>, identik dengan 

nuansa ideologi Mu’tazilah. Tafsir dengan nuansa ideologi Sunni misalnya Tafsi>r 

al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ibnu Kathi>r, al-Tafsi>r al-Kabi>r karya Fakhr al-Ra>zi>, dan 

Lat}a>if al-Isha>rah karya Ima>m al-Qushairi>. tafsir yang bercorak ideologi Shi’ah 

misalnya adalah Tafsi>r al-Mi>za>n fi> Tafsi>r al-Qur’a>n karya al-T{abat}aba’i>. Dan 

baru-baru ini, khazanah keilmuan tafsir mencatat tafsir kontemporer bernuansa 

ideologi Hizbut Tahrir yaitu Tafsir Ayat Pilihan al-Wa’ie karya Rokhmat S. 

Labib (seorang aktivis Gerakan Hizbut Tahrir) dan tafsir bernuansa ideologi 

Wahabi karya aktivis Wahabi Indonesia yaitu Firanda Andirja yang terbit pada 

                                                                 
4
Nasr Hamid Abu> Zaid, Tekstualitas Al-Qur’an: Kritik terhadap Ulu>m al-Qur’a>n, ter. Khoiron 

Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2001), 3. 
5
Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 61. 

6
Rohimin, ‚Tafsir Aliran Idiologis di Indonesia: Studi Pendahuluan Tafsir Aliran Ideologi Sunni 

dalam Tafsir Kementrian Agama‛, Jurnal Madania, Vol. 20, No. 2, (Desember, 2016), 171. 
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bulan oktober 2018 dengan judul ‚Tafsir Juz ‘Amma‛. Ditemukan juga nuansa 

lain yaitu ideologi-ideologi dari gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n7 yang mewarnai 

produk tafsir Sayyid Qut}b yang berjudul Tafsi>r Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n dan al-Asa>s fi> 

al-Tafsi>r karya Sa’id Hawwa. 

Selain Sayyid Qut}b dan Sai’d Hawwa, terdapat juga tokoh intelektual 

muslim modern yang juga merupakan aktivis Gerakan keislaman al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n dan memiliki produk karya tafsir, yaitu Yu>suf al-Qard}awi> dengan 

karya Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma. Kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz 

‘Amma merupakan salah satu karya al-Qard}awi> dalam bidang tafsir, di samping 

tiga kitab tafsir tematik yang lain, yaitu al-S{abru fi> al-Qur’a>n al-‘Aqlu wa al-

‘Ilmu fi> al-Qur’a>n, dan Tafsi>r Su>rah al-Ra’d. Selain itu, ia juga sedang 

menyelesaikan penulisan tafsir Ju>z Taba>rak (juz 29).8 

Kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma terdiri dari satu jilid lengkap 

penafsiran juz 30 (juz ‘Amma) yang diawali dengan penafsiran surah al-Fa>tih}ah. 

Terbit pada 2013, dengan 610 halaman. Tafsir ini menarik dikaji. Selain objek 

kitab yang jarang diteliti dan digunakan kajian keilmuan tafsir, dalam karyanya 

tersebut al-Qard}awi> mampu menyajikan produk tafsirnya dengan menarik. Ia 

                                                                 
7
Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n atau Persaudaraan Muslim (The Moslem Brothers) merupakan 

salah satu organisasi yang menggunakan ideologi Islam sebagai landasan pergerakannya. 

Organisasi ini menyerukan pada penduduk Mesir yang mayoritas beragama Islam untuk 

mendirikan negara Islam Mesir. Mereka menganggap bahwa selama ini pemerintah yang berkuasa 

selalu memisahkan antara kepentingan agama dan kepentingan politik kerajaan. Gerakan ini turut 

menentukan dan mewarnai dinamika politik Mesir dari sejak awal didirikan tahu n 1928 oleh 

Hasan Al-Banna, seorang tokoh yang pemikirannya diwarnai oleh gaung pemikiran tokoh -tokoh 

pembaharu sebelumnya seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, dan Rashi>d Ridha>. 

Lihat: Muhammad Abdullah Al Khatib dan Muhammad Abdul Halim Hamid, Konsep Pemikiran 

Gerakan Ikhwan: Kajian Analitik Terhadap Risa>lah al-Ta’li>m (Al-Sha>mil Press & Grafika: 

Bandung, 2001), 114-118. 
8
Yusu>f al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma (Kairo: Mahtabah Wahbah, 2013), xii. 
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menafsirkan surat per surat sembari menyebutkan urgensi masing-masing surat, 

dengan gaya bahasa yang khas dan penjelasan yang ringan dan mudah 

dimengerti, kaya akan sumber referensi baik dari kitab-kitab tafsir ulama lain dan 

kitab-kitab hadis, serta seringkali menghubungkan penafsirannya dengan konteks 

kekinian. Sebab al-Qard}awi> juga terkenal sebagai ilmuwan modern yang terbuka 

dengan permasalahan-permasalahan kontemporer. Selain itu, ia juga selalu 

mencantumkan tema besar yang jika diamati tema tersebut merupakan pesan 

nilai yang dapat diambil oleh al-Qard}awi> dari penafsirannya.  

Penelitian ini berangkat dari justifikasi populer sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas, yaitu suatu adagium bahwa seseorang tidak akan dapat 

melepaskan diri dari keberpihakan yang telah ada dalam dirinya. Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk membongkar ideologi gerakan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n yang terkandung dalam penafsiran al-Qard}awi> lebih dalam produk 

tafsirnya yang berjudul Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma beserta implikasi 

masuknya ideologi gerakan tersebut dalam penafsirannya, mengingat al-Qard}awi> 

merupakan aktivis dalam gelompok gerakan tersebut. 

Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n (The Moslem Brothers) secara garis 

besar dinilai sebagai respon terhadap krisis modernitas, dominasi Barat atas 

daerah-daerah yang mayoritas berpenduduk Muslim, dekadensi moral, dan krisis 

sosio politik akibat runtuhnya Khilafah Islamiah di Turki sebagai akibat dari 

revolusi Kemal Attaturk (Mustafa Kemal Pasha). Selain itu, hal yang tidak kalah 
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penting bagi lahirnya al-Ikhwa>n al-Muslimu>n juga sebab terinspirasi oleh gerakan 

Islam sebelumnya yaitu gerakan Wahabi yang ada di jazirah Arab.9 

Misi utama gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n (The Moslems Brother) 

adalah pembaharuan Islam dalam kehidupan umatnya, termasuk mendidik rakyat, 

meningkatkan standart hidup mereka, dan menyebarkan pesan al-Niz}a>m al-Isla>mi> 

(pranata Islam), serta menegaskan pada visi Islam yang komprehensif, meliputi 

kehidupaan sosial, politik, dan ekonomi.10 Ideologi yang ditekankan pada 

gerakan ini adalah kembali pada syariat awal yaitu al-Qur’an dan Sunnah. Dalam 

segi ekonomi, bertujuan membentuk masyarakat Islam yang mandiri dengan 

perdagangan yang meninggalkan riba, menekankan aktivitasnya pada gerakan 

sosial dengan membentuk kelembagaan-kelembagaan sosial serta dalam segi 

politik menjadikan syariat sebagai hukum legal formal Negara (membentuk 

kembali Negara Islam).11  

Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n lebih berorientasi ke masyarakat akar 

rumput, sehingga dinilai tidak birokratis dan lebih manusiawi. Pelayanan gerakan 

ini lebih dirasakan oleh masyarakat dibandingkan pemerintah. Mereka 

memberikan alternatif Islami yang kongkrit bagi lembaga sosial ekonomi 

masyarakat daripada negara dan sektor kapitalis. Sehingga gerakan ini dinilai 

menjadi media yang efektif bagi perubahan sosial dan politik.12 

                                                                 
9
Khusnul Khatimah, ‚Gerakan Ikhwanul Muslimin di Mesir Tahun 1928-1970‛ (Skripsi – 

Universitas Jember, 2007), 25. 
10

Ahamd Sanusi, ‚Konsep Negara menurut Ikhwanul Muslimi>n‛, al-Ahkam: Jurnal Hukum, 
Sosial, dan Keagamaan, Vol. 12, No. 2, (Desember-Juli, 2018), 1-2. 
11

Yu>suf al-Qard}awi>, 70 Tahun al-Ikhwa>n al-Muslimu>n; Kilas Balik, Dakwah, Tarbiyah, dan Jihad, 

ter. Mustolah Maufyr dan Abdurrahman Husain (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1999), 137. 
12

Umma Farida, ‚Peran Ikhwanul Muslimin dalam Perubahan Sosial Politik di Mesir, Jurnal 

Penelitian, Vol. 8, No. 1, (Februari, 2014), 66-67. 
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Yusu>f al-Qard}a>wi merupakan salah satu tokoh pembesar gerakan al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n. Ia mulai aktif dalam kelompok gerakan tersebut pada saat 

masih menjadi mahasiswa.13 Banyak aktivitas yang ia ikuti, seperti pengkajian 

tafsir hadis, tarbiyah dan ibadah ruhiyyah, kegiatan sosial dan ekonomi, politik, 

maupun olahraga. Pemikiran al-Qard}awi> pun banyak dipengaruhi oleh tokoh-

tokoh kelompok tersebut seperti Hasan al-Banna, Muhammad al-Ghazali, Bakhi 

al-Khauli, dan Muhammad Abdullah Darras sehingga pemahaman keagamaannya 

cenderung klasik (salafiyah) dan bernuansa tasawuf.14  

Namun, seiring perkembangan pemikirannya, al-Qard}awi> memiliki prinsip 

mengutamakan sumber primer berupa al-Qur’an dan Hadis. Ia juga open minded 

terhadap pendapat kelompok lain yang bersandar pada yang benar.15 Ia juga 

berprinsip untuk mengutamakan persatuan dan kesatuan umat, menganggap 

bahwa perbedaan furu>’iyyah merupakan suatu keniscayaan yang harus 

membebaskan dari fanatisme madzhab, serta larangan taqlid.16 Sehingga ia 

dikenal sebagai ulama kontemporer yang moderat. 

Yusu>f al-Qard}awi> telah mengalami proses dialektika antara potensi 

dirinya dengan faktor-faktor eksternal yang sangat kondusif dengan para tokoh 

al-Ikhwa>n al-Muslimu>n sehingga membentuk dirinya menjadi sosok yang 

produktif dalam berdakwah, berwawasan luas, demokratis, dan akomodatif yang 

                                                                 
13

Ia bertemu dengan Hasan al-Banna pertama kali ketika mendengarkan ceramah al-Banna saat ia 

masih duduk di bangku Ibtidaiyyah. Hal tersebutlah yang menjadi motivasi al -Qard}awi> untuk 

bergabung dengan kelompok al-Ikhwa>n al-Muslimu>n. Lihat: Adik Hermawan, ‚I’jaz al-Qur’an 

dalam Pemikiran Yusuf al-Qardhawi‛, Jurnal Madaniyah, Vol. 2 No. 9, (Agustus, 2016), 212. 
14

Yusuf al-Qardhawi, Syaikh Muhammad al-Ghazali yang Saya kenal: Setengah Abad Perjalanan 

Pemikiran dan Gerakan Islam (Jakarta: Rabbani Press, 1997), 8. 
15

Siti Fahimah, ‚Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf al -Qordhowi dalam Memahami 

Hadis‛, Jurnal Refleksi, Vol. 16, No. 1 (April, 2017), 91. 
16

Yusu>f al-Qard}awi>, Hukum Zakat, Ter. Salman Harun (Jakarta: UI Press, 1990), 124. 
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akhirnya mengantarkannya menjadi figur yang layak dijadikan referensi bagi 

masyarakat di Dunia Islam. Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n telah memberikan 

ruang berekspresi, berkreasi, berinovasi baik dalam bidang pemikiran, dakwah, 

pendidikan, sosial, ekonomi, dan sebagainya yang hasilnya dapat dirasakan 

hingga era modern dewasa ini.17 

Yusu>f al-Qard}awi> juga terkenal sebagai ilmuwan dalam berbagai 

interdiplin keilmuan, baik ilmu agama maupun ilmu-ilmu umum. Terbukti dalam 

karyanya Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma, selain ia merujuk pada sumber-

sumber primer (menfasirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an atau hadis dan 

pendapat mufassir-mufassir sebelumnya) dan syair, ia juga mengaitkannya 

dengan ilmu-ilmu alam (sains). Sekalipun al-Qard}awi> dikenal moderat dan tidak 

taqlid terhadap pemikiran tokoh-tokoh yang sangat berpengaruh dalam hidupnya, 

namun identitasnya sebagai aktivis kelompok al-Ikhwa>n al-Muslimu>n tidak dapat 

dihilangkan. Hal ini telihat dalam penafsiran al-Qard}awi> yang menunjukkan 

adanya ideologi gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dan menjadi karakteristik 

khusus dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma yang ia karang.  

Salah satu contoh ideologi dakwah gerakan Islam adalah menyerukan 

pada ‘Ama>l Jama>’i> (aktivitas berjamaah atau bersama). Menurut mereka, 

aktivitas perorangan (‘ama>l fardi) dalam realitas umat Islam kontemporer tidak 

cukup untuk mengisi celah-celah kosong demi mewujudkan cita-cita agama 

Islam, sekalipun aktivitas masing-masing individu (‘ama>l fardi) masuk dalam 

deposito amal di hadapan Allah sebab Allah tidak akan menyia-nyiakan amal 

                                                                 
17

Muhammad Djakfar, ‚Kiprah Dortor Yusuf Qardhawi dalam Dakwah dan Gerakan Islam serta 

Pemikirannya tentang Etika Ekonomi‛, (Jurnal Ulul Albab), Vol, 6, No. 1 (2005), 141-142. 
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umatnya, baik laki-laki maupun perempuan. Oleh sebab itu, ‘Ama>l Jama>’i > 

(aktivitas berjamaah) diwajibkan oleh agama dan dituntut oleh realitas yang 

ada.18 

Ideologi tersebut ditemukan dalam penafsiran al-Qard}awi> ketika 

menafsirkan surah al-‘As}r ayat 3:  

                      19   

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati 

supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.
20

 

Dalam menfasirkan ayat di atas, al-Qard}awi> menjelaskan bahwa syarat 

keselamatan dari kerugian adalah yang pertama iman, sebagaimana yang 

diekspresikan dengan firman-Nya, ‚(إلاّ الذين آمنوا): kecuali orang-orang yang 

beriman‛. Menurutnya, ketika Allah membicarakan manusia dalam bentuk 

tunggal ( الإنسانإنّ  : sesungguhnya manusia itu) dan dikecualikan dengan orang-

orang yang selamat dalam bentuk jamak (إلاّ الذين آمنوا: kecuali orang-orang yang 

beriman), hal ini bertujuan untuk menunjukkan kepada manusia (penerima wahyu 

Al-Qur’an) bahwa keselamatan itu bukan individual, melainkan berkelompok 

(komunal). Individu yang tenggelam ke dalam lautan yang dalam tidak akan 

dapat selamat. Ia hanya akan selamat apabila bergantung pada komunitas 

(jamaah). Manusia dapat menjadi kuat dengan saudaranya, sebab ia sedikit 

                                                                 
18

Yusuf al-Qardhawi, Prioritas Gerakan Islam: Antisipasi Masa Depan Gerakan Islam, ter. A. 

Najiyullah (Jakarta: al-Ishlahy Press, 1993), 8. 
19

Al-Qur’an, 103: 3. 
20

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), 601. 
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dengan dirinya sendiri dan banyak dengan saudara-saudaranya. Lemah sendirian 

dan kuat dengan jamaah.21   

Hal di atas menunjukkan bahwa penafsiran al-Qard}awi> dipengaruhi oleh 

ideologi suatu kelompok gerakan Islam tertentu. Dan dalam penafsirannya yang 

lain, ketika menjelaskan surah al-Ma>’u>n ayat 2 dan 3:  

Manusia yang telah kehilangan elemen kuat dalam kehidupannya (elemen agama) maka 

ia juga telah kehilangan dua perangai penting, yaitu interaksi dengan anak yatim dan 

perasaan vital yang membuatnya tidak memperhatikan orang miskin. Sedangkan Islam 

memandang bahwa di antara kewajiban agama yang pokok atas manusia seluruhnya adalah 

anjuran untuk tidak menyia-nyiakan orang fakir dan miskin. Sehingga, dalam ayat tersebut 

memiliki maksud untuk mendorong orang lain untuk memperhatikan anak yatim, orang fakir 

dan miskin. Hal ini mewajibkan kelompok Islam untuk mendirikan lembaga sosial Islam 

yang fokus mengurus hal tersebut agar kebutuhan mereka terpenuhi, dan tidak membiarkan 

mereka mati karena kelaparan.
22

 

Dalam penafsiran surah al-Ma>’u>n: 2-3, al-Qard}a>wi> mengambil pesan 

(nilai) bahwa ayat tersebut digunakan dalil umat Islam sebagai kewajiban 

mendirikan lembaga-lembaga sosial, sebagaimana ideologi al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n yang menekankan pada aktivitas gerakan sosial (kemiskinan dan 

keadilan). Dari uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

ideologi sosial yang kuat dari Gerakan Islam al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam 

penafsiran Yusu>f al-Qard}awi>, di samping nuansa tafsir yang dinilai kontekstual 

dan kaya akan sumber rujukan dari mufassir-mufassir sebelumnya. Sehingga 

perlu untuk membongkar bias kepentingan ideologi tersebut dalam kitab Duru>s fi> 

al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma karya Yusu>f al-Qard}awi> dari aspek teologi, sosial 

kemasyarakatan, pendidikan, dan ekonomi serta implikasi masuknya pengaruh 

ideologi tersebut dalam penafsiran Yusu>f al-Qard}awi>.  

                                                                 
21

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 491-492. 
22

Ibid, 528-529. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, ruang lingkup penelitian ini 

dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kapabilitas dan kredibilitas Yu>suf al-Qard}awi> dalam penafsiran 

2. Al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dan Ideologinya 

3. Pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimun dalam karya tafsir 

4. Corak kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma karya Yu>suf al-Qard}awi> 

5. Bentuk Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam penafsiran Yu>suf al-Qard}awi>  

6. Implikasi masuknya pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam 

penafsiran Yu>suf al-Qard}awi>   

7. Implikasi kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma karya Yu>suf al-Qard}awi> 

terhadap karya tafsir setelahnya 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

penelitian ini akan dibatasi pada penelitian terhadap bentuk ideologi al-Ikhwa>n 

al-Muslimun yang terkandung dalam penafsiran Yu>suf al-Qard}awi> dari kitab 

Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r juz ‘Amma. Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ide-ide atau gagasan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n yang digagas oleh Hassan al-Banna, serta implikasi masuknya ideologi 

tersebut dalam penafsiran al-Qard}awi>. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dari penafsiran 

Yu>suf al-Qard}awi> dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z ‘Amma? 

2. Bagaimana implikasi masuknya pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

dalam penafsiran Yu>suf al-Qard}awi> dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z 

‘Amma? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis bentuk pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dari 

penafsiran Yu>suf al-Qard}awi> dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z ‘Amma 

3. Mengungkap implikasi masuknya pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

dalam penafsiran Yu>suf al-Qard}awi> dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z 

‘Amma? 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan yang telah diuraikan di atas, 

maka penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis: 

1. Secara Teoritis 

Kajian ini signifikan untuk membongkar bentuk ideologi al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n yang berpengaruh dalam produk Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z 

‘Amma karya Yu>suf al-Qard}awi> beserta implikasi masuknya pengaruh 

ideologi tersebut dalam penafsiran al-Qard}awi>. Sehingga penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap penelitian terdahulu dan 
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menambah wawasan keislaman dalam diskursus ilmu tafsir serta 

memperkaya kajian tafsir kontemporer.  

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pesan bahwa pemikiran 

Yu>suf al-Qard}awi> selain dipengruhi oleh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, ia 

juga termasuk ulama kontemporer yang moderat dan terbuka dengan 

berbagai interdisipliner keilmuan, sehingga penafsirannya tidak terkesan 

kaku. 

F. Kerangka Teoritik 

Ideologi memiliki beragam perspektif. Menurut Condillac (1715-1780 M) 

dan Antonie Destutt De Tracy (1754-1836 M), ideologi dipahami sebagai suatu 

ilmu pengetahuan netral mengenai ide-ide yang bertujuan memisahkan 

pengetahuan dari metafisika, agama, dan kepercayaan lainnya.23 Menurut karl 

Mark (1818-1883 M), ideologi didefinisikan sebagai kesadaran palsu yang 

mampu mendistorsi seseorang dalam menangkap dan memahami realitas.24 Louis 

Althusser (1918-1990 M), ideologi diartikan sebagai bentuk ketidaksadaran yang 

melekat pada setiap diri sesorang yang disebabkan oleh berbagai struktur.25 

Sedangkan V. N. Voloshinov mengartikan ideologi sebagai konstruksi linguistik, 

maksudnya adalah bahwa ideologi tertanam melali proses semiotik yang 

                                                                 
23

Musolli, ‚Membongkar Ideologisasi Penafsiran Alquran: Studi Tafsir Syiah dan tafsir Sunni‛, 

Pada Prosiding Halaqah Nasional dan Seminar Internasional Pendidikan Islam, 296. 
24

Bagus Takwin, Akar-akar ideologi: Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato Bourdie 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2003), 120-121. 
25

Louis Altthusser, Tentang Ideologi: Marxisme Strukturalis, Psikonalis, Cultural Studies, ter. 

Olsy Vinoly Arnof (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 9. 
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mempengaruhi bahasa dan kesadaran manusia.26 Dari pengertian-pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa ideologi pada hakekatnya adalah ide-ide, 

gagasan-gagasan yang mencakup komitmen, tanggungjawab, keterlibatan, atau 

keyakinan. 

Tafsir ideologis merupakan suatu bentuk penafsiran al-Qur’an yang tidak 

hanya ditulis oleh simpatisan kelompok teologis tertentu yang dimanfaatkan 

untuk membela pandangan teologis tetentu. Ranah nuansa teologis ini 

mengungkap pandangan al-Qur’an secara komprehensif mengenai keyakinan dan 

sistem teologi. Namun, proses yang dilakukan bukan dalam rangka pemihakan 

terhadap kelompok tertentu yang sudah terbangun mapan dalam sejarah, tetapi 

lebih pada upaya menggali secara serius bagaimana al-Qur’an berbicara masalah-

masalah teologis dengan melacak terma-terma pokok, serta konteks-konteks di 

mana terma tesebut dipakai dalam al-Qur’an.27  

Tafsir corak ideologis sering dikaitkan metode penafsiran secara rasional 

(tafsi>r bi al-ra’yi >), sebab tafsir dengan corak bernuansa ideologis merupakan anak 

yang terlahir dari rahim penafsiran dengan sumber bi al-ra’yi >, bahkan dapat 

dikatakan bahwa antara tafsir ideologis dan tafsi>r bi al-ra’yi > merupakan entitas 

yang sama sebab secara bahasa menurut Kha>lid ‘Abd al-Rahma>n, sepadan dengan 

                                                                 
26

Musolli, ‚Membongkar Ideologisasi…, 297. 
27

Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 121. 
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makna i’tiqa>d, ‘aql dan tadbi>r.28 Selain itu ia juga disepadankan dengan makna 

ijtihad.29 

Teori lain yang akan digunakan sebagai pijakan analisa dalam penelitian 

ini adalah teori pendekatan hermeneutika Nas}r H{amid Abu> Zayd. Metode 

hermeneutika Abu> Zayd menekankan pada historisitas teks al-Qur’an, yakni 

kesadaran sejarah ketika al-Qur’an diturunkan, dan sikap kritis terhadap teks itu 

sendiri, serta konteks sejarahnya. Sehingga, secara dialektis, relasi antara 

pembaca dan teks menjadi komponen yang sangat penting di kalangan mufassir 

untuk menghasilkan interpretasi yang objektif, kontekstual, dan tidak terjebak 

dalam ideologisasi penafsiran.30  

Selain itu, Abu> Zayd juga berpendapat bahwa al-Qur’an merupakan 

produk budaya, sebab teks-teks agama sebenarnya merupakan teks-teks 

linguistik, dalam artian bahwa teks-teks tersebut memiliki keterkaitan dengan 

struktur kebudayaan tertentu yang diproduksi sesuai dengan aturan-aturan dari 

kultur tersebut yang menganggap bahasa sebagai sistem semantis yang sentral. 

Hal ini tidak berarti bahwa teks-teks tersebut merupakan representasi yang pasif 

dalam mengekspresikan kode-kode kultural melalui sistem bahasa, akan tetapi 

peradaban dan kebudayaan akan terbentuk jika adanya proses dialektika antara 

                                                                 
28

Kha>lid ‘Abd al-Rahma>n al-‘Akk, Us}u>l al-Tafsi>r wa Qawa>‘iduhu (Beirut: Da>r al-Nafa>’is, 1406), 

167. 
29

Menurut para pakar ‘ulu>m al-Qur’an, ijtihad, ra’yu, istinbat}, dan ‘aql menunjukan pada hal yang 

sama. Oleh sebab itu, tafsi>r bi al-‘aql sering disebut juga dengan ungkapan-ungkapan tersebut. 

Lihat Musa>’id bin Sulaiman al-Tayya>r, Fus}u>l fi> Us}u>l al-Tafsi>r (Dama>m: Da>r Ibnu Jauzi>, 1420), 

47. 
30

Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur'ani: Antara Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi  

(Yogyakarta: Qalam, 2003),  80. 
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manusia realitas dan teks.31 Sehingga, diperlukan semiotika untuk pembacaan 

teks dengan mendalam. 

Menurut Abu> Zayd, hermeneutika kontemporer seperti konsep Gadamer 

(productive hermeneutics/ al-qira>’ah al-muntijah)32 memberikan tekanan lebih 

besar pada peran pembaca (reader) dan menganggap bahwa aktivitas interpretasi 

hanya sekadar menarik teks ke horison pembaca atau penafsir. Oleh sebab itu, 

Abu> Zayd menawarkan dua istilah yang cukup menarik, yaitu tafsi>r dan ta’wi>l, 

walaupun ta’wi>l yang masih dianggap bertentangan dengan Ahlu al-sunnah wa 

al-Jama’ah karena dianggap merupakan bentuk tafsi>r bi al-ra'yi> yang tercela dan 

dilarang oleh Nabi dan Sahabat. Abu> Zayd mengkritik pendapat tersebut, dan 

mengatakan bahwa pandangan mereka mengandung unsur-unsur ideologis dan 

politis kelompok dominan, sehingga menurut Abu> Zayd, tafsi>r dan ta’wi>l 

merupakan dua komponen yang tidak dapat ditinggalkan dalam membaca dan 

menafsirkan teks al-Qur’an.33  

Perbedaan mendasar antara tafsi>r dan ta’wil menurut Abu> Zayd adalah 

bahwa tafsir menjelaskan suatu teks secara z}ahir (sisi luar). Ta’wi >l (atau juga 

disebut reinterpretasi teks) merujuk pada penjelasan makna-makna dan berusaha 

menyingkap sesuatu yang tersembunyi dari sebuah teks. Hal ini dilakukan untuk 

membedakan antara makna asli yang historis dengan signifikansi (mag}hza>). 

Ta’wi>l dan siginfikansi (mag}hza>) merupakan kesatuan yang tidak dapat 

                                                                 
31

Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhu>m al-Nas}, terj. Khoiron Nahdyyin (Yogyakarta: LKIS, 2005),  1. 
32

Merupakan cara baru pembacaan teks al-Quran yang menerima fakta adanya prasangka-

prasangka yang sah. 
33

Ahmad Zayyadi, ‚Pendekatan Hermeneutika al-Qur’an Kontemporer Nasr Hamid AbuZaid‛, 

Jurnal Maghza, Vol.2, No. 1, (Januari-Juni, 2017), 6. 
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dipisahkan, karena keduanya berfungsi menjaga gerak teks dengan konteks 

historisnya. Sehingga melahirkan pemikiran baru yang dikenal dengan 

hermeneutika humanistik, yakni hermeneutika yang berusaha mengembalikan 

teks-teks keagamaan kepada aktor manusia.34 Pembacaan al-Qur’an tersebut 

akan menghasilkan interpretasi yang produktif, terbuka, kontekstual, dan 

mencegah terjadinya penafsiran yang bernuansa ideologis.35 

Selain itu, digunakan juga teori kritis Jurgen Habermas. Peran teori ini 

adalah untuk membongkar kedok ideologi dalam pengetahuan. Habermas 

menolak anggapan dasar yang mengatakan bahwa terdapat pengetahuan yang 

benar-benar terbebas dari kepentingan. Menurutnya, secara tidak langsung setiap 

pengetahuan pasti terdapat suatu kepentingan yang menaungi pengetahuan 

tersebut. Dengan demikian, maka diperlukan suatu pencerahan mengenai 

kepentingan yang mendorong pengetahuan, sehingga dapat membongkar 

selubung ideologis. Kendati demikian, Habermas tidak menerima anggapan 

bahwa pengetahuan harus melayani sebuah kepentingan.36 

Dalam analisis Habermas, terdapat tiga macam pengetahuan yang 

didorong oleh kepentingan dasar manusia, yaitu ilmu-ilmu empiris-analitis yang 

didorong oleh kepentingan teknis (kepentingan untuk memanfaatkan apa yang 

diketahui), ilmu-ilmu historis-hermeneutis diarahkan oleh kepentingan praktis 

(kepentingan untuk memahami suatu makna), dan ilmu-ilmu kritis yang didorong 

                                                                 
34

Nas}r H{ami>d Abu> Zayd, Rethinking Qur’an: Towards a Humanistic Hermeneutics (Amsterdam: 

Humanistics University Press, 2004), 22. 
35

Hilman Latif, Nashr Hamid Abu Zaid: Kritik Teks Keagamaan (Yogyakarta: Elsaq Press, 2003), 

124-125. 
36

Santosa Irfaan, ‚Jurgen Habermas: Problem Dialektika Ilmu Sosial‛, Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, Vol. 3, No. 1, (Januari-Juni, 2009), 103. 
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oleh kepentingan emansipatoris (kepentingan untuk membebaskan diri dari 

hambatan-hambatan ideologis melalui perantara kekuasaan dan kepentingan).37 

Penerapan teori Habermas dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis makna 

kata dalam penafsiran al-Qard}awi> untuk membongkar makna terselubung di 

dalamnya, apakah mengandung kepentingan pada suatu ideologi teologi tertentu 

dan sejauhmana pengaruhnya. 

Yang terakhir adalah teori Max Weber, yakni hubungan antara etika dan 

agama, khususnya yang berkaitan dengan bidang ekonomi. Dalam tesisnya yang 

berjudul ‚The Protestant Ethic and Spirit of Capitalism‛. Dalam karyanya 

tersebut, Weber mengungkapkan bahwa segi keagamaan Kristen yang paling 

berpengaruh bagi pertumbuhan kapitalisme modern adalah asketeisme yang 

diwakili secara ekstrem dalam puritanisme yang muncul di Inggris pada abad ke 

16 dan 17 sebagai kelanjutan da perkembangan Calvinisme di Jenawa Swiss. 

Weber menilai bahwa adanya keterkaitan antara kehidupan penganut Calvinis 

yang diberikan pedoman oleh agama dan jenis perilaku serta sikap yang 

diperlukan bagi kapitalis agar bekerja secara efektif, sehingga menghasilkan 

generasi yang semangat bekerja dengan mewujudkan sikap asketisme (semangat 

kesederhanaan), kejujuran, dan pengorbanan sebab adanya dorongan keyakinan 

kepada agama.38 

Motivasi utama Weber dalam melakukan penelitian tesis tersebut adalah 

untuk menganalisa sejauh mana peranan agama terhadap elit ekonomi. Dan ia 

                                                                 
37

Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan  

(Yogyakarta: Kanisius, 1993), 192. 
38

Max Weber, The Protestant ethic and the Spirit of Capitalism, ter. Yusuf Priasudiarja 

(Surabaya: Pustaka pormethea, 2000), 226-270. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 
 

menyimpulkan hasilnya bahwa: 1) kapitalisme Barat tidak dapat berkembang 

tanpa reformasi Protestan, 2) bagi pengikut Martin Luther (1483-1546) dan 

pengikut Calvin (1509-1564) menganggap bahwa pekerjakan adalah sebuah 

panggilan Tuhan (yang dalam Islam disebut dengan ibadah), dan bukan sebagai 

hukuman atas dosa. Jadi, karena pekerjaan dipandang sebagai panggilan Tuhan, 

maka harus dilaksanakan secara etis. Oleh sebab itu, kelompok Protestan terkenal 

sebagai pedagang yang jujur dalam transaksinya.39 

Teori di atas menjadi penyeimbang sekaligus pembanding teori 

sebelumnya, bahwa tidak semua aktivitas seseorang dilakukan dengan motivasi 

ekonomi atau kepentingan duniawi, akan tetapi lebih dari itu, yaitu didorong 

oleh nilai-nilai yang diyakininya. Terlebih jika berkaiatan dengan aktivitas 

keagamaan, dan dilakukan oleh orang yang memiliki pengetahuan agama yang 

tinggi dengan intensi pelaksanaan ritual dan moralitas agama.  

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai ideologi tafsir telah banyak dilakukan oleh para 

akademisi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Sementara objek penelitian terhadap 

produk Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z ‘Amma karya Yu>suf al-Qard}awi> merupakan 

kajian yang jarang diteliti. Ditemukan hanya ada satu penelitian yaitu 

‚Pemaknaan Kata Rabb dan Ilah dalam Al-Qur’an: Analisis Terhadap Tafsir Juz 

‘Amma Karya Yusuf al-Qard}awi>‛, skripsi tahun 2019 yang ditulis oleh Deo 

Edwin Nugraha mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Gunung Djati 

                                                                 
39

Syamsuddin Abdullah, Agama dan Masyarakat: Pendekatan Sosiologi Agama (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1977), 32-33. 
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Bandung. Penelitian tersebut berisi tentang penelitian makna Rabb dan Ilah 

dalam Tafsir Juz ‘Amma karya Yusuf al-Qard}awi>, dan menunjukan hasil bahwa 

Rabb dan Ila>h dalam tafsir karya Yusuf al-Qard}awi> yaitu kata Rabb bermakna 

Pemilik, Raja dan Pelindung. Dan Ilah memiliki arti Yang disembah. Maka dapat 

ditegaskan bahwa tidak ada yang wajib disembah kecuali Allah baik di langit 

maupun di bumi. 

 Sedangkan jika dilihat dari segi kajian analisis ideologi tafsir terdapat 

beberapa penelitian terdahulu, di antaranya: 

1. ‚Membongkar Ideologisasi Penafsiran Al-Qur’an Studi Tafsir Syiah dan 

Tafsir Sunni‛. Ditulis oleh Musolli. Karya Ilmiah pada Prosiding Halaqah 

Nasional dan Seminar Internasional Pendidikan Istam, 23-24 Mei 2014 yang 

diterbitkan oleh digilib.uinsby.ac.id. Tulisan ini mengungkap bahwa 

pengaruh ideologi menjadi dominan dan mengkristal dalam penafsiran Al-

Qur’an. Keterbukaan para mufassir baik dari kalangan Sunni maupun Syiah 

dalam menjadikan literatur-literatur di luar alirannya justru hanya digunakan 

memperkokoh bangunan ideologinya sehingga ideologi berperan untuk 

mendominasi dan menghegemoni mufassir.  

2. ‚Penafsiran al-Zamakhshari> dalam Tafsi>r al-Kasysya>f (Tinjauan Kritis pada 

Aspek Teologi, Fikih, Sosial Kemasyarakayan, Politik, dan Aspek-Aspek 

Kehidupan Manusia‛. Ditulis oleh Shaifullah Rusmin. Disertasi Bidang 

Tafsir UIN Alauddin Makassar tahun 2018. Disertasi ini menyajikan analisa 

sejarah kehidupan al-Zamakhshari> dan kaitannya dengan kedudukan tafsi>r al-

Kashsha>f sebagai representasi tafsir aliran Mu’tazilah serta implikasinya 
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pada penafsiran al-Zamakhshari>. Dari penelitian tersebut menghasilkan 

penemuan bahwa ada banyak kritikan atas inklinasi ideologi Mu’tazilah 

dalam al-Kashsha>f yang dilihat dari historis kronologi penyusunannya atas 

dasar permintaan kelompok penganut aliran Mu’tazilah di Makkah, sehingga 

al-Kashsha>f tentu saja mengakomodir ideologi aliran tersebut. Sehingga 

agadium bahwa seseorang tidak dapat melepaskan diri dari keberpihakan 

yang telah ada dalam dirinya adalah benar. Kendati demikian, juga 

ditemukan penafsiran al-Zamakhshari> dalam memahami ayat-ayat non 

teologi yang bertentangan dengan ideologi Mu’tazilah, akan tetapi sejalan 

dengan ideologi Sunni. Hal tersebut menunjukkan bahwa al-Zamakhzhari> 

tidak fanatik Mu’tazilah dan independen dalam menonjolkan intelektualitas 

dan keluasan wawasannya. 

3. ‚Tafsir Al-Qur’an dan Ideologi: Pemikiran Keagamaan Mudhar Tamim 

dalam Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m Nurul Huda >‛. Ditulis oleh Ahmad Zaidanil 

Kamil. Tesis Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2019 yang diterbitkan oleh digilib.uinsby.ac.id. Tesis ini membahas 

ideologi Mudar Tamim dalam penafsirannya yang banyak mengadaptasi tren 

dan isu-isu keagamaan seperti persoalan madzhab, taklid pada kiayi, 

tasawuf, tarekat, penggunaan hadis-hadis mitologi, israiliyat, serta 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an untuk tujuan medis. Dalam hal ini 

Mudhar Tamim dikategorikan sebagai mufassir sintesis Modernis-

Tradisionalis, yaitu Tradisionalis Progresif.   
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4. ‚Epistemologi Juz ‘Amma dan Maknanya karya Aliy As’ad‛. Ditulis oleh 

Muhammad Rajif Dienal Maula. Tesis Prodi Studi Agama dan Filsafat 

Konsentrasi Ilmu Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga tahun 2018 yang 

diterbitkan oleh digilib.uinsuka.ac.id. Tesis ini mengungkap epistemologi 

tafsir Juz ‘Amma dan Maknanya karya Aliy As’ad, baik dari segi 

karakteristik tafsir yaitu sebagai tejemah tafsiriyah yang berbeda dengan 

produk tafsir yang lain sebab sistematika terjemah perkatanya menggunakan 

tabel dengan dua bahasa yaitu bahasa Jawa yang identik dengan tafsir lokal 

dan bahasa Indonesia sehingga kekhasan dan karakter yang cukup jelas. 

Sumber penafsirannya menggunakan sumber primer yaitu Al-Qur’an, hadis, 

dan penafsiran lain yang populer seperti Tafsi>r Ibn Kathi>r, Tafsi>r Jala>lain, 

dan Tafsi>r al-S{a>wi>. Metode penafsiran adalah ijma>li> (global), serta validitas 

tafsir yang cukup koheren, konsisten, dan memiliki nilai pragmatis dalam 

membantu masyarakat Jawa untuk memahami pesan-pesan Al-Qur’an yang 

sangat korespondentif dengan realitas kebutuhan masyarakat, khususnya 

majlis Nisaul Qura yang terfasilitasi oleh PP Nailul Ula Center Plosokuning 

Yogyakarta yang rutin mengkaji tafsir ini. 

5. ‚Pengaruh Ideologi Ikhwa>nul Muslimi>n terhadap Penafsiran Sa’id Hawwa 

dalam Tafsi>r al-Asas fi> al-Tafsi>r: Analisis terhadap Surah al-Kahfi‛. Ditulis 

oleh Fahmi Irfan. Skripsi Jurusan Tafsir Hadis UIN Sunan Djati Bandung 

tahun 2015 yang diterbitkan oleh digilib.uinsgd.ac.id. Skripsi ini 

mengungkapkan bahwa terdapat dua poin penting dari ideologi Ikhwanul 

Muslimin yang terdapat dalam surah al-Kahfi yaitu al-Fahm dan al-Amal.  
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Dari penelitian-penelitian di atas, tidak ditemukan penelitian mengenai 

ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam Duru>s fi Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z ‘Amma karya 

Yu>suf al-Qard}awi>. Dengan demikian, perlu adanya pengkajian mengenai tafsir 

tersebut untuk membongkar ideologi-ideologi sang mufassir dalam produk 

tafsirnya beserta implikasi masuknya pengaruh ideologi tersebut dari penafsiran 

al-Qard}awi>.  

H. Metode Penelitian 

Pada hakikatnya, penelitian dilakukan sebab adanya rasa tertarik dan 

ingin tau yang mendalam.40 Dan untuk mewujudkan penelitian yang jelas, akurat, 

dan terarah, maka diperlukan metode penelitian secara terperinci. Berikut adalah 

metode penelitian yang akan diaplikasikan dalam penelitian ini:  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif. Model 

penelitian kualitatif merupakan model penelitian yang digunakan untuk 

mengungkap kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data secara gabungan, analisis data bersifat 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi.41 Dengan menggunakan penelitian ini, diharapkan dapat 

menghasilkan data tentang epistemologi tafsir karya Yu>suf al-Qard}awi> serta 

ideologi yang berpengaruh terhadap produk tafsirnya dan implikasi 

                                                                 
40

Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka 

Press, 2012), 53.  
41

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 9. 
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masuknya pengaruh ideologi tersebut dalam penafsirannya melalui library 

research (riset kepustakaan)42 dan disajikan secara deskriptif-analitis. 

Artinya, penelitian ini akan mendeskripsikan karakteristik tafsir, 

langkah-langkah metodis yang ditempuh oleh Yu>suf al-Qard}awi> dalam 

menafsirkan Al-Qur’an, menganalisis validitas penafsirannya, serta 

membongkar ideologi yang menghegemoninya beserta implikasi masuknya 

pengaruh ideologi tersebut dalam produk tafsir al-Qard}awi>. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data primer adalah sumber informasi yang langsung memiliki 

wewenang dan bertanggungjawab terhadap pengumpulan data. Dalam hal 

ini, data primer dalam penelitian ini adalah Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz 

‘Amma karya Yu>suf al-Qard}awi>. Target penulisan ini diarahkan pada 

analisis epistemologi kitab tafsir untuk membongkar bias ideologi al-Ikhwa>n 

al-Muslimu>n dari aspek teologi, sosial kemasyarakatan, dakwah, dan 

ekonomi yang terkandung di dalamnya. Setelah itu, menganalisa implikasi 

masuknya pengaruh ideologi tersebut dalam penafsiran al-Qard}awi> dalam 

kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma.  

Sedangkan sumber data sekunder merupakan sumber penunjang yang 

bertujuan untuk memperluas dan memperdalam bahasan penelitian. Data-

data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku karya Yusuf al-

Qard}awi> seperti Prioritas Gerakan Islam: Antisipasi Masa Depan Gerakan 

                                                                 
42

Penelitian kepustakaan (library research) merupakan penelitian yang menitikberatkan pada 

pembahasan yang bersifat kepustakaan. Lihat: Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu 

Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 36. 
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Islam dan 70 Tahun al-Ikhwan al-Muslimun, artiker, jurnal, skripsi, tesis, 

maupun disertasi, maupun penelitian-penelitian terdahulu yang membahas 

Yu>suf al-Qard}awi> dan pemikiran-pemikirannya yang relevan dengan 

persoalan yang akan diteliti untuk memperkaya wacana dan mempertajam 

analisis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang terkait dengan latar belakang Yu>suf al-Qard}awi>, 

pemikiran keagamaan serta ideologi yang berpengaruh dalam penafsirannya 

ditelusuri menggunakan teknik pengumpulan data jenis dokumentasi melalui 

buku, artikel, jurnal, maupun penelitian-penelitian terdahulu. 

4. Teknik Analisis Data 

Untuk menyingkap ideologi yang tersimpan dibalik penafsiran Yu>suf 

al-Qard}awi> dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z ‘Amma digunakan content 

analysis. Selain itu juga digunakan analisis wacana kritis untuk mengungkap 

mekanisme internal teks yang tidak lepas dari pengaruh sosial-keagamaan 

yang berfungsi membentuk subjek tertentu dan tema-tema wacana tertentu 

dalam teks. Artinya, analisis ini berusaha untuk membongkar bentuk 

ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang tersirat dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, 

Tafsi>r Ju>z ‘Amma karya Yu>suf al-Qard}awi> secara kritis dan menyeluruh, 

serta implikasi masuknya ideologi tersebut dalam penafsiran al-Qard{awi>.  

Untuk lebih tersistematis, akan digunakan tiga pendekatan dalam 

penelitian ini. Yang pertama, pendekatan sosiologis, historis, dan 

antropologis untuk mengungkapkan hal-hal yang melatarbelakangi 
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pemikiran Yu>suf al-Qard}awi> dan menganalisis hal yang mempengaruhi 

penafsirannya. Kedua, pendekatan pendekatan hermeneutika Nas}r H{ami>d 

Abu> Zayd dengan metodologi mengungkap makna asli (ma’na>/ meaning) al-

Qur’an yang dibangun berdasarkan gramatikal teks, dan kemudian 

melahirkan ma’na baru (maghza>/ significance) yang menunjukkan makna 

konteks sosio historis. Maka dalam hal ini, untuk mengetahui pemikiran 

keagamaan Yusu>f al-Qard}awi> perlu melihat bahasa dan sumber rujukan yang 

digunakan oleh Yu>suf al-Qard}awi> dalam produk tafsirnya, kemudian 

memahami sosio historis (asba>b nuzu>l mikro makro) serta al-shiya>q 

(konteks) dalam memproduksi makna.  

Ketiga, pendekatan perbandingan (comparative approach) yakni 

pertama, membandingkan penafsiran Yu>suf al-Qard}awi> dengan Sayyid Qut}b 

terkait ayat-ayat yang mengandung ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam 

tafsir juz ‘Amma untuk melihat letak pengaruh antropologis terhadap produk 

tafsir mereka. Kedua, membandingkan teori kritis perspektif Jurgen 

Habermas yang disistematisasikan secara metodis bahwa sebuah ideologi 

merupakan suatu kepentingan43 dengan teori Max Weber yang berpendapat 

bahwa segala aktivitas manusia bukan hanya didasarkan pada motivasi 

ekonomi, akan tetapi lebih dari itu, yaitu didorong oleh nilai-nilai yang 

diyakininya.44 Perbandingan tersebut dilakukan untuk mengungkap motivasi 

Yu>suf al-Qard}awi> dalam menafsirkan apakah lebih dominan sebab motivasi 

duniawi dalam rangka mendukung dan menguatkan posisi kelompoknya (al-

                                                                 
43

Hardiman, Kritik Ideologi…, 192.  
44

Weber, The Protestant ethic...,  270. 
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Ikhwa>n al-Muslimu>n) atau niat murni dilatarbelakangi oleh semangat 

keagamaan secara umum. Metode tersebut digunakan untuk mengetahui 

implikasi masuknya pengaruh ideologi-ideologi kelompok Islam tertentu 

dalam penafsirannya al-Qard}awi>. 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka akan disusun dalam 

beberapa bab dan sub bab sesuai dengan keperluan yang akan dilakukan. Bab 

pertama menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, signifikansi dan kegunaan penelitian, kerangka 

teoritik, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan, 

sehingga posisi penelitian ini dapat diketahui secara jelas dan sistematis dalam 

diskursus keilmuan tafsir Al-Qur’an.  

Bab kedua menjelaskan Tafsir Ideologis, al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang 

meliputi latar belakang berdirinya al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, karakteristik gerakan 

al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, kiprah gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam kehidupan 

Muslim Mesir, ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, serta pengaruh ideologi tersebut 

dalam karya tafsir. Bahasan ini dimaksudkan sebagai pijakan dasar dalam 

membongkar ideologi Yusu>f al-Qard}awi> dalam karya tafsirnya Duru>s fi> al-Tafsi>r, 

Tafsi>r Juz ‘Amma. 

Bab ketiga mendeskripsikan seputar kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz 

‘Amma meliputi biografi penulisnya, yakni Yusu>f al-Qard}awi> dan karir 

intelektual, karya-karya, serta kiprah al-Qard}awi> dalam Gerakan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n. Dilanjutkan dengan menela’ah secara umum karya Duru>s fi> al-Tafsi>r, 
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Tafsi>r Juz ‘Amma dari segi latar belakang penulisan, karakteristiknya dan segi 

epistemologinya, meliputi sumber penafsiran, metode penafsiran, corak 

penafsiran, dan validitas penafsiran. Serta mendeskripsikan wacana ideologi al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n yang terkandung dalam produk tafsirnya. 

Bab keempat akan disajikan analisis kritis terhadap ideologi al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n yang terkandung dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma yang 

terkandung dalam produk tafsir tersebut serta implikasi masuknya pengaruh 

ideologi-ideologi kelompok Islam tertentu tersebut dalam produk tafsir al-

Qard}awi>.  

Bab kelima merupakan akhir dari penelitian ini yang berisi kesimpulan 

dari seluruh pembahasan serta jawaban dari rumusan masalah yang dikaji dan 

diakhiri dengan saran-saran. 
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BAB II 

TAFSIR IDEOLOGIS DAN AL-IKHWA<N AL-MUSLIMU<N 

A. Tafsir Ideologis 

Ideologi memiliki beragam perspektif. Ideologi berasal dari bahasa 

Yunani ide (ide/ gagasan) dan logos (studi tentang/ ilmu pengetahuan). Secara 

harfiah, ideologi merupakan ilmu tentang ide-ide atau studi tentang asal-usul. 

Dalam kamus bahasa Indonesia, ideologi diartikan sebagai kumpulan konsep 

bersistem yang dijadikan asas pendapat untuk memberikan arah dan tujuan 

terhadap kelangsungan hidup, atau cara berpikir seseorang atau suatu golongan.1 

Kata Ideologi memiliki banyak pengertian, tergantung pada tujuan 

penggunaannya. Namun, dalam pengertian yang paling umum dan lunak, ideologi 

diartikan sebagai pikiran yang terorganisir, yakni nilai, orientasi, dan 

kecenderungan yang saling melengkapi sehingga membentuk perspektif-

perspektif ide yang diungkap melalui komunikasi.2 

Menurut Condillac (1715-1780 M) dan Antonie Destutt De Tracy (1754-

1836 M), ideologi dipahami sebagai suatu ilmu pengetahuan netral mengenai ide-

ide yang bertujuan memisahkan pengetahuan dari metafisika, agama, dan 

kepercayaan lainnya.3 Menurut Karl Marx (1818-1883 M), ideologi didefinisikan 

sebagai kesadaran palsu yang mampu mendistorsi seseorang dalam menangkap 

dan memahami realitas. Mirip dengan Marx, Fredrich melihat ideologi sebagai 

                                                                 
1
Sugono Dedi, dkk, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008), 567. 
2
Bagus Takwin, Akar-Akar Ideologi: Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato hingga 

Bourdieu (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), 17. 
3
Musolli, ‚Membongkar Ideologisasi Penafsiran Alquran: Studi Tafsir Syiah dan tafsir Sunni‛, 

Pada Prosiding Halaqah Nasional dan Seminar Internasional Pendidikan  Islam, 296. 
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fabrikasi (pemalsuan) yang digunakan oleh sekelompok orang untuk 

membenarkan diri mereka sendiri. Oleh sebab itu, konsep ideologi dinilai sangat 

subjektivitas dan keberadaannya hanya untuk melegitimasi kelas penguasa di 

tengah masyarakat. Menurut Marx dan Fredrich, ideologi dalam setiap 

masyarakat akan mencerminkan kepentingan dari kelas yang berkuasa.4 Louis 

Althusser (1918-1990 M) mengartikan ideologi sebagai bentuk ketidaksadaran 

yang melekat pada setiap diri sesorang yang disebabkan oleh berbagai struktur.5 

Sedangkan V. N. Voloshinov mengartikan ideologi sebagai konstruksi linguistik, 

maksudnya adalah bahwa ideologi tertanam melali proses semiotik yang 

mempengaruhi bahasa dan kesadaran manusia.6 Dari pengertian-pengertian 

tersebut dapat dipahami bahwa ideologi pada hakekatnya adalah ide-ide, 

gagasan-gagasan yang mencakup komitmen, tanggungjawab, keterlibatan, atau 

keyakinan. 

Agama Islam sebagai sebuah ideologi. Yakni, perasaan seseorang yang 

berkenaan dengan madzhab pemikiran sebagai suatu sistem keyakinan yang harus 

terinternalisasi secara sukarela atas dasar kehendak bebas memilih dan 

menentukan, tidak dapat dipaksakan maupun dibayang-bayangi oleh kekuatan di 

luar dirinya. Sedangkan Islam merupakan agama yang dengan segera melahirkan 

gerakan, menciptkan kekuatan, menghadirkan kesadaran diri dan perpecahan, 

serta menguatkan kepekaan politik dan tanggungjawab sosial. Ideologi 

                                                                 
4
Takwin, Akar-akar…, 120-121. 

5
Louis Altthusser, Tentang Ideologi: Marxisme Strukturalis, Psikonalis, Cultural Studies, ter. 

Olsy Vinoly Arnof (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), 9. 
6
Musolli, ‚Membongkar Ideologisasi…, 297. 
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tersebutlah yang dipegang teguh oleh sebagian umat Muslim dengan mendirikan 

sebuah gerakan-gerakan demi mempertahankan ruh dan karakteristik Islam.7 

Sedang sebuah produk tafsir, jika dilihat dari episteme yang terbangun 

dan arah gerak di dalamnya, tidak dapat lepas dari ruang sosial pengarangnya 

(mufassir). Ruang sosial tersebut, dengan keragaman problem dan dinamikanya 

akan selalu mewarnai produk tafsir, dan biasanya merepresentasikan kepentingan 

dan ideologi yang ada.8 Sehingga, tidak jarang seorang muafassir terjebak dalam 

penafsiran teks al-Qur’an dengan dominasi ideologi kelompok tertentu. Aktivitas 

penafsiran teks al-Qur’an yang lebih cenderung pada nuansa ideologi tertentu 

dikenal dengan tafsir ideologis.   

Menurut Nas}r H{ami>d Abu> Zayd, pengertian ideologi dalam penafsiran 

cukup beragam. Ideologi dalam tafsir dapat diartikan sebagai kesadaran 

kelompok tertentu untuk melindungi kepentingan mereka dalam suatu 

masyarakat. Selain itu, ideologi juga diartikan sebagai manipulasi politis 

terhadap makna teks.9 Namun, secara umum tafsir ideologis merupakan 

penafsiran al-Qur’an yang merujuk pada pengertian sistem sosial, gagasan moral, 

bias kepentingan, tujuan-tujuan politis pragmatis dan orientasi keagamaan dari 

sekelompok orang atau masyarakat yang didasarkan pada perbedaan ide tertentu 

dalam meyakini dan mempraktikkan ajaran Islam, dan kemudian didakwahkan 

                                                                 
7
Ali Syariati, Ideologi Kaum Intelektual (Suatu Wawasan Islam) (Bandung: Mizan, 1989), 6.  

8
Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi  (Yogyakarta: 

LKiS, 2013), 319. 
9
Ibid, 319-320. 
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pada masyarakat melalui produk teks keagamaan yang berupa karya tafsir.10 

Dalam aktivitas pembacaan terhadap teks-teks al-Qur’an, Abu> Zayd 

mengingatkan agar setiap mufassir waspada dan mawas diri agar tidak terjebak 

dalam penafsiran ideologis. Bahkan, ia mengecam keras terhadap penafsiran yang 

memiliki kecenderungan tendensi ideologis.11  

Penafsiran dengan nuansa ideologis muncul sebab dua faktor. Yaitu, 

sebab pergolakan politik umat Islam periode awal dan perdebatan teologis di 

antara mereka. Dua faktor tersebut mencuat ke permukaan setelah tragedi besar 

(al-fitnah al-kubra), yaitu perang siffin antara pihak Ali bin Abi Thalib dan 

Mu’awiyah bin Abi Sufyan sehingga melahirkan kelompok-kelompok kecil, 

seperti Syi’ah, Khawarij, dan kelompok pro Bani Umayyah. Kemudian muncul 

kelompok Qadariyah, Murji’ah, Mu’tazilah, dan Sunni. Sering kali kelompok-

kolompok tersebut terlibat dalam perdebatan politis-teologis dan berlindung di 

bawah teks al-Qur’an. Mereka berusaha mencari dalil untuk mendukung 

madzhabnya masing-masing, sekalipun dengan cara mencocok-cocokkan teks al-

Qur’an dengan pandangan madzhabnya. Mereka menafsirkan sesuai dengan jalan 

pikiran dan keinginan. Lebih dari itu, mereka terkadang mena’wilkan ayat-ayat 

yang berbeda dengan pandangan madzhabnya agar tidak terlihat bertentangan 

dengan kepercayaan dan madzhab mereka. Pada masa itulah terjadi penafsiran 

yang mencerminkan bias-bias ideologi tertentu, sebab masing-masing mufassir 

                                                                 
10

Jajang A. Rohmana, ‚Ideologisasi Tafsir Lokal Berbahasa Sunda: Kepentingan Islam-Modernis 

dalam Tafsir Nurul Bajan dan Ayat suci Lenyepaneun‛, Journal of Quran and Hadith Studies, 

Vol. 2, No. 1, (2013), 127. 
11

Nur Ichwan, Meretas Kesarjanaan Kritis al-Qur’an: Teori Hermeneutika Nas}r H{amid Abu> Zayd  

(Jakarta: Teraju, 2003), 83. 
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dengan ragam latar belakang ideologi teologis, keilmuan, dan politik, berusaha 

mencari justifkasi melalui ayat-ayat yang diinterpretasikannya.12 

Penggunaan al-Qur’an untuk kepentingan suatu kelompok tertentu baru 

dikenal pada masa tersebut. Sektarianisme dalam tafsir sangat kental mewarnai 

produk-produk tafsir saat itu. Sehingga aktivitas menafsirkan al-Qur’an yang 

awalnya bertujuan menjadikan teks al-Qur’an agar mudah dipahami oleh seluruh 

kalangan umat manusia untuk dijadikan pedoman dan petunjuk hidup, berubah 

fungsi sebagai alat legitimasi bagi disiplin ilmu tertentu sesuai dengan bidang 

mufassir, atau untuk mendukung kekuasaan dan madzhab tertentu.13 Hal ini 

dikarenakan tafsir ideologis memiliki karakter desktruktif (hanya 

mengedepankan kemaslahatan kelompoknya dan menafikan kepentingan 

kelompok lain).14 

Abdul Mustaqim mengatakan bahwa kemunculan nuansa ideologi dalam 

aktivitas penafsiran al-Qur’an pada pertengahan abad tersebut, menjadi titik awal 

munculnya stigma tafsir ideologis dalam berbagai bentuk dan corak, terutama 

pada masa akhir pemerintahan Dinasti Bani Umayyah dan awal pemerintahan 

Dinasti Bani Abbasiyah, terlebih ketika masa kepemimpinan Khalifah kelima, 

yaitu Khalifah Harun al-Rasyid (785-809 M). Dalam sejarah peta pemikiran 

Islam, periode tersebut dikenal sebagai masa keemasan (al-‘as}r al-dhahabi> atau 

                                                                 
12

Abd. Rahman, Ideologi dalam Tafsir Indonesia Tafsir An-Nur karya Hasbi As-Shiddieqy 

(Depok: Rajawali Pers, 2020), 28. 
13

Muhammad Subhan Zamzami, ‚Tafsir Ideologis dalam Khazanah Intelektual Islam‛, Jurnal 
Mutawatir, Vol. 2, No. 1, (Juni, 2014), 165. 
14

Nas}r Hami>d Abu> Zayd, al-Nas} alS{ult}a>n al-H{aqi>qah (Beirut: al-Marka>z al-Thaqa>fi>, 1995), 96. 
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the golden of age)15 sebab pada masa tersebut, keilmuan Islam mengalami 

perkembangan pesat, termasuk bidang tafsir.  

Lahirnya beragam aliran tafsir merupakan suatu keniscayaan dalam 

sejarah interpretasi al-Qur’an. Tafsir aliran adalah salah satu bentuk subjektivitas 

dan kecenderungan mufassir yang tidak dapat terlepas dari unsur dominasi sosio 

kultural dan spesifikasi keilmuannya, sebab setiap generasi ingin selalu 

mengonsumsi dan menjadikan al-Qur’an sebagai pedoman hidup yang selalu 

relevan dalam mengatasi problematika kehidupan yang selalu berkembang. Atau 

lebih dari itu, aktivitas penafsiran teks al-Qur’an digunakan sebagai legitimasi 

bagi ideologi atau tindakan kelompoknya, sehingga mereka menggunakan 

pendekatan yang berbeda-beda untuk memahami dan menjabarkan maksud teks 

al-Qur’an. Hal tersebut juga yang melatarbelakangi perkembangan tafsi>r bi al-

ra’y (rasio atau ijtihad).16 

Abdurrahman al-‘Akk mengungkapkan terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan seorang mufassir dapat terjebak pada ideologi teologi tertentu 

yang ia ikuti, hingga faktor yang menyebabkan seorang mufassir tergelincir 

dalam penyimpangan penafsiran. Yaitu, pertama, tendensi yang buruk dari 

sebagian pemalsu riwayat yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW atau 

sahabat untuk dijadikan legitimasi bagi tendensi buruk mereka. Kedua, seorang 

mufassir telah meyakini sebuah ayat dengan makna tertentu dan membawanya ke 

dalam penafsiran yang sesuai dengan ideologi atau madzhab yang ia ikuti. 

Ketiga, seorang mufassir hanya terpacu pada makna> lugha>wi> (bahasa atau 

                                                                 
15

Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 61. 
16

Rahman, Ideologi dalam Tafsir..., 29-30. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

tekstual), tanpa memperhatikan wacana dan konteks kalimat pada teks yang 

ditafsirkan. Keempat, relasi kuasa (power relation) yaitu penguasa tertentu 

melakukan intervensi terhadap tafsir-tafsir yang dapat mendukung legitimasi 

kekuasaannya.17 

B. Al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

1. Latar Belakang Berdirinya al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

Al-Ikhwa>n al-Muslimu>n (The Moslems Brotherhood) secara harfiyah 

berarti saudara-saudara sesama muslim, merupakan organisasi keagamaan 

yang fenomenal di Timur Tengah. Didirikan oleh seorang tokoh agama yang 

kharismatik, Hasan al-Banna (1906 M-1949 M), tepatnya di Ismailiyah, 

Sebelah Timur Laut Kairo, Mesir pada bulan Dhulqa’dah tahun 1327 H/ 

1928 M.18 Tujuan utama organisasi ini adalah pembaharuan Islam dalam 

kehidupan umatnya, termasuk mendidik rakyat, meningkatkan standart 

hidup mereka, dan menyebarkan apesan al-Niz}a>m al-Isla>mi> (pranata Islam), 

serta menegaskan pada visi Islam yang komprehensif, meliputi kehidupan 

sosial, politik, dan ekonomi.19 Terbentukntya gerakan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n di Mesir merupakan tanda lahirnya keyakinan baru, penegasan diri 

yang dirangkai dengan tujuan menolak pengaruh budaya, politik, dan 

ekonomi Barat.20 Gerakan ini juga merupakan induk dan sumber inspirasi 

                                                                 
17

Khalid Abdurrahman al-‘Akk, Us}u>l al-Tafsi>r wa Qawa>iduhu (Beirut: Da>r al-Nafa>is, 1986), 227-

228.  
18

Soci Munson Ziad, ‚Islamic Mobilization: Social Movement Theory and Egyptian Muslem 

Brotherhood‛, The Sociological Quartterly Journal, Vol. 42, No. 42, (2001), 33.  
19

Ahmad Sanusi, ‚Konsep Negara menurut Ikhwanul Muslimin‛, al-Ahkam: Jurnal Hukum, 
Sosial, dan Keagamaan, Vol. 14, No. 2, (Desember-Juli, 2018), 1-2. 
20

Ibid, 3.  
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utama bagi organisasi Islamis di Mesir dan di negara Arab lainnya , seperti 

Yaman, Kuwait, Yordania, Suriah, Sudan, dan sebagian negara di Afrika 

Utara.21   

Tampilnya gerakan organisatoris al-Ikhwa>n al-Muslimu>n di dunia 

politik Mesir didasarkan pada dua faktor penting, yaitu: 1) peralihan dari 

alam pemikiran ke dalam gerakan yang terorganisir (ke dalam bentuk 

tindakan yang kongkrit secara nyata), 2) penolakan terhadap pemikiran 

reformis sebelumnya. Imam Hasan al-Banna menyatakan bahwa Jamaluddin 

al-Afghani>, Muhammad Abduh, dan Muhammad Rashid Ridha> merupakan 

produk liberal dan tindakan politik mereka bersifat perorangan, tidak dalam 

kerangka organisasi. Menyikapi hal tersebut, al-Banna memperkenalkan 

organisasinya, yakni gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n sebagai pewaris unsur 

konstruktif dalam pemikiran Sunni dan melukiskannya sebagai ‚risalah 

salafiyyah‛ yakni jalan tasawuf sunni, sistem politik, pendidikan 

masyarakat, budaya, ekonomi, dan tim olah raga.22 

Dakwah al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dimulai dari Ismailiyyah, dan 

mengalami perkembangan pesat dan telah menembus ke beberapa kota di 

sekitar Ismailiyyah, seperti Balah, Suez, Bahr Shaghir, Port Said, Abu 

Syuwair, Mahmudiyah, dan Syubrakhit dengan kurun waktu yang relatif 

singkat.23 Dari awal terbentuk, gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n memusatkan 

                                                                 
21

Taufiq yusuf al-Wa’iy, Pemikiran Politik Kontemporer Ikhwanul Muslimin: Studi Analisis, 
Observatif, dan Dokumentatif (Solo: Era Intermedia, 2003), 38. 
22

Johannes dan Heijir, Islam Negara Hukum (Jakarta: Seri INIS XIV, 1993), 53. 
23

Umma Farida, ‚Peran Ikhwanul Muslimin dalam Perubahan Sosial Politik di Mesir‛, Jurnal 

Penelitian, Vol. 8, No. 1, (Februari, 2014), 53. 
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perhatiannya pada kegiatan-kegiatan reformasi moral dan sosial. Al-Ikhwa>n 

al-Muslimu>n dikategorikan sebagai organisasi yang mampu membaca 

aspirasi masyarakat, sehingga platform dan gerakan dakwah yang 

dilakukannya tidak terlepas dari gerakan sosial politik dengan tujuan 

perbaikan umat (is}la>h} al-Ummah).24 

Di antara aktivitas yang dilakukan oleh gerakan tersebut adalah 

mendirikan masjid, sekolah, klinik, rumah sakit, membuka industri kecil 

pedesaan (pabrik), perusahaan dan balai pertemuan. Proyek-proyek 

pendidikan dan kesejahteraan sosialnya tersebut memperoleh respon baik 

dan dukungan dari masyarakat luas. Terbukti pada awal terbentuknya, al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n beranggotakan 100 simpatisan, dan di akhir tahun 

1940-an telah mencapai 300 saimpatisan. Kemudian seiring 

perkembangannya, pada tahun 1949, gerakan tersebut telah memiliki lebih 

dari 2000 cabang yang terbesar di seluruh pelosok Mesir dengan anggota 

sekitar 5.000.000 umat muslim dari berbagai latar belakang status sosial, 

seperti Muslim pedesaan berstatus sosial rendah, masyarakat perkotaan, 

pedagang, guru, dokter, hakim, pengacara, pegawai negeri, anggota 

bersenjata, dan mahasiswa.25 Gerakan tersebut menyebar ke berbagai negara 

Arab seperti Suriah, Palestina, Yordania, Libanon, Irak, Yaman, dan 

sebagainya. Sehingga dikatakan sebagai gerakan terbesar di Arab.26 

                                                                 
24

Fathi Yakan, Revolusi Hassan al-Banna: Gerakan Ikhwanul Muslimin dari Sayyid Quthb sampai 

Rasyid al-Ghannusyi (Jakarta: Harakah, 2002), viii. 
25

Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara (Jakarta: UI Press, 1993), 145. 
26

Istadiyantha, ‚Ideologi Gerakan Ikhwanul Musl imin Pimpinan Imam Hasan al-Banna di Mesir 

dan Indonesia‛, Jurnal CMES, Vol. 1, No. 1, (Januari-Juni, 2009), 63. 
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Seiring berjalannya waktu, gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

berkembang menjadi suatu organisasi keagamaan, sosial dan politik yang 

tangguh dan memiliki cabang-cabang dan ranting-ranting yang terbina rapi 

dengan disiplin yang tinggi. Dan setiap anggotanya diwajibkan mengikuti 

program latihan dan pendidikan ideologi yang menitikberatkan pada 

pembinaan ketahanan moral dan jasmani agar lebih siap dan mampu 

membela dan mempertahankan Islam.27 

Sedangkan dalam perjalanan politiknya, Eksistensi al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n dinilai sangat strategis. Mereka terlibat dalam perjuangan revolusi 

pada era Gamal Abdunnasser, mengalahkan Raja Faruq, dan ikut serta dalam 

mengubah bentuk pemerintahan Mesir dari kerajaan menjadi Republik. 

Selain itu, mereka juga aktif dalam menghidupkan iklim demokrasi di Mesir 

di era kepemimpinan Anwar Sadat dam Husni Mubarak. Oleh sebab itu, al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n dinilai mampu memberikan peran yang besar dalam 

perubahan sosial politik di Mesir. Keterlibatan tersebut berdampak 

signifikan  pada pemerintahan Mesir, yang menyebabkan kebijakan 

pemerintahan mengalami pasang surut. 28 

Pada akhir tahun 1940-an dan awal tahun 1950-an, al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n membangun interaksi dengan anggota Perwira Bebas Mesir dan 

mencapai kekuasaan pada Juli 1952 sehingga al-Ikhwa>n al-Muslimu>n mampu 

memainkan mereka secara organisasional dan ideologis yang dominan dalam 

rezim baru Mesir yang dibangun oleh gamal Abdunnasser dan perdana 

                                                                 
27

Ibid. 
28

Farida, ‚Peran Ikhwanul Mulimin…, 47. 
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menterinya. Bahkan saat seluruh partai politik dilarang, al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n masih mampu eksis, sebab mereka lolos dari pembubaran setelah 

kudeta, karena mereka digolongkan sebagai suatu gerakan atau jamaah, 

bukan sebagai partai politik, sekalipun mereka juga berperan sebagai 

organisasi politik.29 

Selain menjalin interaksi dengan pemerintahan dan aparat negara 

Mesir, al-Ikhwa>n al-Muslimu>n juga menjalin relasi dengan para pelajar dan 

mahasiswa untuk memperkuat dukungan terhadap masalah nasionalisme, 

serta memperluas gerakan mengutuk Inggris yang menjajah Mesir saat itu. 

Terbukti pada tahun 1946, al-Ikhwa>n al-Muslimu>n mensponsori demonstrasi 

hebat yang dilakukan oleh mahasiswa di berbagai Universitas Mesir, 

temasuk Universitas al-Azhar selama dua hari, tepatnya pada tanggal 9-10 

februari 1946 untuk meminta pemerintah Inggris agar mengadakan negoisasi 

dengan pemerintah Mesir demi kebebasan masyarakat Mesir.30  

Dari uraian di atas dapat dinilai bahwa keberanian al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n menjadikan kekuaatan mereka semakin besar dan luas untuk 

sampai pada sasaran utamanya yang bersifat sosial (menganjurkan berbuat 

baik, sedekah dan pembangunan) dan politik (memperjuangkan 

nasionalisme, kemerdekaan, dan negara Islam), sekalipun dengan berbagai 

strategi.  

 

                                                                 
29

John L. Esposito, Dunia Islam Modern (Bandung: Mizan, 2001), 268. 
30

Ali Abdul Halim Mahmud, Ikhwanul Muslimin: Konsep Gerakan Terpadu (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1997), 38.  
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2. Karakteristik Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa gerakan al-Ikhwa>n 

al-Muslimu>n merupakan salah satu pergerakan reformis yang memiliki tugas 

utama untuk pembaharuan Islam dalam kehidupan umatnya. Namun, 

pergerakan ini memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda dengan 

pergerakan Islam sebelumnya maupun pergerakan Islam Kontemporer 

lainnya. Berikut adalah karakterstik visi dan ideologi gerakan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n. 

a. Karakteristik visi  gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

Di antara karakteristik al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang paling 

menonjol dapat dikategorikan sebagai berikut: pertama: visi 

komprehensif tentang Islam, kedua: orientasi pada persatuan, bukan 

perpecahan, dan ketiga: perhatian pada pembentukan dan pendidikan 

integral.31 

1) Visi komprehensif tentang Islam 

Salah satu karakteristik yang paling menonjol dari gerakan al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n adalah visinya yang komprehensif tentang 

Islam. Islam tidak dipahami sebagaimana pemahaman banyak orang 

pada era kemunduran peradaban dan stagnasi pemikiran, di mana 

Islam hanya dipandang sebagai kepercayaan dan ibadah ritual, dan 

tidak ada kaitannya dengan problematika masyarakat, urusan negara, 

politik-ekonomi, maupun aliran kebudayaan dan pemikiran. 

                                                                 
31

Yu>suf al-Qard}awi>, 70 Tahun al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, ter. Mustolah Maufur dan Abdurrahman 

Husain (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1999), 137. 
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Sebaliknya, al-Ikhwa>n al-Muslimu>n memandang Islam sebagai satu 

sistem yang memiliki keunggulan berupa universalitas zaman, letak 

geografis, dan bangsa-bangsa, sebagaimana yang ditulis oleh Hasan 

al-Banna dalam makalahnya yang berjudul Min Wah}y Hara’. Oleh 

karena itu, gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n menegaskan kesatuan 

Islam dengan tiga hukum pokok, yaitu:  

a) Kesatuan referensi tertinggi adalah pada shari’ah yang terwujud 

dalam al-Qur’an dan Hadith 

b) Kesatuan Da>r al-Isla>m, sebab seluruh negeri umat Islam, 

sekalipun berjauhan adalah satu negeri 

c) Kesatuan kepemimpinan pusat yang direpresentasikan pada al-

ima>m al-A’z}a>m atau khalifah (yang bertugas mewujudkan 

kesatuan umat dan mengarahkan perjalanannya).32 

2) Orientasi pada persatuan 

Sejak awal terbentuknya gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, 

Hasan al-Banna mendeklrasikan bahwa dakwahnya bersifat 

membangun dan menghimpun, tidak menghancurkan, dan tidak pula 

memecah belah. Sehingga, hal yang tidak dapat dibantah oleh 

pemerhati gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n adalah bahwa gerakan ini 

memiliki visi kuat untuk mendekatkan pihak yang saling menjauhkan 

diri dan merangkul pihak yang saling bercerai dan bermusuhan baik 

                                                                 
32

Ibid, 139. 
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dari kelompok, individu, maupun lembaga. Oleh karena itu, hal yang 

menjadi perhatian penting dalam gerakan ini adalah: 

a) Bersikap moderat dalam melihat persoalan dan perkembangan 

yang terjadi, bersikap proporsional dalam menilai tokoh, 

organisasi dan perjuangan tanpa membesar-besarkan atau 

mengecilkan. 

b) Toleransi dalam memperlakukan lawan 

c) Bersikap lembut terhadap penentangnya 

d) Mengambil metode Nabi Muhammad SAW dalam kemudahan, 

keleluasaan, membesarkan hati, senantiasa mempersatukan, dan 

menabur kasih sayang.33 

3) Perhatian pada pembentukan dan pendidikan integral  

Orientasi pemersatuan dan penyelarasan dalam prinsip gerakan 

al-Ikhwa>n al-Muslimu>na dalah pembentukan intelektual dan kejiwaan 

yang mengarah pada pembinaan bukan penghancuran, dan pada 

pemersatuan bukan perpecahan. Hal tesebut merupakan sebab 

mengapa Hasan al-Banna tidak menetapkan pendapatnya untuk 

menjawab beberapa masalah tertentu, dan membiarkan masing-

masing kelompok mengemukakan pendapatnya sesuai dengan 

pemahaman dalil yang digunakan, dengan maksud agar umat bersatu 

untuk tujuan besar, merapatkan barisan sekalipun terdapat perbedaan-

perbedaan sudut pandang. Ia ingin melupakan perbedaan-perbedaan 

                                                                 
33

Ibid, 155-156. 
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yang ada di antar kelompok agar umat terlihat kokoh seperti satu 

bangunan, dan kuat dalam menghadapi musuh. Namun, hal tersebut 

tidak berarti meninggalkan prinsip-prinsip Islam.34 

Al-Banna terfokus menyerukan berpegang teguh pada dua 

sumber hukum Islam, al-Qur’an dan Sunnah. Ia menolak klaim 

tentang kashaf, ilham, dan mimpi sebagai sumber hukum dan 

perilaku. Ia juga mengingkari tahayul dan kemusyrikan yang 

berhubungan dengan tamimah (jimat), ruqa (mantra penyembuhan), 

perdukunan, ziarah kubur untuk meminta sesuatu, berlebihan 

terhadap memuji wali dan karamah, dan lain sebagainya. Selain itu, 

al-Banna juga menolak bid’ah dalam agama dan membuat hal-hal 

baru yang tidak diizinkan oleh Allah, dan lain-lain. Jadi, pemersatuan 

dan penyelarasan yang dikehendaki al-Banna adalah mengenai hal-hal 

yang di dalamnya terdapat banyak ijtihad dan sudut pandang. Maka, 

menurutnya, tidak ada salahnya jika membiarkan hal-hal tersebut 

tanpa ada ketetapan pendapat.35 

b. Karakteristik Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

Prinsip dasar al-Ikhwa>n al-Muslimu>n tidak akan terlepas dari 

pemikiran sang pendiri, Hassan al-Banna. Materi pidato Hassan al-

Banna yang berjudul Risa>lah al-Ta’li>m (risalah pengajaran) 

menggambarkan gerakan Islam tersebut. Berikut adalah karakteristik 

                                                                 
34

Ibid, 159. 
35

Ibid, 159-160. 
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ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang dinilai memiliki manha>j yang 

jelas, luas, lengkap, dan terpadu:36 

a. Manha>j luas, lengkap, dan terpadu maksudnya adalah dakwah 

salafiyah, tarekat sunniyah, dengan berusaha melaksanakan sunnah 

yang suci dalam aqidah dan ibadah, hakekat sufiyah, dan mengerti 

bahwa dasar kebaikan adalah kesucian jiwa, kejernihan hati, 

semangat beramal, membina lembaga politik, mendirikan ikatan 

ilmiyah dan kebudayaan, membangun serikat ekonomi, konsep 

kemasyarakatan, medirikan lembaga militer, dan mendirikan 

perkumpulan olahraga. 

b. Mendunia: tanah Islam menurut pandangan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

mencakup seluruh wilayah yang didiami mayoritas kaum muslim baik 

wilayah-wilayah baru yang telah dikuasai, wilayah-wilayah yang 

pernah dikuasai, serta wilayah tanah air Islam yang pada hakekatnya 

mencakup seluruh dunia. 

c. Anti imperalisme dan kolonialisasi Barat 

d. Cenderung pada perubahan terencana, evolusioner, dan mendasar 

yang mencakup seluruh aspek kehidupan masyarakat. Bukan 

perubahan yang rekasioner, artifisial, maupun tergesa-gesa. 

e. Aktif merespon berbagai kejadian penting dengan sikap proaktif yang 

diarahkan baik berupa pernyataan maupun tindakan.  

                                                                 
36

Abdul Hamid al-Ghozali, Pilar-pilar Kebangkitan Umat, ter. Khozin Abu Faqih (Jakarta: 

I’tisom, 2001), 5-6. 
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f. Organisasi kader yang berakar kuat pada rakyat. al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n merupakan organisasi kader dengan seleksi ketat, sehingga 

anggotanya dibagi beberapa tingkat, yaitu anggota kelas satu, 

anggota kelas dua, anggota pendukung, dan anggota aktif. Mereka 

dapat naik tingkat dengan ujian tertentu dan dinyatakan lulus. 

Sehingga, anggota yang mencapai tingkat anggota aktif dapat 

mengikuti berbagai pertemuan khusus yang diselenggarakan oleh 

Hassan al-Banna.37  

Di samping karakteristik yang telah disebutkan di atas, gerakan al-

Ikhwa>n al-muslimu>n juga disebut sebagai gerakan fundamentalis atau 

revivalisme Islam (kebangkitan Islam), atau bahkan para sarjana ada 

yang menyebutnya sebagai gerakan Islamis, radikalis Islam atau Islam 

reaksioner sebab selain menekankan pandangan bahwa al-Qur’an dan 

hadith merupakan sumber pokok Islam, al-Ikhwa>n al-Muslimu>n juga 

merupakan gerakan yang anti imperialisme Barat dan segala macam 

modernitas, serta ideologi secular modern seperti liberalisme, marxisme, 

dan nasionalisme.38 Mereka menekankan pada sistem pemerintahan 

Islam murni. Sehingga perkembangan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n di Mesir 

mendapatkan perlawanan dan tekanan hegemoni dari pemerintah Mesir 

saat itu yang pro dengan Barat. Pemerintah Mesir khawatir terhadap 

sikap kritis gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n terhadap kebijakan 

                                                                 
37

Al-Muzammil Yusuf, Pemikiran Politik Ikhwanul Muslimin (Jakarta: Pustaka Tarbiyatuna, 

2001), 24. 
38

Afrohah, ‚Fundamentalisme: Korelasi Ideologi Fundamentalis dengan Ideologi Gerakan Islam 

Modern‛, Jurnal Al-Tahrir, Vol. 18, No. 1, (Mei, 2018), 182. 
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pemerintahan. Sehingga pada awal perkembangannya, gerakan tersebut 

mendapatkan banyak tekanan dari pemerintah Mesir, seperti 

dipindahkannya Hasan al-Banna secara paksa ke al-Qona pada 20 Mei 

1941, melarang segala bentuk pertemuan yang diselenggarakan oleh al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n, menyita berbagai surat kabar dan majalah-majalah 

yang berafiliasi kepada al-Ikhwa>n, seperti majalah shu>ra, ta’awun, dan 

al-mana>r, menghentikan kegiatan dakwah keliling yang biasa dilakukan 

al-Ikhwa>n al-Muslimu>n secara total, menutup sekolah dan universitas, 

serta menangkap para aktivis al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dengan tanpa 

alasan, seperti al-Banna beserta wakilnya Ahmad al-Sukkari> dan 

sekretarisnya Ahmad Abdul Abidin  dikenai tahanan selama satu bulan. 

sebagai antisipasi terhadap aktivitas mereka yang menentang 

pemerintahan.39 

Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n juga dianggap sebagai gerakan 

radikal oleh Arab Saudi yang melatarbelakangi munculnya gerakan 

terorisme. Aksi terorisme berawal dari proses radikalisasi yang 

dipandang sebagai bentuk konstruk sosial. Terorisme yang berawal dari 

pemahaman radikal muncul sebab adanya interpretasi para tokoh yang 

memandang kejadian-kejadian internasional merupakan ancaman 

terhadap diri dan kelompoknya. Arab Saudi memandang bahwa 

perkembangan doktrin-doktrin al-Ikhwa>n al-Muslimu>n pada dasarnya 

bertentangan dengan nilai-nilai sosial, politik, dan ideologi negaranya. 

                                                                 
39

Farida, ‚Peran Ikhwanul Muslimin…, 56-59. 
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Identitas kolektif al-Ikhwa>n al-Muslimun menjadi sebab ketakutan Arab 

Saudi atas gejolak sosial yang terjadi, seperti rakyat Libya yang dihasut 

oleh kelompok al-Ikhwa>n untuk melakukan pemberontakan terhadap 

pemerintah. Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang menyebar luas di 

berbagai dunia Arab dan Afrika Utara telah mengambil peranan penting 

dalam pergolakan politik di setiap negara.  Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Menteri Urusan Islam Arab Saudi Syeikh Abdul Latif bin Abdul 

Aziz al-Sheikh menyatakan bahwa al-Ikhwa>n al- Muslimu>n merupakan 

salah satu kelompok terkeji dan paling berbahaya di tengah umat Islam. 

Dan juga menginginkan Arab Saudi bebas dari doktrin-doktrin atau 

faham yang menyesatkan dari kelompok tersebut yang dapat 

mempengaruhi setiap individu masyarakatnya.40  

Simon Petrus L. dalam bukunya yang berjudul ‚Petualangan 

Intelektual‛ juga mengatakan bahwa organisasi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

diklaim sebagai terorisme global pasca tragedi 11 September 2001, yaitu 

runtuhnya gedung World Trade Center (WTC) yang berada di New 

York, Amerika Serikat, dengan al-Qaedah yang dijadikan sebagai 

kambing hitam, dan juga disebut-sebut bahwa ideologi al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n yang mendasarinya.41 

 

 

                                                                 
40

Rossi Handayani, ‚Ikhwanul Muslimin disebut Sejumlah Ulama Organisasi Teroris‛, 

Replubica.co.id (24 November 2020); diakses tanggal 30 Juli 2021. 
41

Simon Petrus L. Tjahjadi, Petualangan Intelektual (Yogyakarta: Kanisius, 2004), 236. 
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3. Kiprah Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam Kehidupan Muslim Mesir 

Sebuah pernyataan spektakuler yang dikemukakan oleh Dr. 

Muhammad Sayyid al-Wakil, bahwa gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

merupakan jamaah Islam terbesar di dunia yang menjadi icon perubahan di 

dunia Islam.42 Terbukti dari awal terbentuknya gerakan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n dengan visi misi yang dimiliki serta kegiatan-kegiatan yang 

mereka lakukan, memberikan pengaruh tehadap kehidupan umat Muslim, 

khususnya masyarakat muslim Mesir ketika itu dari berbagai aspek 

kehidupan, baik dalam bidang pendidikan, dakwah, sosial, maupun ekonomi.  

a. Bidang Pemikiran 

Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n telah mampu melawan serangan 

budaya yang datang dari luar, sehingga kepercayaan masyarakat luas 

pada Islam dapat dihidupkan kembali baik misinya maupun 

peradabannya. Sebelum gerakan ini terbentuk, pemikiran Barat modern 

telah mendominasi kehidupan dan menentukan arah pola pikir 

masyarakat Mesir dan sekitarnya. Dengan hadirnya gerakan al-Ikhwa>n 

al-Muslimu>n, masyarakat menjadi lebih berani dan kritis terhadap 

peradaban Barat yang berusaha menguasai mereka. Dari yang awalnya 

selalu meniru keseluruhan peradaban Barat, baik buruknya, yang disukai 

maupun yang tidak disukai, berubah menjadi lebih kritis dengan 

mengoreksi dan meninjau ulang peradaban-peradaban tersebut, bahkan 

                                                                 
42

M. Sidi Ritaudin, ‚Kekuaasaan Negara dan Kekuasaan Pemerintahan menurut Pandangan 

Politik Ikhwanul Muslimin‛, Jurnal TAPIs, Vol. 12, No. 1, (Januari-Juni, 2016), 70. 
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masyarakat yang telah bergabung dalam kelompok gerakan Islam ini, 

tidak segan untuk melepaskan diri dari seluruh peradaban Barat.43 

Dengan adanya al-Ikhwa>n al-Muslimu>n ketika itu, identitas Islam 

menjadi realitas kongkrit, dan berafiliasi pada Islam menjadi sebuah 

kebanggaan dan harga diri bangsa Mesir, sebab kebanggaan sebelumnya 

dinisbatkan pada Barat. Sehingga, ketika menghadapi penjajahan 

budaya dan serbuan pemikiran Barat, masyarakat telah berani 

mengatakan, ‚Kami Arab Muslim, Persi Muslim, India Muslim, 

Indonesia Muslim, Malaysia Muslim‛, bahkan lebih dari itu, banyak di 

antara mereka yang mengatakan, ‚Kami Muslim di atas segalanya.‛ 

Identitas Islam tersebut terefleksi dalam pikiran dan tulisan para tokoh 

yang mulanya berada pada barisan penggugat Islam menjadi pembela 

Islam, seperti Ismail Mazhhar (penganut paham evolusionisme atau 

Darwinisme), Dr. Musthafa Mahmud (yang berangkat dari skeptisisme 

menuju keyakinan pada Islam), Khalid Muhammad Khalid yang berbalik 

meyakini Islam yang komprehensif seperti dalam karya-karyanya, yaitu 

Min Huna> Nabda’ (Dari Sini Kita Mulai), al-Dal-Ikhwa>n al-

Muslimu>nuqrat}iyyah Abadan (Demokrasi Selamanya), Li Kaila Tahrisa 

fi> al-Bah}r (Jangan mencangkul di Laut), dan lain-lain. Kemudian ketika 

kembali pada Islam, ia menulis karya yang berjudul al-Daulah fi> al-

Isla>m.44 

                                                                 
43

al-Qard}awi>, 70 Tahun al-Ikhwan…, 183. 
44

Ibid, 184. 
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Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n berusaha menyingkirkan paham 

sekularisme yang datang dari luar, yang memisahkan agama dari 

kehidupan bermasyarakat, dari negara dan politik untuk dipersempit 

hanya menjadi bentuk-bentuk ritual dan simbol-simbol keberagamaan 

individual yang pasif. Gerakan ini memperjuangkan Islam yang 

komrehensif dan mengaitkannya dengan kehidupan luas, sehingga 

tertanam persepsi di kalangan umat tentang dasar-dasar kokoh bahwa 

berkat jasa gerakan ini beserta para aktivis pendukungnya, yang menjadi 

pijakan bahwa Islam adalah dakwah dan negara, ibadah dan qiyadah 

(kepemimpinan), salat dan jihad, spiritualisme dan kerja keras, mushaf 

dan saif (al-Qur’an dan pedang), yang mana konsep-konsep tersebut 

didukung oleh al-Qur’an dan Sunnah, dengan mengaca pada perbuatan 

Nabi Muhammad SAW, para sahabat, dan generasi terdahulu dalam 

sejarah peradaban Islam yang tidak mengenal urusan dikotomi antara 

agama dan urusan dunawiyah, sebab keduanya merupakan bagian 

integral yang tidak dapat dipisahkan, tidak dikenal pembagian wilayah 

Tuhan untuk Tuhan, wilayah Kaisar untuk Kaisar, melainkan seluruh 

yang ada pada Kaisar dan Kaisar sendiri merupakan milik Allah, Pemilik 

segala kewenangan dalam penciptaan dan pengaturan.45 

Selain itu, dengan hadirnya al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, pemikiran 

Islam di bidang hukum dan ekonomi juga ditetapkan karna dianggap 

telah mampu menetapkan kelayakan perundang-undangan hukum Islam 

                                                                 
45

Ibid. 
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yang mengungguli hukum buatan manusia dan dapat diterapkan pada 

setiap tempat dan masa.46 

b. Bidang Pendidikan 

Keberhasilan paling besar yang diraih gerakan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n adalah dalam hal pembinaan generasi muslim yang 

sebelumnya kehilangan jati diri, terhegemoni antara paham jahiliyah 

Barat dan tipu daya Salibisme, penyesatan komunisme atheis, serta sisa-

sisa kejumudan pola piker abad pertengahan menjadi muslim yang 

mampu memahami Islam dengan baik, komprehensif, dan seimbang, 

beriman dengan baik dan merefleksikannya dalam perbuatan, melakukan 

dakwah (mengajak berislam) dan memperjuangkannya dengan jiwa dan 

harta, amar ma’ruf nahi munkar, bekerja secara kolektif (jamaah) dalam 

membela Islam, memperdalam makna persaudaraan, dan lain-lain.47 

Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n menginginkan agar pendidikan 

dan pembinaan berdasarkan pada asas komprehensif dan integral, 

mencakup raga dengan olahraga, akal dengan wawasan, jiwa dengan 

ibadah, perilaku dengan keutamaan, memandang individu untuk agama 

dan dunia agar bermanfaat bagi dirinya dan umat, keberagaman aktif 

dengan mengajak dakwah dan kebaikan, serta kembali pada kendali 

Islam dari awal.48 

 

                                                                 
46

Ibid, 184-185. 
47

Ibid, 187. 
48

Ibid, 188. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

c. Bidang Sosial 

Peran gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam bidang sosial cukup 

menonjol. Dalam tubuh al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dibentuk departemen 

kebijakan dan pengabdian kepada masyarakat yang berupa pelayanan 

sosial dengan membangun berbagai sarana sosial sebagai wujud 

perhatiannya terhadap masyarakat lemah, seperti fakir, miskin, yatim, 

janda, lansia, penderita sakit, dan lain-lain. Di antar sarana sosial yang 

dibangun adalah balai kesehatan dan politeknik, panti asuhan, lembaga 

amil zakat, sekolah, dan juga komite perbaikan rukun tetangga untuk 

menjaga keutuhan dan keharmonisan lingkungan.49 Dengan demikian, 

masyarakat lemah menjadi sangat terbantu dan diperhatikan dengan 

peran al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam meningkatkan sumber daya 

manusia. 

d. Bidang Ekonomi 

Di antara presentasi gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n adalah 

menyadarkan masyarakat bahwa riba adalah haram. Pelaku riba sama 

dengan memerangi Allah dan rasul-Nya. Riba dipandang oleh Rasulullah 

masuk dalam tujuh dosa besar. Pemakan riba, penulisnya, saksi, dan 

yang terlibat di dalamnya akan dilaknat. Usaha mereka dalam hal ini 

adalah dengan menerbitkan buku-buku yang membahas ekonomi Islam 

dan keunggulan-keunggulannya untuk membebaskan diri dari sistem 

kapitalis dan sosialis dalam masalah ekonomi. Selain itu, mereka juga 

                                                                 
49

Ibid, 193. 
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mengadakan seminar-seminar dan konferensi yang menemukan 

rumusan-rumusan prinsip-prinsip ekonomi untuk diturunkan dalam 

realitas masyarakat dengan mendirikan bank-bank Islam non riba 

(interest free). Dengan demikian, maka runtuhlah paradigma yang 

mengatakan bahwa ekonomi tiang kehidupan, bank tiang ekonomi, 

bunga tiang bank, sehingga tidak ada bank yang tanpa bunga.50 

Fenomena tersebut menghidupkan fiqih muamalah yang 

sebelumnya tidak banyak disentuh baik secara prakstis maupun 

akademik dengan berbagai implikasinya. Kemudian didirikan pusat-

pusat kajian ekonomi Islam di berbagai universitas, sehingga 

menghasilkan pakar ekonomi Islam bertambah banyak.51 

C. Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam Karya Tafsir 

1. Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah ide-ide atau gagasan-gagasan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang digagas 

oleh Hassan al-Banna, ada 6 yaitu:52 

a. Konsep akidah (iman), mengenai Dzat Tuhan yang harus dipahami secara 

saklek. 

b. Konsep dakwah, yaitu terciptanya keluarga Islam, masyarakat Islam, dan 

negara Islam. 

                                                                 
50

Ibid, 192. 
51

Ibid, 193. 
52

Muktafi Sahal, Teologi Islam Modern (Surabaya: Gitamedia Press, 1991), 49-71. 
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c. Konsep pendidikan, konsentrasi pada pembentukan pribadi muslim yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

d. Konsep ekonomi, yaitu membentuk sistem ekonomi kemitraan negara 

Muslim yang tidak boleh dimonopoli oleh orang-orang kafir.  

e. Konsep politik, pemerintahan yang Islami yang memiliki semangat 

patriotism, nasionalisme, dan Pan-Islamisme. 

f. Konsep sosial, yang terkait dengan kemiskinan dan keadilan. 

2. Pengaruh Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam Karya Tafsir 

Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n memiliki pengaruh besar bagi para 

kader-kadernya. Sehingga ideologi yang terdapat dalam gerakan tersebut 

melekat ke dalam jiwa yang membentuk pola pikir dan kepribadian para 

kadernya. Hal tersebut, terlihat dari banyaknya karya yang mereka hasilkan 

mengenai al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, termasuk dalam bidang tafsir. Di antara 

karya tafsir yang terdapat pengaruh ideologi gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

adalah Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qut}b dan al-Asa>s fi> al-Tafsi>r karya 

Sa’id Hawwa. Di samping mereka merupakan aktivis dari gerakan al-Ikhwa>n 

al-Muslimu>n tersebut. 

Dari dua karya tafsir yang dipengaruhi oleh ideologi al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n sebab ideologi kuat dari pengarangnya tersebut, dalam penelitian 

ini akan dipilih satu karya tafsir yang digunakan sebagai perbandingan dan 

pijakan analisa terhadap penafsiran Yu>suf al-Qard}awi>, yakni Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

karya Sayyid Qut}b. Selain Fi> Z{ila>l al-Qur’an merupakan karya tafsir yang 

lebih dahulu lahir dibandingkan al-Asa>s fi> al-Tafsi>r, karya tafsir tersebut juga 
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digunakan sebagai sumber rujukan utama di samping al-Qur’an dan hadith 

dalam produk al-Asa>s fi> al-Tafsi>r. Sehingga, akan lebih komprehensif bila 

merujuk langsung pada Fi> Z{ila>l al-Qur’an karya Sayyid Qut}b. 

Berikut adalah penafsiran Sayyid Qut}b terhadap ayat-ayat teologi, 

sosial, dakwah, dan ekonomi dalam juz ‘Amma dengan pilihan ayat yang akan 

dikaji dari penafsiran al-Qard}awi> yang akan dijelaskan dalam pembahasan 

selanjutnya. 

1. Aspek Teologi  

a. Konsep Iman (Penafsiran Surah al-‘Ashr: 3): 

Dalam tafsirnya, Fi> Z}ila>l al-Qur’an, Sayyid Qut}b menjelaskan 

bahwa dalam surah al-‘Ashr tercermin manha>j yang lengkap bagi 

kehidupan manusia, yaitu iman, amal saleh, saling menasehati untuk 

kebenaran, dan saling menasehati untuk menetapi kesabaran. Ia 

mendefinisikan iman sebagai indikasi yang menunjukkan sehatnya 

fitrah dan selamatnya eksistensi manusia, serta keselarasannya dengan 

fitrah alam semesta, dan menunjukkan adanya interaksi manusia 

dengan alam sekitarnya. Iman merupakan wujud insani yang fana, 

kecil, dan terbatas dengan asal mutlak yang azali serta abadi yang 

menjadi sumber semesta.53 Sehingga kehidupan imani adalah suatu 

kebahagiaan yang tinggi dan kegembiraan yang indah. Ia juga 

merupakan kemesraan terhadap kehidupan dan alam semesta 

sebagaimana kemesraan seseorang dengan semestanya. Beribadah 

                                                                 
53

Sayyid Qut}b, Fi> Dhila>l al-Qur’a>n, Jilid XII, ter. As’ad Yasin dan Abdul Aziz Salim Basyarahil 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 334-337. 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa berarti membebaskan manusia dari 

penyembahan kepada selain-Nya, menanamkan rasa kesamaan dengan 

seluruh hamba Allah. Oleh karena itu, tidak merendahkan dirinya 

kepada siapapun, dan tidak menundukkan pandangannya kepada selain 

Allah SWT, sehingga ia merasakan kebebasan dan kemerdekaan yang 

hakiki sebagai manusia. Yakni kebebasan yang bersumber dari hati 

nurani dan dari pandangannya terhadap hakikat yang realistis kepada 

alam semesta. Sesungguhnya kebebasan dan kemerdekaan yang 

bersumber dari tas}awwur (pola pandang) demikian merupakan 

kemerdekaan diri yang sebenarnya.54 

Sedangkan amal saleh merupakan buah alami dari iman, dan 

gerakan yang didorong oleh adanya hakikat iman yang mantap di 

dalam hati. Jadi, iman merupakan hakikat yang aktif dan dinamis. 

Apabila sudah menetap di dalam hati, maka ia akan merealisasikannya 

dalam bentuk amal saleh. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

nilai iman adalah sebuah harakah (gerakan), amal pembangunan, dan 

pemakmuran yang menuju Allah.55  

Saling menasehati untuk menaati kebenaran dan menetapi 

kesabaran juga terlukis dalam eksistensi umat Islam dengan bentuknya 

yang khas, ikatannya yang istimewa, dan arah yang sama. Yakni, umat 

yang merasakan keberadaannya sebagaimana merasakan kewajibannya. 

Juga mengerti hakikat sesuatu yang harus diutamakan, yang bersumber 
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Ibid, 334-335. 
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Ibid, 337. 
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dari iman dan amal saleh, yang meliputi saling menasehati dengan 

nasehat yang dapat membangkitkan semangatnya untuk mengemban 

amanat sebagai pemimpin (khali>fah) di muka bumi ini. Dan 

kepemimpinan umat Islam juga merupakan sesuatu yang mendapat 

perhatian utama.56 

Sayyid Qut}b juga menjelaskan bahwa hadirnya kaum muslimin 

untuk memimpin dunia serta melepaskan bangsa-bangsa yang tertipu 

dari kepemimpinan manusia yang mengeksploitasinya dan bertindak 

buruk terhadapnya, serta memandu umat manusia untuk menempuh 

jalan kehidupan dengan cepat, seimbang, dan adil. Beberapa sifat yang 

harus dimiliki agar layak memimpin, di antaranya: pertama, mereka 

memiliki kitab dan syariat yang diturunkan Tuhan. Mereka tidak 

membuat undang-undang dan syariat berdasarkan hawa nafsu, sebab 

nafsu merupakan sumber kejahilan, kekliruan, dan kezaliman. Kedua, 

mereka tidak mengendalikan pemerintahan dan kepemimpinan tanpa 

pendidikan akhlak dan membersihkan jiwanya. Mereka mendidik 

dengan zuhud, wara, menjaga kesucian diri, amanah, mementingkan 

orang lain, takut kepada Allah, dan tidak berambisi terhadap jabatan. 

Ketiga, mereka bukan pelayan suku tertentu, dan bukan utusan bangsa 

atau negeri tertentu, yang mengusahakan kemakmuran dan memenuhi 

kepentingan saja. Keempat, manusia terdiri dari jasmani dan ruhani 

yang memiliki hati, pikiran, perasaan, dan anggota badan yang akan 
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mencapai kebahagiaan, kesenangan, dan kemajuan yang adil dan 

seimbang dengan berjalannya seluruh potensi tubuh dengan serasi dan 

seimbang.57 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penafsiran 

Sayyid Qut}b pada ayat tersebut menekankan pada nilai-nilai yang 

dapat diambi manhal yaitu untuk mencapai keselamatan (iman, amal 

saleh, saling menasehati untuk kebenaran, dan saling menasehati untuk 

menetapi kesabaran) dan sifat-sifat ideal bagi pemimpin yang sesuai 

dengan ajaran gerakannya.   

b. Syarat Diterimanya Amal (penafsiran Surah al-Zalzalah: 7-8): 

Dalam menjelaskan surah al-Zalzalah ayat 7-8, Sayyid Qut}b 

mengungkapkan makna dharrah dari mufassir terdahulu, yaitu nyamuk. 

Ada juga yang mengartikan sebagai butiran debu yang terlihat di 

bawah sinar matahari. Jadi, menurutnya, bahwa keadaan dharrah 

sebenarnya lebih kecil dari yang telah diungkapkan. Ia mengartikan 

dengan sesuatu yang jauh lebih kecil dari pada butiran debu yang 

terlihat di bawah sinar matahari. Sebab, menurut Sayyid Qut}b, dharrah 

yang dimaksudkan oleh para mufassir terdahulu masih dapat dilihat 

dengan mata telanjang. Sedangkan menurutnya, dharrah tidak dapat 

dilihat sekalipun menggunakan alat pembesar. Ia hanya dapat dilihat 

oleh orang yang mengerti. Begitupun dengan kebaikan maupun 

keburukan yang dianalogikan dalam ukuran seberat dharrah akan 
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dihadirkan dan dilihat oleh pelakunya, serta memperoleh balasannya. 

Dengan demikian, manusia tidak diperbolehkan meremehkan sedikit 

atau sekecil apapun perbuatannya.58  

Dalam pembahasan ayat ini, Sayyid Qutb menekankan pada 

pengertian ‚dharrah‛. Ia menjelaskan perbedaan penafsirannya dengan 

mufassir lain dalam memahami makna ‚dharrah‛. Terlihat bahwa 

Sayyid Qut}b lebih dalam memaknai ‚dharrah‛ dengan sesuatu yang 

lebih kecil dari maksud para mufassir lain. 

2. Aspek Sosial (Kepedulian sosial: Penafsiran Surah al-Ma>’u>n: 2-3): 

Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa surah ini merupakan surah yang 

membahas persoalan mu’amalah. Dimulai dengan pertanyaan yang 

dihadapkan kepada setiap orang yang dapat berpikir, ‚Tahukah kamu 

orang yang mendustakan agama?‛, dan orang yang dapat mendengar 

pertanyaan ini, untuk mengetahui ke arah mana isyarat tersebut, dan 

kepada siapa ditujukan?‛ dan jawabannya adalah, ‚itulah orang yang 

menghardik anak yatim dan menganjurkan memberi makan orang 

miskin.‛  Inti persoalan dan hakikat dalam hal ini adalah bahwa orang 

yang dikatakan sebagai pendusta agama adalah orang yang menghardik 

anak yatim dengan keras, yakni menghina anak yatim dan menyakitinya, 

tidak menganjurkan memberi makan orang miskin, dan tidak suka 

memberi anjuran untuk memelihara orang miskin.59 
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Ibid, 325-326. 
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Ibid, 357. 
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Hakikat tas}di>q (membenarkan agama) bukanlah pernyataan yang 

diucapkan oleh lisan, akan tetapi ia  tertaut dalam hati dan mendorong 

yang bersangkutan untuk berbuat kebaikan dan kebajikan kepada saudara-

saudaranya sesama manusia yang membutuhkan pertolongan dan 

pemeliharaan. Sebab Allah menghendaki pernyataan keimanan manusia 

dengan disertai amalan-amalan sebagai pembuktian. Sebaliknya, bila 

tidak, maka pernyataan tersebut dianggap debu yang tidak ada nilainya di 

sisi Allah.60  

Secara umum, Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa ayat di atas 

merupakan dalil yang menekankan pada kepedulian terhadap sesamanya. 

Sebagaimana dalam ideologi gerakannya yang penekanan aktivitasnya 

pada sosial, Sayyid Qut}b mengatakan bahwa iman itu tidak hanya percaya 

dalam hati, namun juga harus disertai dengan pembuktian dalam 

pergerakan (harakah). 

3. Aspek Dakwah  

a. Penafsiran Surah al-Shams: 7-10 

Menurut Sayyid Qut}b surah al-Shams ayat 7 hingga 10 

menerangkan tentang jiwa manusia menurut pandangan Islam. 

Sesungguhnya manusia merupakan makhluk yang memiliki tabiat, 

potensi, dan arah yang kompleks. Maksudnya ialah dalam batasan bahwa 

dengan tabiat penciptaannya yang merupakan kolaborasi antara tanah dari 

bumi dan ruh yang ditiupkan oleh Allah kepadanya, maka ia dibekali 
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potensi-potensi yang sama untuk berbuat baik atau buruk, mengikuti 

petunjuk atau kesesatan. Selain itu juga diberikan potensi pemikir untuk 

mengarahkan manusia. Hal tersebutlah yang akan dimintai 

pertanggungjawaban di akhirat.61 

Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa dari ayat tersebut lahir pandangan 

global yang hakekatnya bernilai dalam aspek pendidikan. Pertama, 

Meninggikan nilai keberadaan manusia. Kedua, Memberikan konsekuensi 

kepada manusia tentang tempat kembalinya di akhirat nanti berdasarkan 

pemanfaatan potensi yang telah dianugrahkan oleh Allah selama di dunia. 

Dan ketiga, Memberikan kesadaran kepada manusia tentang 

kebutuhannya yang abadi untuk kembali pada timbangan-timbangan Ilahi 

yang baku.62  

b. Penafsiran Surah al-Takwi>r: 28 

Dalam ayat ini, Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa jalan lurus adalah 

jalan yang menyingkap seluruh subhat, menghilangkan seluruh keraguan, 

dan menggugurkan alasan yang dibuat-buat, serta membisikkan hati yang 

sehat ke jalan yang lurus. Dan siapapun yang tidak menempuh jalan lurus 

akan dimintai pertanggungjawaban terhadap penyimpangannya. Dan 

menurutnya, unsur yang dapat membawa seseorang pada hiyaha yang 

lurus adalah usaha keras dari dirinya sendiri, sebab seseorang tidak akan 
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Ibid, 283. 
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Ibid, 283-284. 
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menyimpang dari jalan Allah kecuali orang yang memang ingin 

menyimpang, tanpa uzur dan alasan pembenaran apapun.63 

4. Aspek Ekonomi (Penafsiran Surah al-Mut}affifi>n: 1-6): 

Dalam penafsirannya, Sayyid Qut}b menjelaskan ayat-ayat tersebut 

menunjukkan bahwa orang-orang curang yang diancam oleh Allah dengan 

kecelakaan besar adalah orang-orang dari status sosial kelas elite yang 

memiliki kekuasaan, yang dapat saja memaksa orang lain untuk menuruti 

kehendaknya. Ketika melakukan transaksi jual beli, mereka yang menakar, 

bukan menerima takaran, seakan-akan mereka memiliki kekuasaan terhadap 

manusia. Mereka menuntut dipenuhinya takaran dan timbangan secara paksa 

menurut kehendak mereka, bahkan dengan cara kekerasan untuk memperoleh 

sesuatu melebihi haknya.  Fenomena lain adalah seperti yang dilakukan oleh 

orang yang memiliki kedudukan sosial seperti jabatan dan kedudukan yang 

tinggi dalam kabilah ataupun orang yang memilki status ekonomi yang 

tinggi karena kebutuhan masyarakat berada di tangannya. Mereka biasa 

menimbun barang-barang dagangan, sehingga apabila masyarakat sudah 

terdesak, mereka terpaksa akan merasakan kezaliman para pejabat tersebut.64 

Islam merespon kejadian-kejadian tersebut. Islam bersuara lantang 

menghadapi manipulasi dan kecurangan yang terjadi pada golongan 

mayoritas yang diperas oleh para pembesar yang memutar roda 

perekonomian mereka, yakni para pembesar yang melakukan riba dan 

penimbunan, sekaligus sebagai penguasa terhadap rakyat dengan agama 
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khayalannya.  Islam datang untuk membangkitkan kesadaran masyarakat 

yang tertindas dari kekuasan para diktator yang menguasai masyarakat 

dengan harta, kedudukan, dan agama berhala.65   

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penafsiran Sayyid 

Qut}b terhadap ayat tersebut adalah menekankan pada kesadaran masyarakat 

agar bersikap adil, tidak tertindas oleh manipulasi politik dan perekomian 

pemilik modal, sebagaimana ayat ini dijadikan sebagai landasan ideologi 

gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang sangat keras menentang riba dan 

mendorong umat muslim untuk mandiri dengan perekonomian mereka 

sendiri tanpa pengaruh sistem ekonomi dari negara luar. 

D. Teori untuk Membongkar Ideologi Mufassir 

1. Teori Hermeneutika Nas}r H {ami >d Abu> Zayd 

Dalam diskursus kajian ilmu keislaman, hermeneutika merupakan 

sekumpulan teori dan metode yang difokuskan pada pemahaman teks-teks al-

Qur’an dan hadis Nabi SAW.66 Tradisi hermeneutika Islam memiliki tiga tren 

utama yang diterapkan pada pembacaan al-Qur’an kontemporer, yaitu: 1) teori 

yang berpusat pada pengarang (author), yakni bahwa makna teks adalah yang 

dimaksudkan oleh pengarang. Dalam konteks al-Qur’an, yang paling banyak 

mengetahui maksud Pengarang adalah Nabi Muhammad SAW, sahabat, 

tabi’in, dan para ulama berikutnya. Tanpa bantuan otoritas keagamaan 

tersebut pembaca akan sulit mengetahui maksud author (Sha>ri’). 2) Teori 
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Ibid, 207-208. 
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Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial (Yogyakarta: Elsaq Press, 

2005), 99. 
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yang berpusat pada teks, yakni bahwa makna suatu teks ada pada teks itu 

sendiri. Artinya, bahwa penulis tidak begitu berarti sehingga teks bersifat 

independen, otoritatif, dan juga objektif. 3) Teori yang berpusat pada penafsir 

atau pembaca (reader), yakni bahwa teks tergantung pada apa yang diterima 

dan diproduksi oleh penafsirnya sehingga teks bisa ditafsirkan ke arah yang 

difungsikan oleh pembaca.67  

Teori hermeneutika Nas}r H{ami>d Abu> Zayd juga berangkat dari gagasan 

di atas. Abu> Zayd menyatakan bahwa untuk mendapatkan pemahaman yang 

objektif dan kontekstual dalam pembacaan teks-teks al-Qur’an, diperlukan 

perhatian terhadap historisitas teks al-Qur’an, kesadaran sejarah atasnya, serta 

sikap kritis terhadap teks dan konteks sejarahnya. Sebab menurut Abu> Zayd, 

secara dialektis (jadaliyah), hubungan antara pembaca dan teks merupakan hal 

yang sangat penting dalam aktivitas interpretasi al-Qur’an agar mufassir tidak 

terjebak ke dalam ideologisasi penafsiran.68 Oleh karena itu, Abu. Zayd 

melahirkan metode penafsiran yang bercorak humanis dan dialogis, yang 

populer disebut dengan hermeneutika humanistik, yaitu hermeneutika yang 

mengembalikan teks-teks keagamaan kepada aktor manusia.69 

Abu> Zayd menyamakan hermeneutika tersebut dengan ta’wi>l dalam 

Islam bukan talwi>n (ideologisasi). Akan tetapi, ia membedakan tafsi>r dengan 

ta’wi>l. Menurut Abu Zaid, tafsi>r berfungsi menyingkap makna suatu teks, 

                                                                 
67

Abdul Mustaqim dan Sahiron Syamsuddin, Studi Al-Qur’an Kontemporer: Wacana Baru 

Berbagai Metodologi Tafsir (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 27-40. 
68

Ahmad Zayyadi, ‚Pendekatan Hermeneutika Al-Qur’an Kontemporer Nashr Hamid Abu Zaid‛, 

Jurnal Maghza, Vol. 2, No 1, (Januari-Juni, 2017), 5. 
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Ibid, 6. 
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sedang ta’wi>l berfungsi agar makna teks tersebut memiliki keterkaitan 

fungsional dengan kondisi saat ini, artinya ta’wi>l dan hermeneutika adalah 

sama dalam pemaknaannya.70 Hermeneutika Abu> Zayd merupakan langkah 

menuju pembacaan yang terbuka, produktif, kontekstual, dan mencegah 

terjadinya penafsiran yang bercorak ideologis dan tendensius-repetitif (al-

Qira’ah al-mughrid}ah) dalam mencari penafsiran otoritatif atas teks-teks 

hukum, dan pada gilirannya, mencari bentuk interpretasi yang inklusif dan 

demokratis, yang berpihak pada keadilan dan maqa>s}id al-syari>‘ah. Inilah 

landasan pemikiran Abu> Zayd untuk mendekonstruksi otoritas tekstual, agar 

terarah pada penafsiran yang lebih kontekstual dan humanis.71 

Tawaran teoritis Nas}r H{ami>d Abu> Zayd dalam aktivitas pembacaan al-

Qur’an kontemporer, yaitu al-Qira>’ah al-muntijah (pembacaan produktif) dan 

al-Qira>’ah al-siyaqiyyah (pembacaan kontekstual). Pembacaan produktif dan 

kontekstual mencakup dua segi dalam teori interpretasi. Pertama, segi historis 

yang bertujuan untuk menempatkan teks-teks tersebut pada konteksnya dalam 

upaya menyingkap makna yang asli, kemudian konteks historis, serta konteks 

bahasa yang khusus dari teks-teks tersebut. Hal tersebut efektif ditempuh 

dengan menjelajahi antara teks dan konteks dalam penafsiran melalui analisis 

linguistik, sebab al-Qur’an termanifestasi dalam bahasa yang semestinya 

terdapat dimensi budaya di dalamnya. Hubungan antara teks dan konteks 

inilah bahwa pembaruan pemikiran Islam harus memperhatikan keduanya agar 
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71

Hilman Latif, Nashr Hamid Abu Zaid: Kritik Teks Keagamaan (Yogyakarta: Elsaq Press, 2003), 

124-125. 
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mampu memberi kontribusi positif dan memiliki aktualisasi dengan persoalan 

kekinian.72 

Kedua, segi sosio-kultural pada masa itu, yaitu melihat aspek historis 

dari teks pada kontekstualisasinya. Kedua segi tersebut menjadi pertimbangan 

dalam aktivitas interpretasi, terutama untuk membedakan antara makna asli 

yang bersifat historis dengan signifikansi (maghza>) yang dapat dipahami dari 

makna-makna itu. Model pembacaan semacam ini menjadi sangat penting 

dalam interpretasi teks, karena lebih applicable dan kontekstual, untuk 

menjelajah kembali hubungan antara teks dan konteks yang selalu 

berkembang dalam aktivitas interpretasi atas teks-teks al-Qur’an.73 

Nas}r H{ami>d Abu> Zayd menawarkan agar pembedaan dalam pembacaan 

teks antara makna (dala>lah) dengan signifikansi (maghza>) harus menjadi 

tuntutan utama dalam menafsirkan dengan tujuan agar batas-batas antara 

masa lalu dan masa kini tidak mencair dalam satu sisi, dan agar metodologi 

tafsir tidak tunduk pada ideologi seorang mufassir secara serampangan dan 

vulgar. Di sisi lain, apabila interaksi dan interpretasi dilakukan secara 

serampangan dan vulgar, dalam kerangka ideologis, maka akan mengabaikan 

gerak teks dalam konteks historisnya, yang di sisi lain juga menolak data-data 

dan faka-fakta yang menjadi media terungkapnya makna teks. Sikap ceroboh 

ketika berinteraksi dengan teks al-Qur’an sering terjadi dalam kondisi ketika 

                                                                 
72

Di sini Abu Zaid mencoba berpijak pada dua sasaran utama ketika berhadapan dengan teks al-

Qur’an. Pertama, ia mencoba meletakkan status tekstualitas Al-Qur’an. Kedua, untuk 

menentukan suatu pemahaman yang objektif terhadap pemahaman teks tersebut, perlu 

menghindari hal-hal yang bersifat ideologis yang cenderung politis, individualis, dan bahkan 

tidak produktif dalam menafsirkan sebuah teks. Lihat: Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Qur'ani: 
Antara Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi (Yogyakarta: Qalam, 2003), 80 
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Latif, Nashr Hamid…, 127. 
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pengkaji tidak menyadari dan mengabaikan ideologinya. Hal tersebut 

menyebabkan ideologi menjalankan perannya secara tersembunyi tanpa 

pengawasan. Kondisi tersebut rawan menyebabkan terjadinya loncatan dari 

tafsi>r kepada talwi>n (ideologisasi), dan batas-batas antata makna dan 

signifikansi menjadi mencair.74 

2. Teori Subjektivitas Mufassir 

Teori subjektivitas mufassir dilakukan dengan membandingkan proses 

pengaruh sosial dan beberapa perilaku kompetitif tententu dari kebutuhan 

untuk  mengevaluasi diri dan kepentingan, yang dalam hal penelitian ini akan 

dipaparkan dua teori sosial antara teori kritis ideologi Jurgen Habermas dan 

teori sosial Max Weber. 

a. Teori Kritis Jurgen Habermas 

 Jurgen Habermas lahir pada tahun 1929 merupakan seorang pemikir 

kontemporer yang mencurahkan usahanya dengan berpijak dari suatu 

tradisi yang disebut Teori Kritis. Teori Kritis yang dipahami sebagai teori 

sosial yang dikonsepsikan dengan intensi praktis, merupakan buah pikiran 

yang muncul dari refleksi yang luas tentang hakikat pengetahuan, struktur 

penelitian sosial, dasar normatif interaksi sosial, dan tendensi-tendensi 

politis, ekonomis, dan sosio-kultural.75 Habermas juga dinilai sebagai 

seorang teoritikus neomarxian, yang pada tahun-tahun awal karirnya dia 

secara langsung sudah diasosiasikan dengan Madzab Kritis. Sekalipun dia 

                                                                 
74

Nas}r H{ami>d Abu> Zayd, Kritik Wacana Agama, ter. Khoiron Nadhiyyin (Yogyakarya: LKiS, 

2003), 120-121. 
75

Thomas Mc Carthy, The Critical Theory of Jürgen Habermas (London: The MIT Press, 1978). 1 
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memberikan sumbangan penting pada teori kritis, selama bertahun-tahun 

dia menggabungkan teori marxian dengan banyak masukan teori yang lain 

dan menghasilkan serangkaian gagasan teoritis yang sangat khas.76 

Habermas adalah juru bicara yang paling kuat dan berpengaruh sekarang 

ini dari tradisi Madzab Frankfurt.77 

Teori kritis Habermas menolak anggpan dasar bahwa terdapat 

pengetahuan yang terbebas dari suatu kepentingan. Menurutnya, secara 

tidak langsung setiap pengetahuan pasti ada suatu kepentingan yang 

menaungi pengetahuan tersebut. Dengan demikian, maka diperlukan 

suatu pencerahan mengenai kepentingan yang mendorong pengetahuan, 

sehingga dapat membongkar selubung ideologis. Kendati demikian, 

Habermas tidak menerima anggapan bahwa pengetahuan harus melayani 

sebuah kepentingan.78 

Terdapat konsep-konsep dasar dan asumsi-asumsi dasar yang 

menjadi landasan ontis pembacaan Habermas atas realitas sosial. Konsep-

konsep tersebut adalah tentang kepentingan, dunia-hidup, sistem, 

argumentasi, rasionalitas, dan kolonisasi dunia-hidup. Adapun asumsi-

asumsi dasar yang pokok adalah hubungan antara kepentingan dan 

pengetahuan, komunikasi dan bentuk-bentuk interaksi sosial, dan syarat-

syarat ontis adanya konsensus rasional.  

                                                                 
76

George Ritzer, Contemporary Sociological Theory and Its Classical Roots, The Basics (Boston: 

McGraw Hill, 2003), 132 
77

Katherine Miller, Communications Theories: Perspectives, Processes, and Contexs (Boston: 

McGraw Hill, 2002), 64 
78

Santosa Irfaan, ‚Jurgen Habermas: Problem Dialektika Ilmu Sosial‛, Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, Vol. 3, No. 1, (Januari-Juni, 2009), 103. 
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Kepentingan (interesse) adalah orientasi dasar yang berakar pada 

kemampuan manusia dan menjadi sarana dasariah manusia untuk 

melestarikan keberadaannya, dan untuk menentukan dan mengkreasi 

dirinya sendiri.79 Sumbangan langsung Habermas pada posisi 

epistemologis ini adalah pembedaanya tentang istilah kepentingan-

kepentingan yang membentuk pengetahuan dalam masyarakat, yakni 

kepentingan analitis-empiris, kepentingan hermeneutis-historis, dan 

kepentingan emansipatoris-kritis. Dengan mendefinisikan kepentingan-

kepentingan yang membentuk pengetahuan ini, Habermas ingin untuk 

membuat seseorang waspada terhadap klaim bahwa pengetahuan 

diidentifikasikan melalui kepentingan yang tunggal. Dengan demikian dia 

menekankan bahwa pengetahuan ilmiah bukanlah satu-satunya 

pengetahuan yang harus diperhitungkan di dunia.80  

Kepentingan kognitif analitis-empiris berakar dalam hasrat teknis 

untuk menggunakan kontrol atas dunia fisis dan sosial. Kepentingan 

kognitif ini menyatakan bahwa pengetahuan meski terdiri dari hukum-

hukum deterministis dan umum tentang alam dan masyarakat yang dapat 

digunakan untuk meraih kontrol teknis atas proses-proses sosial dan fisis 

sekaligus. Kepentingan kognitif hermeneutis-historis berakar dalam 

hasrat untuk memahami keunikan aktivitas manusia. Kepentingan ini 

melihat pendekatan positivistis sebagai reduksionistis dan percaya bahwa 

                                                                 
79

Iwan, ‚Menelaah Teori Kritis Juegen Habermas‛, Jurnal Edueksos, Vol. 3, No. 2, (Juli-

Desember, 2014), 152. 
80

Miller, Communications Theories…, 66. 
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pengetahuan meski didasarkan atas teks-teks pertama dan lokal yang 

secara historis disituasikan. Kepentingan ini merupakan kepentingan 

praktis yang berakar pada kebutuhan-kebutuhan praktis keseharian bagi 

bertahannya manusia. Akhirnya, kepentingan kognitif emansipatoris-

kritis melihat pengetahuan sebagai suatu proses refleksi diri yang melalui 

proses ini ketegangan-ketegangan dan kedaruratan historis dapat 

diungkap. Kepentingan ini merefleksikan tendensi-tendensi alamiah 

manusia untuk refleksi diri mengarah pada otonomi dan pemberdayaan. 

Dalam makna epistemologis, kepentingan emansipatoris-kritis 

dihubungkan dengan kepentingan hermeneutis-historis dalam arti bahwa 

keduanya melihat pengetahuan dan makna sebagai sesuatu yang telah 

disituasikan secara sosial dan historis. Bagaimanapun, teoritikus-

teoritikus kritis mengenalkan suatu dinamika politis ke dalam 

representasi historis-hermeneutis ini melalui konsep-konsep ideologi dan 

kekuasaan.81 

Secara singkat, dalam analisis Habermas terdapat tiga macam 

pengetahuan yang didorong oleh kepentingan dasar manusia, yaitu ilmu-

ilmu empiris-analitis yang didorong oleh kepentingan teknis (kepentingan 

untuk memanfaatkan apa yang diketahui), ilmu-ilmu historis-hermeneutis 

diarahkan oleh kepentingan praktis (kepentingan untuk memahami suatu 

makna), dan ilmu-ilmu kritis yang didorong oleh kepentingan 

                                                                 
81

Miller, Communications Theories…, 67. 
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emansipatoris (kepentingan untuk membebaskan diri dari hambatan-

hambatan ideologis melalui perantara kekuasaan dan kepentingan).82 

b. Teori Sosial Max Weber 

Teori tindakan sosial Max Weber berorientasi pada motif dan tujuan 

pelaku. Dengan menggunakan teori ini kita dapat memahami perilaku 

setiap individu maupun kelompok bahwa masing-masing memiliki motif 

dan tujuan yang berbeda terhadap sebuah tindakan yang dilakukan. Teori 

ini bisa digunakan untuk memahami tipe-tipe perilaku tindakan setiap 

individu maupun kelompok. Dengan memahami perilaku setiap individu 

maupun kelompok, sama halnya kita telah menghargai dan memahami 

alasan-alasan mereka dalam melakukan suatu tindakan. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Weber, cara terbaik untuk memahami berbagai 

kelompok adalah menghargai bentuk-bentuk tipikal tindakan yang 

menjadi ciri khasnya. Sehingga kita dapat memahami alasan-alasan 

mengapa warga masyarakat tersebut bertindak.83 

Weber melakukan klasifikasi dari empat tipe tindakan yang 

dibedakan dalam konteks motif para pelakunya yaitu: Tindakan 

tradisional, tindakan afektif, rasionalitas instrumental dan rasionalitas 

nilai. Pertama, Tindakan Tradisional, yaitu tindakan yang ditentukan oleh 

kebiasaan-kebiasaan yang sudah mengakar secara turun temurun. Kedua, 

Tindakan Afektif, merupakan tindakan yang ditentukan oleh kondisi-

                                                                 
82

Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan 

(Yogyakarta: Kanisius, 1993), 192. 
83

Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari Teori Fungsionalisme Hingga Post Modernisme, 

ter. Saifuddin (Jakarta: Pustaka Obor, 2003), 115. 
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kondisi dan orientasi-orientasi emosional si aktor. Ketiga,  Rasionalitas 

Instrumental, adalah tindakan yang ditujukan pada pencapaian tujuan-

tujuan yang secara rasional diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh 

aktor yang bersangkutan. Keempat, Rasionalitas Nilai, yaitu tindakan 

rasional berdasarkan nilai, yang dilakukan untuk alasan-alasan dan 

tujuantujuan yang ada kaitanya dengan nilai-nilai yang diyakini secara 

personal tanpa memperhitungkan prospek-prospek yang ada kaitanya 

dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut.84 

 

                                                                 
84

Bryan S. Turner, Teori Sosial Dari Klasik Sampai Postmodern (Yogyakarta: PustakaPelajar, 

2012), 115. 
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BAB III 

DURU<S FI< AL-TAFSI<R, TAFSI<R JU<Z ‘AMMA KARYA  

YUSU<F AL-QARD{AWI< 

A. Biografi Pengarang Kitab 

1. Biografi Yu>suf al-Qard}awi > dan Karir Intelektualnya 

Muh}}ammad Yu>suf al-Qard}awi> lahir pada tanggal 9 September 1926 di 

desa Shiftu Turab, daerah Mahallah al-Kubra Provinsi al-Gharbiyah 

Republik Arab Mesir. Lahir dari keluarga sederhana yang taat beragama. 

Ayahnya adalah seorang petani yang wafat ketika al-Qard}awi> masih berusia 

2 tahun, dan ia dibesarkan oleh pamannya.1 Sehingga, pamannya memiliki 

pengaruh besar dalam tumbuh kembangnya hingga menjadi seorang yang 

terpelajar. Al-Qard}awi> dianugrahi kecerdasan yang luar biasa, sehingga di 

usianya yang relatif masih kecil, 10 tahun, ia telah mampu menghafalkan al-

Qur’an dan menguasai hukum tajwid atas bimbingan seorang Kutta>b yang 

bernama Shaikh Hami>d Abu> Zuwail2.3 Karena kefasihannya dan kemerduan 

suaranya dalam melantunkan ayat-ayat al-Qur’an, ia dipilih oleh masyarakat 

untuk menjadi imam salat.4 

                                                                 
1
Sulaiman bin Shalih al-Khuraishyi, Pemikiran Yusuf al-Qard}a>wi> dalam Timbangan (Bogor: 

Pustaka Imam Al-Syafi’I, 2003), 7. 
2
Merupakan salah satu pakar al-Qur’an di desa Shiftu Tura>b. Seorang Qari’ yang kredibel dan 

mahir dalam bidang al-Qur’an. Juga merupakan pribadi yang menjaga diri, memiliki kekuatan 

hafalan yang bagus, dan selalu mendoakan al-Qard}awi> agar menjadi seorang alim besar. Lihat: 

Yu>suf al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma (Kairo: Maktabah Wahbah, 2013), ix. 
3
Isham Talimah, Manhaj Fikih Yusuf Qard}a>wi>, ter. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 

2001), 3.  
4
Abd Ali Bauzi, Rangkuman Biodata Yusuf al-Qard}a>wi>: Fatwa al-Qard}a>wi>, Permasalahannya, 

Pemecahan, dan Hikmah (Surabaya: Risalah Gusti, 1994), 399. 
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Pendidikan formal al-Qard}awi> dimulai dari Sekolah Dasar di Ibtidaiyyah 

T{ant}a> dan mendapatkan gelar al-’Ala>mah (shaikh) dari gurunya sebab 

kecerdasannya yang luar biasa. Setelah lulus, ia melanjutkan ke jenjang 

Tsanawiyah selama 5 tahun di Ma’ha>d T{ant}a untuk belajar ilmu-ilmu umum, 

seperti sejarah, berhitung, kesehatan, dan lain-lain, dan lulus pada tahun 

1952.5 Kemudian pada tahun 1957, ia melanjutkan studinya di Ma’had al-

Buh}u>th wa Dira>sa>t al-‘Ara>biyyah al-‘A<liyah (Lembaga tinggi riset dan 

kajian kearaban atau setara dengan D3) dalam bidang bahasa dan sastra Arab 

dan lulus sebagai lulusan terbaik. Kemudian, al-Qard}awi> melanjutkan 

studinya di pascasarjana fakultas Ushuluddin Universitas Kairo Mesir dalam 

konsentrasi studi tafsir-hadis atau akidah-filsafat dan lulus dengan predikat 

summa cumlaude pada tahun 1960. Selanjutnya, ia melanjutkan studi 

program doktoral di Universitas yang sama dan berhasil lulus 

mempertahankan disertasinya yang berjudul al-Zaka>h wa Atharuhu fi> Hill al-

Masha>kil al-Ijtima>’iyyah (Zakat dan Pengaruhnya dalam mengatasi 

Problematika Sosial) dan berhak menyandang gelar doktor dengan predikat 

cumlaude pada tahun 1973.6 Sumber lain mengatakan bahwa al-Qard}a>wi> 

menyelesaikan jenjang doktoralnya pada tahun 1972 dengan alas an 

                                                                 
5
Yusuf al-Qard}a>wi>, Pasang Surut Gerakan Islam, ter. Ahmad Syaifuddin (Jakarta: Media 

Dakwah, 1997), 154.  
6
Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid VI (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 

1395. 
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keterlambatannya 2 tahun dalam meraih gelar tersebut sebab ia 

meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu.7 

Saat Mesir mengalami krisis politik, ia pindah ke Qatar dan mendirikan 

Madrasah al-Di>n (Institute Agama) yang menjadi cikal bakal Fakultas 

Syariah di Universitas Qatar dan ia sebagai dekan pada fakultas tersebut. Ia 

juga mendirikan Pusat kajian Sejarah dan Sunnah Nabi, serta aktif dalam 

mengisi khutbah-khutbah sekalipun mendapatkan kecaman dari pemerintah 

karena isi khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang 

ketidakadilan rezim saat itu.8 

Pemikiran al-Qard}awi> sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan guru-

gurunya, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Khaldun bahwa seseorang 

adalah anak zaman dari lingkungannya (al-rajulu ibn bi>’at}ihi).9 Maksudnya 

ialah terbentuknya fisik dan mental seseorang dipengaruhi oleh faktor 

geografis tempat ia tinggal. Di samping itu, tradisi dan perilaku juga 

mempengaruhi juga mempengaruhi kecerdasan dan tingkat berpikir.10  

Sejak kecil, al-Qard}awi> cenderung suka membaca buku-buku tasawuf, 

terutama karya al-Sha’rawi> yang cenderung salafiyah, dan karya-karya Imam 

al-Ghazali>, seperti Minha>j al-Abidi>n dan Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n. Sekalipun ia 

bergelut dalam bidang tasawuf, ia tidak lantas meninggalkan shari’ah (kajian 

tentang hukum). Sebab menurutnya, untuk mencapai tingkat kesufian yang 

                                                                 
7
Yusuf al-Qard}a>wi>, Kenanganku bersama Ikhwanul Muslimin, ter. M. Lili Nur Aulia (Jakarta: 

Aulia Publisher, 2003), xiv. 
8
Sutopo, ‚Analisis Hermeneutik atas Pemikiran Yusuf al-Qard}a>wi> tentang hadis-Hadis 

Ekonomi‛, Jurnal Iqtishadia, Vol. 8, No. 2, (September, 2015), 215. 
9
Ibn Khaldu>n, Muqaddimah Ibn Khaldu>n (Beirut: Da>r ibn Khaldu>n, Tt), 30. 

10
Ibid, 58. 
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sempurna harus diimbangi dengan kesungguhan dalam menjalankan shari’ah. 

Said Ramadhan al-But}i> mengatakan bahwa al-Qard}awi> merupakan sosok sufi 

yang terselubung, sebab ia menyembunyikan kesufiannya dengan tabir 

penalaran dan salafiyah (masih mengindahkan shari’ah) sehingga 

mengarahkannya pada sosok yang tanggap terhadap problematika sosial dan 

pemerhati berbagai diskursus keilmuan.11 

Dalam bidang keagamaan dan politik, pemikiran al-Qard}awi> banyak 

diwarnai oleh pemikiran Hassan al-Banna hingga ia bergabung dalam jamaah 

al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang dimotori oleh al-Banna.12 Sedangkan dalam 

bidang ilmiah, ia dipengaruhi oleh pemikiran ulama-ulama al-Azhar, seperti  

al-Ghazali>, ibn Taimiyah, ibn Qayyim, Shaikh al-Bakhi>, al-Khauli>, 

Muhammad Abdullah Darra>z, Shaikh Mahmud Shalt}u>t}, dan lain-lain. Sebab 

background pendidikannya lama ditempuh di Universitas tersebut.13 

Al-Qard}awi> termasuk tokoh yang mampu memberikan kontribusi besar 

dalam menjawab persoalan-persoalan kontemporer secara komprehensif. Ia 

memiliki sifat moderat yang dapat mengikis madzhab centris. Selain 

mengedepankan al-Qur’an dan hadis sebagai sumber primer, ia juga siap 

menerima pendapat yang memiliki sumber yang jelas. Sehingga pendapat 

dan pemikirannya tidak terjebak pada fanatisme buta dan taqlid, akan tetapi 

mengutamakan persatuan dan kesatuan umat, serta menganggap bahwa 

                                                                 
11

Siti Aminah, ‚Pengaruh Pemikiran Fiqh Yusuf al-Qard}a>wi> di Indonesia‛, Jurnal Ummul Qura, 

Vol. V, No. 1, (Maret, 2015), 62. 
12

Ali Bauzi, Rangkuman Biodata…, 400. 
13

Abdurrahman Qadir, Studi Pembaharuan Hukum Islam: Studi Pemikiran Yusuf Qard}a>wi> 

tentang Zakat Profesi (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 1990), 8. 
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adanya perbedaan furu>iyyah merupakan suatu keniscayaan.14 Ia juga 

memiliki sikap toleran (tasamuh) yang tinggi sehingga dalam mengatasi 

problematika sosial yang selalu berkembang, pemikirannya bersifat 

progresif, inovatif, dan tidak terjebak dalam kejumudan.15  

Al-Qard}a>wi> merupakan sosok ulama modern yang moderat, tidak 

menganut dan tidak fanatik terhadap madzhab tertentu. Justru menurutnya, 

sikap fanatik dalam bermadzhab akan mengakibatkan kontraproduktif 

terhadap perkembangan disiplin keilmuan Islam, termasuk dalam ilmu 

tafsir.16 Dalam bukunya yang berjudul ‚al-H{ala>l wa al-H{ara>m‛, al-Qard}awi> 

mengatakan bahwa ia tidak rela bila rasionya terikat pada satu madzhab 

dalam seluruh persoalan. Menurutnya, mengikuti dan tunduk terhadap satu 

madzhab tertentu adalah merupakan suatu kesalahan. Ia sependapat dengan 

Ibnu Juz’ie yang mengatakan bahwa dasar muqallid adalah tidak dapat 

dipercaya terhadap apa yang ia ikuti. Sedangkan aktivitas taqlid sendiri 

merupakan sesuatu yang akan menjadikan penyebab akal tidak berkembang, 

bahkan akan merusaknya. Sebab, diciptakannya akal adalah untuk berpikir 

dan manganalisa, bukan semata-mata dipergunakan untuk taqlid.17   

Menurut al-Qard}awi>, para imam empat yang merupakan pelopor 

madzhab-madzhab populer di kalangan umat Islam, tidak mengharuskan 

mengikuti salah satu madzhab. Sebab, madzhab-madzhab tersebut 

                                                                 
14

Yusuf Qard}a>wi>, Hukum Zakat, ter. Salman Harun (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa, 1993), 

17. 
15

Sutopo, ‚Analisis Hermeneutik..., 215. 
16

Aminah, ‚Pengaruh Pemikiran…, 61. 
17

Yusuf al-Qard}a>wi>, Halal dan Haram dalam Islam, ter. Mu’ammal Hamidi (Surabaya: PT Bina 

Ilmu, 1976), 4. 
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merupakan ijtihad para imam yang tidak pernah mendewakan dirinya 

sebagai pribadi yang ishmah (terhindar dari kesalahan). Mereka tidak ada 

yang merasa bahwa pemikirannya adalah yang paling benar dan harus 

diikuti. Sebaliknya, mereka saling menyayangi dan menghormati pendapat-

pendapat yang ada. Itulah sebabnya, al-Qard}awi> tidak mengikat dirinya pada 

salah satu madzhab tersebut. Karena menurutnya, kebenaran bukanlah milik 

salah satu madzhab.18  

Sikap al-Qard}awi> yang moderat dan terbuka tersebut juga ia praktikkan 

langsung ke dalam keluarganya. Terbukti ketika mendidik tujuh anaknya 

(tiga putra dan empat putri, al-Qard}a>wi> sangat demokratis dan terbuka. Ia 

memberikan kebebasan kepada anak-anaknya untuk menuntut ilmu sesuai 

dengan pilihan, minat, dan bakat, serta kecenderungan mereka masing-

masing. Lebih dari itu, ia tidak membedakan pendidikan yang harus 

ditempuh berdasarkan klasifikasi gender. Hal tersebut tergambarkan pada 

salah satu putrinya yang kedua yang memperoleh gelar doktor fisika dalam 

bidang nuklir di Inggris. Sedangkan putranya yang pertama menempuh 

pendidikan doktoral dalam bidang teknik elektro di Amerika. Putinya yang 

ketiga masih menempuh pendidikan doktoral, dan yang keempat telah 

menyelesaikan pendidikan strata 1 (S1) di Universitas Texas Amerika. Dan 

putranya yang lain, ada yang belajar di Universitas Darul Ulum Mesir. 

Sedangkan putra bungsunya telah menyelesaikan studinya di fakultas teknik 

jurusan listrik. Dari tujuh anaknya tersebut, hanya satu yang memperdalam 

                                                                 
18

Ibid. 
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keilmuan Islam di Darul Ulum Mesir, sedangkan yang lainnya mengambil 

pendidikan di luar negeri.19 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, terlihat bahwa al-Qard}awi> 

merupakan ulama yang terbuka dalam bidang pendidikan, sebab ia termasuk 

tokoh yang menolak adanya pembagian ilmu secara dikotomis. Menurutnya, 

seluruh ilmu dapat bernilai Islami dan tidak Islami, tergantung pada orang 

yang memandang dan mempergunakannya. Pemisahan ilmu secara dikotomis 

menurutnya hanya akan menghambat kemajuan umat Islam.20 

Dari ungkapan-ungkapan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa 

pemikiran al-Qard}a>wi> masuk dalam kategori salafiah moderat. Salafiah 

adalah suatu aliran keagamaan yang berpendirian bahwa untuk mendirikan 

kejayaan umat Islam harus mengambil kembali ajaran yang masih murni 

sebagaimana yang diamalkan oleh generasi awal yaitu Nabi, sahabat, dan 

salaf al s}a>lih.21 Sedangkan moderat adalah sikap mengambil jalan tengah 

antara dua kutub yang ekstrim dan liberal. al-Qard}awi> memposisikan diri 

antara dua jalan tersebut. Ia membahas cara orang-orang ekstrim dan 

tekstualis dalam berpendapat dan juga membahas cara orang-orang liberal 

dalam berpendapat. Kemudian ia menentukan jalan tengah untuk 

mendapatkan pemahaman agama yang luwes.22 

                                                                 
19

al-Qard}a>wi>, Kenanganku bersama Ikhwan…, xv. 
20

Muhammad Djakfar, ‚Kiprah Doktor Yusuf Qard}a>wi> dalam Dakwah dan Gerakan Islam sera 

Pemikirannya tentang Etika Ekonomi‛, Jurnal Ulul Albab, Vol. 6, No. 1, (2005), 129. 
21

Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran dan Sejarah Pemikiran (Jakarta: UI Press, 

1990), 124. 
22

Siti Fatimah, ‚Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf al -Qard}a>wi> dalam Memahami 

Hadis‛, Jurnal Refleksi, Vol. 16, No. 1, (April, 2017), 91-92. 
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Al-Qard}awi> juga terkenal sebagai ahli fikih. Dalam masalah shari’ah, ia 

berpatokan pada maqa>s}id al-‘a>mmah, yakni dalam mengambil suatu 

pendapat ia selalu mempertimbangkan kondisi masyarakat, tanpa adanya 

eksploitasi pemahaman atau kepentingan pribadi atau kelompok. Ia selalu 

mendengungkan salah satu ungkapannya, ‚sesungguhnya apa yang kami 

yakini dan yang kami serukan adalah sikap moderat bagi umat yang 

moderat‛.23 

Al-Qard}awi> berperan aktif dalam bidang pendidikan baik formal maupun 

non formal. Sebagai ulama kontemporer yang multitalent dalam berbagai 

bidang keilmuan, berikut adalah beberapa jabatan penting al-Qard}awi> yang 

ia duduki selama berkarir, di antaranya:24 

1) Dekan Fakultas Shari’ah dan Studi Islam di Universitas Qatar 

2) Direktur Kajian Sunnah dan Sirrah di Universitas Qatar 

3) Anggota Lembaga Tertinggi Dewan Fatwa dan Pengawasan Shari’ah di 

Persatuan Bank Islam Internasional 

4) Pakar Fikih Islam di Organisasi Konferensi Islam 

5) Pendiri Yayasan Kebijakan Islam Internasional 

6) Anggota Majlis Pengembangan Dakwah Islamiyyah di Afrika 

Sedangkan dalam bidang non formal seperti dakwah, ia menyampaikan 

pesan-pesan keagamaan melalui program khusus di radio dan televise di 

Qatar. Selain itu, ia juga aktif mengikuti kegiatan-kegiatan ilmiah, seperti 

                                                                 
23

Yu>suf al-Qard}awi>, al-Ijtiha>d al-Mu’asir (Kairo: Da>r al-Tauzi’ wa al-Nas}r al-Isla>miyyah, Tt), 4. 
24

Adik Hermawan, ‚I’jaz al-Qur’an dalam Pemikiran Yusuf al-Qard}a>wi>‛, Jurnal Madaniyah, Vol. 

2, No. IX, (Agustus, 2016), 207-208. 
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seminar tentang keislama, seminar tentang hukum Islam, muktamar, dan 

lain-lain. 

2. Karya-karya 

Yu>suf al-Qard}awi> merupakan seorang ulama kontemporer yang 

produktif. Secara formal, pendidikan al-Qard}awi> menekuni pada bidang 

ushuluddin dan shari’ah. Namun, ia juga mempelajari ilmu-ilmu keislaman 

lain seperti puisi, sastra, dan ilmu-ilmu yang lain. Sehingga al-Bauzi 

menyebutnya sebagai cendekiawan muslim yang multi talenta dan memiliki 

pemikiran jauh ke depan. Hal tersebut terlihat dari banyaknya karya ilmiah 

yang ia hasilkan, baik dalam bentuk buku maupun artikel.25 Berikut adalah 

karya-karya al-Qard}awi> dalam berbagai diskursus keilmuan Islam, di 

antaranya: 

1) A’da’ al-Hall al-Isla>mi> 

2) Adwa>’ ‘ala> Qad}iyah al-Takfi>r baina al-Ghulah wa al-Muqassiri>n 

3) Aina al-Khala>l 

4) Akhla>q al-Isla>m fi> Da>ni al-Kita>b wa al-Sunnah 

5) ‘Ala>m wa T{aghiyyah 

6) ‘Aqa>’id al-Isla>m fi> Da>ni al-Kita>b wa al-Sunnah 

7) Al-‘Aqliyya>t al-Diniyyah wa al-Hall al-Isla>mi> 

8) Al-‘Aql wa al-‘Ilm fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

9) Aulawiyya>t al-H{arakah al-Isla>miyyah fi> al-Marh}alah al-Qadi>mah 

10) ‘Awa>mil al-Sa’ah wa al-Muru>nah fi> al-Shari>’ah al-Isla>miyyah 

                                                                 
25

Ali Bauzi, Rangkuman Biodata…, 400.  
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11) Ba>’I al-Mura>bah}ah li al-Amr bi al-Sharra’ 

12) Bayyina>t al-Hall al-Isla>mi> wa Shubhat al-‘Ilmaniyyi>n wa al-

Mutagharribi>n 

13) Dars al-Nukbah al-Thaniyyah 

14) Daur al-Qaim wa al-Akhla>q fi> al-Iqtis}a>d al-Isla>mi> 

15) Al-Di>n fi> ‘As}r al-‘Ilm 

16) Duru>s fi> al-Tafsi>r Surah al-Ra’d 

17) Fatawa li al-Mar’ah al-Muslimah 

18) Fatawa Mu’ashshirah 

19) Al-Fatwa baina Inz}iba}>t} wa al-Tasayyub 

20) Fawa>id al-Bunu>k hiya al-Riba> al-Hara>m 

21) Fi Fiqh al-Aulawiyya>t  ‚Dira>sah Jadi>dah fi> D}au’ al-Qur’a>n wa al-Sunnah  

22) Al-Fiqh al-Isla>mi> baina al-As}a>lah wa al-Tajdi>d 

23) Fiqh al-Zaka>h 

24) Ghair al-Muslimi>n fi> al-Mujtama>’ a;l-Isla>mo> 

25) Al-H{ala>l wa al-H{ara>m fi> al-Isla>m 

26) Al-Hall al-Isla>mi> Fari>d}ah wa D{aru>rah 

27) Al-Hall al-Isla>mi> wa Shubhat al-Murtabi>n wa al-Mushakkiki>n 

28) H{aqi>qah al-Tauh}i>d 

29) Al-H{ayya>h al-Rabbaniyyah wa al-‘Ilm 

30) Al-H{ulu>l  al-Mustauradah wa Kaifa al-Janna>t ‘ala> Ummatina> 

31) Al-Iba>dah fi> al-Isla>m 

32) Al-Ijtiha>d fi> al-Shari>’ah al-Islamiyyah 
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33) Al-Ijtiha>d al-Mu’as}ir baina al-Ind}iba>t} wa Infira>t} 

34) Al-Ima>n wa al-H{aya>h 

35) Al-Ima>m al-Gha>zali> baina Madihiyyah wa Naqidiyyah 

36) Al-Isla>m al-H{ad}arah wa al-Ghadd 

37) Al-Isla>m wa al-Fann 

38) Al-Isla>m wa al-‘Ilmaniyyah Wajhan li Wajhin 

39) Jail al-Nashr al-Mans}u>d 

40) Jari>mah al-Riddah wa ‘Uqbah al-Murta>d fi> D{au’ al-Qur’a>n wa al-Sunnah 

41) Kaifa Nata’ammal ma’a al-Qur’a>n al-Kari>m 

42) Kaifa Nata’ammal ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Ma’a>lim wa 

D{awa>bit} 

43) Al-Khasa’ish al-‘Ammah li al-Isla>m 

44) Khat}u>ba al-Shaikh al-Qard}awi> 

45) Li Kai Tunja Mu’assasal al-Zaka>h 

46) Liqa’a>t wa maha>wira>t haula Qad}a>ya al-Isla>m wa al-As}r 

47) Al-Madkha>l li Dira>sah al-Shari>’ah al-Isla>miyyah 

48) Al-Madkha>l li Dira>sah al-sunnah al-Nabawiyyah 

49) Madkha>l li Ma’rifah al-Shari>’ah al-Islamiyyah 

50) Mala>mih al-Mujtami>’ al-Muslim al-Lidhi Nanshuduh 

51) Marka>z al-Mar’ah fi> al-H{aya>h al-Siyasiyyah al-Isla>miyyah 

52) Mauqi>f al-Isla>m min al-Ilha>m wa al-Kashf wa al-Ru’ya, wa min al-

Tama>im wa al-Kana>nah wa al-Ruqa> 

53) Min Ajl Shahwah Rashi>dah 
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54) Min Fiqh al-Daulah fi> al-Isla>m 

55) Al-Muntaqa min al-Targhi>b wa al-Tarhi>b  

56) Al-Murji’iyyah al-‘Ulya> fi> al-Isla>m 

57) Al-Muslimu>n al-Qadi>mu>n 

58) Mushkilah al-Farq wa Kaifa ‘Alajaha> al-Isla>m 

59) Nafah}a>t wa Lafah}a>t 

60) Al-Na>s wa al-H{a>q 

61) Al-Niqa>b li al-Mar’ah 

62) Nisa>’ Mu’mina>t 

63) Al-Niyyah wa al-Ikhlas} 

64) Qad}a>ya Mu’as}irah ‘ala> Bisa>t} al-Bah}th 

65) Qut}u>f Daniyyah min al-Kita>b wa al-Sunnah 

66) Al-Rasu>l wa al-‘Ilm 

67) Risa>lah al-Azha>r baina al-Ams wa al-Yaum wa al-Ghadd 

68) Al-S{abr fi> al-Qur’a>n al-Kari>m 

69) Al-S{ahwah al-Isla>miyyah baina al-Juhu>d wa al-Tat}arruf 

70) Al-S{ahwah al-Isla>miyyah baina al-Ikhla>f al-Mshru>’ wa al-Tafarruq al-

Madhmu>m 

71) Al-Shahwah al-Isla>miyyah wa H{umu>m al-Wat}a>n al-‘Ara>bi> al-Isla>mi> 

72) Al-Siya>sah al-Shar’iyyah 

73) Al-Sunnah Mas}dah li al-Ma’rifah wa al-H{az}arah 

74)  Al-Shaikh al-Ghaza>li> Kama> ‘Araftuhu Rih}lah Nis}f al-Qarn 

75) Shari>’ah al-Isla>m 
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76) Shumu>l al-Isla>m 

77) Taisi>r al-Fiqh, Fiqh al-S{iya>m 

78) Al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Madrasah H{assan al-Banna 

79) Al-Tat}arruf al-‘Ilma>n fi> Muwa>jahah al-Isla>m 

80) Al-Taubah ila> Allah 

81) Al-Tawakkal 

82) Al-Thaqafah al-‘Arabiyyah al-Isla>miyyah baina al-As}lah}ah wa al-

Mu’ashirah 

83) Thaqafah al-Da’iyyah 

84) Al-Ummah al-Isla>miyyah, H{aqi>qa>h la Wahm 

85) Al-Waqt fi> H{aya>h al-Muslim 

86) Wuju>d Allah 

87) Yu>suf al-S{iddiq ‚Masrih}iyyah Shar’iyyah‛ 

88) Z{ahira>h al-Ghulw fi> al-Tafki>r 

89) Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z ‘Amma 

Sedangkan karya al-Qard}awi> dalam bentuk artikel juga telah dimuat 

dalam berbagai media sosial Mesir, seperti tulisannya di majalah Minbar al-

Islam yang diterbitkan oleh Kementrian Urusan Wakaf Mesir, majalah al-

Ummah, majalah Nu>r al-Isla>m, majalah al-‘Ara>bi>, dan lain-lain.26 

 

 

                                                                 
26

Yusuf al-Qard}a>wi>, Islam Ekstrim: Analisis dan Pemecahannya, ter. Alwi AM (Bandung: Mizan, 

1994), 7-8. 
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3. Kiprah Yu>suf al-Qard}awi > dalam Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n  

Selain sebagai akademisi yang produktif, al-Qard}awi> juga bergabung 

dalam kelompok gerakan Islam, al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang dipelopori oleh 

Hassan al-Banna. Ia bertemu pertama kali dengan al-Banna saat masih duduk 

di bangku sekolah Ibtidaiyyah untuk mendengarkan ceramah al-Banna, 

sehingga mendorongnya bergabung dalam Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

tersebut. Ia sangat mengagumi Hassan al-Banna. Bahkan, pemikirannya 

dalam bidang keagamaan dan politik banyak dipengaruhi oleh al-Banna. 

Menurutnya, al-Banna merupakan seorang ulama yang Rabbani27, dan 

konsisten mempertahankan nilai-nilai Islam, serta tidak goyah oleh pengaruh 

paham nasionalisme dan sekularisme Barat yang dibawa oleh penjajah ke 

Negara Mesir.28 

Pemikiran al-Banna banyak yang diserap oleh al-Qard}awi>. Ia aktif 

mengikuti ceramah-ceramah al-Banna di berbagai tempat, seperti di T{ant}a, 

Kairo, dan kota-kota lain. Selain itu, ia juga suka membaca buku-buku karya 

al-Banna, seperti Rasa>lah al-Ta’li>m yang dijadikannya sebagai landasan 

utama dalam pemikirannya mengenai masalah hukum, yaitu ajaran 

kebebasan dari pengaruh fanatisme (ta’as}s}ub). Berbagai kegiatan gerakan al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n ia ikuti, seperti pengajian tafsir-hadis dan ilmu-ilmu 

lainnya, tarbiyah dan ibadah, ruhiyah, ekonomi, olahraga, yayasan sosial 

                                                                 
27

Rabbani merupakan tingkat keagamaan seseorang yang telah mencapai ma’rifah sebab ilmu d an 

amal baiknya. Lihat: Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: Pondok 

Pesantren al-Munawwir, 1984), 498. 
28

Hermawan, ‚I’jaz al-Qur’an…, 212. 
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penyantunan anak yatim, pengembangan SDM bagi masyarakat menengah 

ke bawah seperti pengajaran baca, tulis, dan jihad melawan Israel. 

Keterlibatan al-Qard}awi> dalam kelompok gerakan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n, membuatnya ikut aktif menggerakkan dan memimpin 

demonstrasi dan imperialisme Barat dan Israel. Pada tahun 1949, al-Ikhwa>n 

al-Muslimu>n terlibat perang dengan Israel. Dan al-Qard}awi> masuk di 

dalamnya. Akibat dari peperangan tersebut, banyak aktivis al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n yang dijebloskan dalam penjara, termasuk al-Qard}awi>, tepatnya 

pada masa pemerintahan Raja Faruq. Kemudian, pada tahun 1954, pada masa 

revolusi Mesir, ia juga pernah dipenjara selama 2 bulan. Pada tahun yang 

sama juga, tepatnya pada bulan November, ia kembali dipenjara selama 20 

bulan. Dan pada tahun 1962, ia juga pernah dipenjara selama 50 hari bersama 

Dr. Ahmad Assal.29 Namun, pengalamannya keluar masuk penjara beberapa 

kali tersebut, membuatnya semakin kuat dalam menetapkan misi risa>lah 

kehidupannya, yaitu mengajak masyarakat kepada ajaran Islam yang 

komprehensif, baik dalam pemikiran akidah, shari’ah, akhlaq, politik, 

maupun dalam pemikiran peradaban.30  

Selain al-Banna, tokoh al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang ia kagumi sebab 

pemikirannya yang kokoh dan mantap adalah Muhammad al-Ghazali>, al-

Bahi> al-Khauli>, Muhammad Abdullah Darras, Imam Mahmud Shalt}out 

(mantan rektor al-Azhar), dan Dr. Abdul Halim Mahmud yang merupakan 

                                                                 
29

Muhammad al-Madjzub, ‘Ulama>’ wa Mufakkiru>n ‘Araftuhum (Beirut: Da>r al-Nafa>iz, 1977), 

450-451. 
30

Ibid. 
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dosen yang mengajarnya di Fakultas Ushuluddin dalam bidang filsafat. Al-

Qard}awi> sangat mengagumi dan menghormati warisan pemikiran para ulama 

pendahulunya. Ia mengambil manfaat dari pemikiran-pemikiran mereka, dan 

mengikuti ide dan pola laku mereka, sehingga pemahaman keagamaannya 

cenderung klasik (salafiyah) dan bernuansa tasawuf. Namun tidak sampai 

bertaqlid kepada mereka, karena menurutnya, ia bukan lembaran copyan dari 

ulama-ulama terdahulu.31  

Seiring perkembangan pemikirannya, selain mengutamakan sumber 

primer al-Qur’an dan hadis, al-Qard}awi> juga open minded terhadap pendapat 

kelompok lain yang bersandar pada sumber yang sahih. Ia berprinsip bahwa 

adanya suatu perbedaan pendapat merupakan suatu keniscayaan dalam 

beragama untuk menghindari fanatisme madzhab.32 Sehingga ia dikenal 

sebagai ulama kontemporer yang moderat. Dari gambaran tersebut, dapat 

dikatakan bahwa al-Qard}awi> tidak terlalu fanatik terhadap gerakan al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n. Terbukti terdapat karyanya yang berjudul al-Hall al-

Isla>mi> Fari>d}ah wa D{aru>rah, yang berisi kritikan terhadap gerakan al-Ikhwa>n 

al-Muslimu>n dan beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki dalam gerakan 

tersebut.33 

Karir al-Qard}awi> di dalam Gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n adalah 

sebagai salah satu pengurus internasional. Ia menjadi anggota Dinas Rahasia 

(sebuah biro khusus organisasi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n) dan anggota 

                                                                 
31

Fatimah, ‚Hermeneutika Hadis…, 91. 
32

Ibid. 
33

al-Madjzub, ‘Ulama>’ wa Mufakkiru>n…, 451. 
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kashdashin (pengikut terpercaya yang mempunyai hak-hak istimewa) di 

bawah pimpinan Abd al-Rahman al-Sindi.34 Al-Qard}awi> dikategorikan 

sebagai tokoh al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang moderat. 

B. Kitab Duru>s fi > al-Tafsi >r, Tafsi >r Ju >z ‘Amma 

1. Latar Belakang Penulisan 

Al-Qard}awi> secara spesifik tidak menyebutkan latar belakang ia menulis 

produk tafsir ini. Ia memang telah memiliki beberapa produk tafsir 

sebelumnya, yaitu tiga karya tafsir tematik yang telah diterbitkan, berjudul 

al-S{abru fi> al-Qur’a>n, al-‘Aqlu wa al-‘Ilmu fi> al-Qur’a>n, dan tafsi>r surah al-

Ra’d. Ia juga sedang menyelesaikan tafsir juz 29 (Juz Taba>rak) dan telah 

menyelesaikan beberapa surah darinya. Namun, di dalam muqaddimah 

kitabnya, Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma, al-Qard}awi> mengungkapkan 

bahwa ia tertarik menulis tafsir juz ‘Amma (juz 30) sebab juz ‘Amma 

merupakan al-Qur’an yang paling banyak dan sering dibaca ayatnya dalam 

salat, serta banyak dihafal oleh kaum muslimin. Kandungan surah-surah 

dalam juz ‘Amma berisi kaidah-kaidah is}la>h} tentang akidah, kemuliaan 

akhlaq, pokok-pokok dakwah, dan perdebatan dengan kaum musyrikin. 

Sehingga tidak salah jika banyak ulama terdahulu dan sekarag yang secara 

khusus menulis tafsir juz ‘Amma. Di antara yang paling mashhu>r adalah 

Imam Muhammad Abduh. Dan, sebagaimana yang telah diketahui, bahwa 

masing-masing mufassir memiliki kaidah dan metode yang berbeda dengan 

                                                                 
34

Hermawan, ‚I’jaz al-Qur’an…, 213. 
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yang lainnya, yang akan menggambarkan karakteristik tersendiri pada 

produk tafsirnya.35 

2. Karakteristik Duru>s fi > al-Tafsi >r, Tafsi >r Ju >z ‘Amma 

Kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Ju>z ‘Amma terdiri dari 610 halaman, 

diawali dari surah al-fa>tihah, kemudian juz 30 dari surah al-naba>’ hingga al-

na>s. Ditulis dengan pena pada waktu yang tidak teratur sebab aktivitas 

padatnya dan banyaknya kegiatan dan perjalanan al-Qard}awi> ke luar kota. 

Diterbitkan oleh Maktabah Wahbah Kairo pada tahun 1434 H/ 2013 M. Di 

dalam muqaddimah kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma, al-Qard}a>wi> 

menjelaskan metode yang ia tempuh dalam menafsirkan. Sebelum 

menafsirkan, ia menjelaskan kategori surah berdasarkan tempat turunnya, 

apakah Makiyyah atau Madaniyah berdasarkan pendapat yang sahih serta 

menjelaskan maksud surah. Ia menafsirkan surah per surah sembari 

menyebutkan urgensi masing-masing surah. Metode pertama yang ia tempuh 

dalam menafsirkan adalah menafsirkan al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an 

yang lain, menghimpun antara logika dan teks, dan riwayah dengan berita.36 

Terakhir, al-Qard}a>wi> terkadang menutup penafsirannya dengan 

menyebutkan hikmah surah atau pesan mulia yang terkandung dalam surah, 

seperti dalam penafsiran surah al-Fa>tih}a>h, surah al-‘As}r, surah al-Falaq, dan 

surah al-Na>s. Contoh dalam akhir penafsiran surah al-Na>s, al-Qard}awi> 

menyebutkan manfaat halus (nilai) yang terkandung di dalamnya yaitu 

Permohonan perlindungan dari tiga sifat, yaitu Tuhan, raja, dan sesembahan. 

                                                                 
35

Yu>suf al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma (Kairo: Maktabah Wahbah, 2013), xii. 
36

Ibid. 
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Sedangkan yang dari manusia sendiri adalah berupa bisikan. Dalam hal ini 

perlu diketahui bahwa pujian harus terukur dengan ukuran yang menjadi 

tuntutan, yaitu keselamatan jiwa dan tubuh. Hal tersebut merupakan 

peringatan bahwa bahaya agama sekalipun sedikit, lebih besar dari bahya 

dunia sekalipun besar.37 

Al-Qard}awi> menambah deretan ulama kontemporer yang menulis Tafsi>r 

Juz ‘Amma dengan menarik, dengan gaya bahasa yang khas dan penjelasan 

yang ringan, serta mudah dimengerti. Selain itu, dalam penafsirannya, ia 

juga sering mengkorelasikan dengan konteks kekinian, untuk memudahkan 

pembaca agar mudah mengambil hikmah dan pelajaran ketika membaca 

penafsirannya. Produk karya tafsir al-Qard}awi> tersebut menambah khazanah 

keilmuan tafsir al-Qur’an yang telah dirintis oleh para ulama dan Sa}la>f al-

S{a>lih sebelumnya.  

3. Epistemologi Duru>s fi > al-Tafsi >r, Tafsi >r Ju >z ‘Amma 

a. Metode Penafsiran  

Dalam pemetaan Ridlwan Nasir, terdapat beberapa macam 

berdasarkan titik tekan dan sudut pandangnya masing-masing. di 

antaranya: 

1) Ditinjau dari  Sumber Penafsiran 

Sumber artinya mata air, asal, sumber dari berita yang dapat 

dipercaya.38 Dalam hal ini, sumber penafsiran yang dimaksud adalah 

asal atau sumber yang digunakan dalam sebuah penafsiran. Seorang 

                                                                 
37

Ibid, 610. 
38

Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Amelia, Tt), 428.  
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mufassir ketika melakukan eksplorasi pengetahuan dalam memahami 

teks al-Qur’an pasti bersandar pada riwayat-riwayat yang telah ada 

maupun melakukan jihad berdasarkan pemahamannya terhadap al-

Qur’an sesuai dengan tingkat keilmuan yang ia miliki.  

Dalam ‘Ulu>m al-Qur’a>n, sumber-sumber penafsiran terbagi 

menjadi 3 macam, yaitu, 1) tafsi>r bi al-ma’thu>r, 2) tafsi>r bi al-ra’y, 3) 

tafsir bi al-isha>ri>.39 Berbeda dengan pemetaan yang dilakukan oleh 

Ridlwan Nasir yang membagi sumber penafsiran dengan 1) tafsi>r bi 

al-ma’thu>r (bi al-riwa>yah/ bi al-manqu>l), 2) tafsi>r bi al-ra’y (bi al-

dira>yah/ bi al-ma’qu>l), 3) tafsir bi al-iqtira>n (Kolaborasi bi al-manqu>l 

dan bi al-ma’qu>l).40 

Dalam hal ini, sumber penafsiran yang digunakan oleh Yu>suf al-

Qard}awi> dalam produk tafsirnya adalah dengan mengkolaborasi 

sumber bi> al-ma’thu>r dengan sumber bi al-ra’y dengan porsi yang 

sama (bi al-iqtira>ni>). Berikut adalah uraian sumber penafsiran dalam 

Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma karya al-Qard}awi>: 

                                                                 
39

Pertama, tafsi>r bi al-ma’thu>r merupakan sumber penafsiran yang merujuk kepada riwayat atau 

dapat disebut dengan tafsi>r bi al-riwa>yah. Sumber penafsiran ini mengaju pada penafsiran ayat al-

Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain, penafsiran ayat al-Qur’an dengan keterangan rasul, dan 

penafsiran ayat dengan keterangan sahabat-sahabat rasul. Ada juga ulama yang menambahkan 

dengan penafsiran ayat dengan keterangan para tabi’in (generasi setelah sahabat rasul). Kedua, 

tafsi>r bi al-ra’y merupakan sumber penafsiran yang menggunakan nalar. Dan ketiga, tafsi>r bi al-

isha>ri> merupakan sumber penafsiran yang mengandalkan kesan yang diperoleh dari teks. Lihat: 

M. Quraish shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 349-369. 
40

Perbedaan pemetaan sumber penafsiran yang dilakukan oleh Ridlwan Nasir adalah terletak pada 

poin ketiga, yaitu tafsi>r bi al-iqtira>n, yakni sumber penafsiran yang mengkolaborasi sumber tafsi>r 
bi al-ma’thu>r dengan tafsi>r bi al-ra’yi. Lihat: M. Ridlwan Nasir, Memahami al-Qur’an Perspektif  

Baru Metodologi Muqa>rin (Surabaya: CV. Indra Media, 2003), 14-15.  
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Pertama, al-Qard}awi> menafsirkan ayat dengan ayat al-Qur’an 

yang lain. Contohnya ketika menafsirkan surah al-Naba>’ ayat 6: 

           41   

Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?
42

 

Al-Qard}awi> menjelaskan makna (مهدا) sebagai hamparan yang 

disiapkan untuk istirahat. Selain itu, ia juga menjelaskan dengan ayat 

yang lain, yaitu surah T{a>ha> ayat 53:  

                          

                          43   

Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 

menjadikan bagimu di bumi itu jalan-ja]an, dan menurunkan dari langit air 

hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 

tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam.
44

 

Selain ayat di atas, al-Qard}awi> juga menjelaskan makna (مهدا) 

dengan surah al-Baqarah ayat 22 dan surah Nuh ayat 19-20: 

                               

                              

     45   

Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 

sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 

menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; 

                                                                 
41

Al-Qur’an, 83:6. 
42

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), 587. 
43

Al-Qur’an, 20:53. 
44

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya …, 315. 
45

Al-Qur’an, 2:22. 
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karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah[30], 

Padahal kamu mengetahui.
46

 

                          47   

Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, Supaya kamu 

menjalani jalan-jalan yang Luas di bumi itu".
48

 

Al-Qard}awi> menjelaskan makna lafal (مهدا) dengan (فراش) dan 

-dibahasakan untuk bumi sebagai hamparan. Menurutnya, lafal (بساط)

lafal tersebut tidak menafikan eksistensi bumi yang bulat, karena 

memiliki kebesaran dan keluasan yang tidak terlihat secara 

keseluruhan. Allah menjadikannya bulat dengan hikmah dan tujuan 

yang besar, karena jika bumi persegi panjang atau segi empat, maka 

manusia akan terjatuh saat berada di ujung bumi. Kalimat pembuka 

‚lam‛ pada ayat di atas befungsi sebagai inkar taqriri (pengingkaran 

untuk menetapkan sesuatu), sehingga seolah-olah makna ayat 

tersebut menjadi, ‚Sungguh pasti Kami telah menjadikan bumi 

sebagai hamparan.‛49 

Selain itu, al-Qard}awi> juga sering mengutip pendapat-pendapat 

mufassir terdahulu. Misalnya ketika menafsirkan surah al-Inshiqa>q 

ayat 19: 

             50   

Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan),
51

 

                                                                 
46

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 4. 
47

Al-Qur’an, 71:19-20. 
48

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 571. 
49

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 35-36. 
50

Al-Qur’an, 84:19. 
51

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya …, 589. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

95 
 

Dalam menafsirkan ayat di atas, metode yang ditempuh oleh al-

Qard}awi> adalah dengan menjelaskan makna kata ‚latarkabunna‛ 

merupakan khita}b untuk individu yaitu Nabi Muhammad. Pendapat 

lain mengatakan bahwa makna ‚latarkabunna‛ merupakan khit}a>b 

untuk satu kelompok. Dan makna ‚t}abaqan an t}abaq‛ adalah keadaan 

demi keadaan. ‚T{abaq‛ merupakan jamak dari ‚t}abaqah‛ yang 

artinya tingkatan. Jadi, maksudnya adalah, wahai Muhammad engkau 

akan menemui keadaan demi keadaan atau wahai manusia kalian 

akan menjumpai keadaan demi keadaan.52 

Kemudian ia menjelaskan dengan hadis riwayat ibn Hatim 

dengan sanadnya kepada al-Sha>t}ibi> bahwa, ‚sungguh akan kamu 

jalani tingkat demi tingkat (dalam kehidupan).‛ Maksudnya adalah 

sungguh engkau wahai Muhammad, akan menunggangi langit demi 

langit. Demikian pula diriwayatkan dari ibn Mas’ud, Masru>q, dan 

Abul ‘Aliyah, tingkat demi tingkat, langit demi langit.53 

Selanjutnya, al-Qard}awi> mengambil pendapat beberapa 

mufassir yaitu al-Ra>zi> dan al-Qurt}ubi>. Al-Qard}awi> menjelaskan 

pendapat yang dikemukakan oleh al-Ra>zi>, yaitu ada empa aspek. 

Pertama, Wahai manusia, kamu pasti akan mengikuti berbagai hal 

dan keadaan, hal demi hal, keadaan demi keadaan, tingkatan demi 

tingkatan sampai urusannya menetap pada hal yang telah ditetapkan 

bagi manusia yaitu berupa surga atau neraka. Kedua, sesungguhnya 

                                                                 
52

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 232. 
53

Ibid, 233. 
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makna bahwa manusia akan menemukan berbagai keadaan dan 

kengerian pada hari kiamat, keadaan demi keadaan, dan kesulitan 

demi kesulitan ketika mereka mengingkari hari kebangkitan. Ketiga, 

bahwa keadaan manusia pada hari kiamat berpindah dari apa yang ia 

alami di dunia, orang yang hina di dunia menjadi tinggi di akhirat, 

orang yang tinggi menjadi rendah, orang yang bersenang-senang 

menjadi sengsara, dan orang yang sengsara menjadi bersenang-

senang. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Wa>qi’ah: 3 yaitu 

‚(kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan meninggikan 

(golongan yang lain).‛ Keempat, bahwa kamu (manusia) pasti akan 

mengikuti jalan orang-orang terdahulu dari kalangan orang-orang 

sebelum kalian dalam mendustakan kenabian dan hari kiamat.54 

Sedangkan menurut al-Qurt}u>bi>, makna ‚latarkabunna t}abaqan 

an t}abaq‛: Abu Amr, Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas, Abu al-‘Aliyah, 

Masruq, Abu Wail, Mujahid, al-Nakha’i, al-Sha’bi, Ibnu Kathi>r, 

Hamzah, dan al-Kisa’i membaca dengan ‚latarkabanna‛ dengan 

memfathah huruf ba’. Yakni maksudnya adalah ‚Wahai Muhammad, 

engkau pasti akan naik keadaan demi keadaan.‛ Maksudnya adalah 

keadaannya yang telah digambarkan oleh Allah dari terbelah, 

tergulung, dan keadaannya terkadang bagai cairan tembaga dan 

kadang seperti kilauan minyak.55 

                                                                 
54

Ibid, 233-234. 
55

Ibid, 236. 
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Al-Qard}awi> juga mengungkapkan alasan dibaca ‚latarkababba‛ 

sebab terdapat dua pendapat. Pendapat pertama, ayat tersebut 

merupakan percakapan bersama Nabi Muhammad, sehingga maksud 

ayat tersebut adalah: 1) menjadi kabar gembira bagi Nabi Muhammad 

dengan keberuntungan dan kemenagan melawan kaum musyrikin 

yang mendustakan hari kebangkitan. 2) menjadi kabar gembira bagi 

Nabi Muhammad dengan naiknya ke langit untuk menyaksikan 

kerajaan-Nya dan pengagungan malaikat terhadapnya di sana. 3) 

Sungguh, engkau Muhammad pasti akan naik derajat demi tingkatan-

tingkatan dalam kedekatan kepada Allah. Pendapat kedua, 

mengungkapkan bahwa ayat tersebut menceritakan langit dan 

perubahannya dari keadaan ke keadaan. Maka, maknanya adalah 

engkau Muhammad pasti akan naik ke langit pada hari kiamat, 

keadaan demi keadaan. Hal tersebut karena langit terbelah 

sebagaimana firman Allah dalam surah al-Inshiqa>q: 1, ‚apabila langit 

terbelah.‛ Selanjutnya langit menjadi retak, sebagaimana firman 

Allah dalam surah al-Infit}a>r: 1, ‚apabila langit terbelah.‛ lalu menjadi 

merah mawar seperti kilauan minyak, sebagaimana dalam surah al-

rah}ma>n: 37, dan terkadang bagaikan cairan tembaga, sebagaimana 

dalam surah al-ma’a>rij: 8.56  

Al-Qard}awi> juga mengutip syair:57 

Demikian juga seseorang apabila ajalnya ditangguhkan 

                                                                 
56

Ibid, 235-236. 
57

Ibid, 237. 
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Dia naik setingkat demi setingkat 

Dia mengutip syair dari al-Aqra’ bin Habis al-Tamimi:58 

Sungguh, aku ini orang yang sudah memerah separoh masa 

Dan dia memberiku minum tingkatan demi tingkatan 

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa produk 

tafsir karya al-Qard}awi> dilihat dari sumber penafsirannya dapat 

dikategorikan sebagai tafsi>r bi al-iqtira>ni>, sebab ia menafsirkan 

dengan berbagai sumber, termasuk dari pendekatan bahasa, merujuk 

pada hadis, merujuk pendapat mufassir lain, menjelaskan perbedaan 

qiraah, dan syair.    

Selain, pemaparan penafsiran di atas, berikut adalah elaborasi 

kitab-kitab tafsir yang digunakan oleh al-Qard}awi> sebagai rujukan 

dalam produk tafsirnya: 

No Kitab Tafsir Mufassir Dirujuk 

Sebanyak 

1 Tafsi>r ibn Kathi>r Ibnu Kathi>r 44 

2 Tafsi>r al-Kashsha>f Al-Zamakhshari> 9 

3 Al-Tafsi>r al-Kabi>r Fakhr al-Di>n al-

Ra>zi> 

73 

4 Tafsi>r Juz ‘Amma  Muhammad 

‘Abduh 

5 

5 Tafsi>r Juz Taba>rak Abdul Qa>dir al-

Maghribi> 

1 

6 Tafsi>r al-Tah}ri>r wa al-

Tanwi>r 

T{a>hir ibn ‘A<shu>r 2 

7 Tafsi>r Abi> al-Su’u>d Abu al-Su’u>d 13 

                                                                 
58

Ibid, 238. 
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8 Tafsi>r al-T{abari> Ibnu Jari>r al-T{abari> 50 

9 Tafsi>r Muqa>til  1 

10 Al-Jami>’ li Ah}ka>m al-

Qur’a>n 

Ima>m al-Qurt}u>bi> 42 

11 Tafsi>r Ibn At{iyyah Ibnu At{iyyah 5 

12 Tafsi>r al-Qurzi> Al-Qurz> 1 

13 Ibn al-‘Arabi> Ah}ka>m al-Qur’a>n 1 

14 Fi> Dhila>l al-Qur’a>n Sayyid Qut}b 4 

14 Ma’a>lim al-Tanzi>l Al-Bagha>wi> 1 

15 Tafsi>r Abdurrazza>q Abdurrazzaq 2 

16 Tafsir Ibn al-Qayyim Ibnu Qayyim 7 

17 Ah}ka>m al-Qur’a>n Al-Jas}s}a>s} 1 

18 Tafsir Ibni Badis Ibnu Badis 1 

 

2) Ditinjau dari Cara Penjelasan 

Bila ditinjau dari segi cara penjelasannya, terdapat dua metode 

yaitu metode baya>ni> (deskripsi) dan metode muqa>rin (komparasi). 

Metode baya>ni> (deskripsi) adalah metode menafsirkan teks al-Qur’an 

dengan memberikan keterangan secara deskripsi tanpa 

membandingkan riwayat atau pendapat, dan tanpa menilai (tarjih}}) 

antar sumber. Sedangkan metode muqa>rin (komparasi adalah 

membandingkan teks al-Qur’an dengan teks yang lain yang 

membahas masalah yang sama, teks al-Qur’an dengan hadis (isi dan 
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matan), antara pendapat mufassir dengan mufassir lain dengan 

menonjolkan segi perbedaannya.59  

Dalam hal ini, metode yang digunakan oleh al-Qard}awi> dalam 

produk tafsirnya adalah metode baya>ni> (deskripsi). Contohnya adalah 

ketika menafsirkan surah al-Nazi’a>t ayat 1-19. Pertama, ia 

menjelaskan bahwa surah al-Nazi’a>t merupakan surah keempat dari 

lima surah di dalam al-Qur’an yang dimulai dengan sumpah demi 

para makhluk yang memiliki sifat yang berbeda dengan makhluk 

lainnya, meski tidak mendefinisikan secara detil. Surah-surah yang 

dimulai dengan sumpah demi makhluk tersebut adalah surah al-

S{affa>t: 1-4, surah al-Dhariya>t: 1-5, surah al-Mursala>t: 1-7, surah al-

Nazi’a>t: 1, dan surah al-‘Adiya>t: 1-6. 

Kedua, ia menjelaskan maksud al-Nazi’at dengan menguraikan 

pendapat para mufassir sebelumnya tanpa menilai atau menonjolkan 

salah satu pendapat dari mereka. Ia mengumgkapkan pendapat 

mufassir konservatif yang berpandangan bahwa al-nazi’a>t berarti 

malaikat. Maksudnya adalah malaikat yang mencabut nyawa manusia 

baik malaikat yang mengambil nyawa manusia dengan keras, maupun 

malaikat yang mencabut nyawa dengan lembut atau mudah. al-

Qard}awi> juga mengungkapkan pendapat al-Razi> yang ia kutip dari 

tafsi>r al-Kabi>r, yaitu malaikat yang mencabut nyawa orang-orang 

                                                                 
59

Nasir, Memahami al-Qur’an…, 16. 
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kafir dengan keras, dan malaikat yang mencabut nyawa oang-orang 

mukmin dengan lembut. 

Ketiga, al-Qard}a>wi>. berusaha mengemukakan pendapatnya 

dengan memperhatikan ayat kedua yaitu wa al-na>shit}a>ti nashta>. 

Sehingga ia membatasi makna al-naz’u yaitu mencabut dengan keras, 

sehingga mencabutan tersebut dikhususkan untuk orang kafit. Dan al-

nasht}u yaitu mencabut dengan lembut, dan pencabutannya 

dikhususkan untuk orang mukmin.60 

3) Ditinjau dari Keluasan Penjelasan 

Metode penafsiran bila ditinjau dari keluasan penjelasan 

penafsirannya dibagi menjadi 2 macam, yaitu metode tafsi>r ijma>li> dan 

metode tafsi>r it}na>bi>. Metode tafsi>r ijma>li yaitu metode menafsirkan 

teks al-Qur’an dengan penjelasan secara global, tidak mendalam dan 

tidak panjang lebar. Relatif singkat sehingga mudah dipahami oleh 

pembacanya. Sedangkan metode tafsi>r it}nabi> adalah metode 

menafsirkan teks-teks al-Qur’an secara mendetail, rinci, dengan 

uraian-uraian yang panjang dan lebar sehingga cukup jelas dan terang, 

serta banyak disenangi oleh para pembaca yang cerdik dan pandai.61 

Dilihat dari keluasan penjelasannya, penafsiran al-Qard}awi> 

masuk dalam kategori metode tafsi>r it}na>bi>>. Contoh ketika 

menafsirkan surah al-Naba>’: 1-4: 

                                                                 
60

Ibid, 68-69. 
61

Nasir, Memahami al-Qur’an…, 16. 
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                           

           62  

Tentang Apakah mereka saling bertanya-tanya?, tentang berita yang besar, 

yang mereka perselisihkan tentang ini. Sekali-kali tidak; kelak mereka akan 

mengetahui,
63

 

Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qarhawi> memulai dengan 

memahami makna kata (  عم ) ’amma adalah ma> istifhamiyah atau 

huruf ( ما) ma> yang digunakan untuk mengajukan sebuah pertanyaan, 

sedang huruf alifnya dihapus untuk memudahkan pengucapan, seperti 

yang terjadi pada huruf-ruf lain yaitu (  َِإلامََ, فِيمَْ, لم). Namun, pada versi 

qir’ah yang lain, huruf alif tetap dibaca, sehingga menjadi (ا  .( عمََّ

Kalimat (يتساءلون ) mengikuti pola (تفاعل ) yang berarti saling 

bertanya. Z{amir (kata ganti) yang dipakai dalam bentuk jamak 

kembali pada orang-orang musyrik di Makkah, sekalipun tidak 

disebutkan sebelumnya, tetapi mereka disebutkan sebagai orang-

orang yang hadir, sebab perang kepada mereka senantiasa 

berlangsung sejak Rasulullah SAW mengumumkan bahwa beliau 

seorang utusan Allah kepada mereka secara khusus dan kepada 

manusia secara umum. 

Sebagian ahli tafsir berpandangan bahwa z}amir pada kata 

 kembali kepada orang-orang musyrik sekaligus orang-orang ( يتساءلون)

beriman. Namun, al-Qard}awi> mengungkapkan bahwa ia lebih 

                                                                 
62

Al-Qur’an, 78: 1-4. 
63

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya…, 582. 
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memilih yang dimaksud adalah orang-orang musyrik saja, sebab 

orang-orang beriman tidak terlibat dalam percakapan seperti ini dan 

janji yang Allah sebutkan dalam ayat setelahnyatidak sesuai dengan 

konteks kaum beriman, ‚Sekali-kali tidak. Kelak mereka akan 

mengetahui. Kemudian sekali-kali tidak. Kelak mereka akan 

mengetahui.‛ (al-Naba>’: 4-5). 

Kemudian makna al-naba>’ sebagaimana yang disebutkan oleh 

pakar bahasa Arab yang berarti berita yang penting. Jika dibahasakan 

dengan lafal ‘az}i>m ( عظيم) dengan bentuk infinitif (nakirah) maka 

tentu ia memiliki urgensi. Jika diabahsakan dengan bentuk definitif 

(ma’rifah/ ta’rif). Maka, berarti berita yang sangat besar. Jadi 

maksudnya adalah berita yang sangat menarik perhatian dan 

kesibukan orang Arab, mereka saling bertanya-tanya apakah hal 

tersebut benar atau dusta.  

Mayoritas ulama tafsir berpandangan bahwa yang dimaksud 

adalah kebangkitan setelah kematian yang diingkari oleh penduduk 

Makkah dan orang-orang Arab saat itu. Mufassir lain cenderung 

berpandangan bahwa berita besar tersebut adalah tauhid yang 

membatalkan dasar-dasar agama mereka. Dan mufassir lain ada yang 

berpandangan bahwa berita besar tersebut adalah mukjizat kenabian 

Rasulullah dan wahyu yang diterimanya.64 

                                                                 
64

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 29-31. 
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Dari pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa al-

Qard}awi> menafsirkan dengan penjelasan yang rinci dan kaya akan 

sumber referensi. 

4) Ditinjau dari Sasaran dan Tertib Ayat yang Ditafsirkan 

Metode penafsira bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat 

yang ditafsirkan dibagi menjadi 3 macam, yaitu metode tah}li>li>, 

metode maud}u’i >, dan metode nuzuli>. Metode tah}li>li> merupakan 

metode menafsirkan teks al-Qur’an berdasarkan urutan dan tertib 

ayat dan surah sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surah-surah dalam 

mushaf, dari surah al-Fa>tihah hingga al-Na>s. Metode maud}u’i > adalah 

metode menafsirkan teks al-Qur’an dengan cara menghimpun ayat 

dengan topik tertentu, dan memperhatikan masa turun beserta asba>b 

nuzu>lnya, serta dengan membahasnya secara cermat dan mendalam 

dengan memperhatikan korelasi ayat satu dengan ayat yang lainnya, 

kemudian menyimpulkan hasilnya. Sedangkan metode nuzu>li> 

merupakan cara menafsirkan teks al-Qur’an berdasarkan urut dan 

tertib sesuai dengan urutan turunnya al-Qur’an.65 

Dalam hal ini, bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat 

yang ditafsirkan, produk tafsir al-Qard}awi> masuk dalam kategori 

tafsi>r tah}li>li> sebab dihimpun sesuai urutan ayat dan surah dalam 

mushaf al-Qur’an yakni dari al-Naba>’ hingga al-Na>s sekalipun 

dimulai dari juz 30 (juz ‘amma) dan diawali dengan surah al-Fa>tih}a>h. 

                                                                 
65

Ibid, 17. 
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b. Corak Penafsiran 

Corak penafsiran atau dikenal dengan aliran tafsir (laun al-tafsi>r) 

atau kecenderungan (al-intijah atau naz’ah) merupakan sekumpulan dari 

maba>di’ yang digunakan sebagai dasar pijakan pemikiran yang jelas 

yang tercakup dalam satu teori yang mengarah pada satu tujuan. Aliran-

aliran tafsir berdasarkan pemetaan Ridlwan Nasir ada 7, yaitu a) tafsi>r 

lughawi>/ adabi> (menitikberatkan pada aspek linguistik), b) tafsi>r fiqhi/ 

ah}ka>m (mengacu pada aspek yuridis/ hukum), c) tafsi>r s}ufi> (bernuansa 

tasawuf atau unsur-unsur kejiwaan), d) tafsi>r I’tiqa>di > (bernuansa aqidah/ 

teologi), e) tafsi>r falsafi> (beraliran filsafat), f) tafsi>r ‘ilmi>/ ‘as}ri > 

(bernuansa ilmiah atau modern), g) tafsi>r ijtima>’i> (melibatkan kenyataan 

sosial yang berkembang di masyarakat).66 

Produk tafsir al-Qard}awi> mengandung kecenderungan aliran ijtima>’i> 

dan i’tiqa>di>. Namun, lebih dominan pada ijtima>’i> >. Contoh: 

a. Aliran ijtima>’i> 

Contoh ketika menafsirkan surah al-‘As}r ayat 3 bagian 

 yang menjadi syarat keselamatan yang ketiga yaitu (وتواصوابالحق)

berpesan dalam kebenaran. Di dalam menjelaskan ayat tersebut, al-

Qard}awi> menyebutkan urgensi yang terkandung di dalamnya, di 

antaranya terdapat hak Allah dan hak hamba, hak-hak di antara 

manusia, hak-hak non Adami (selain manusia) dan anggapan 

tindakan-tindakan pembantaian sebagai kriminalitas, nasehat kepada 

                                                                 
66

Ibid, 18-19. 
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kebaikan mencakup syariat seluruhnya, dan saling menasehati untuk 

berkasih sayang.  

Di dalam menjelaskan hak-hak non Adami (selain manusia) dan 

anggapan tindakan-tindakan pembantaian sebagai pembantaian, al-

Qard}awi> menyebutkan bahwa selain manusia, juga terdapat hak umat 

lain, yang berupa binatang-binatang ternak dan memiliki hak untuk 

hidup sebagaimana manusia. Seluruh umat diciptakan oleh Allah dan 

Dia yang menyediakan keistimewaan untuknya dan hak untuk hidup. 

Dengan demikian, tidak selayaknya manusia bertindak untuk 

membinasakan umat yang lain. 

Jika Islam menganggap perbuatan pembantaian pada umat-umat 

seperti anjing, semut, atau jangkrik sebagai kriminalitas, lantas apa 

sebutan bagi orang-orang yang membinasakan umat-umat dari 

manusia yang menganggap mereka lebih hina dari binatang-binatang 

buas dan lebih nista dari anjing-anjing, sebagaimana dalam 

pandangan Zionisme dalam Talmud dalam Taurat yang mereka 

rubah. Dan bagaimana pandangan Islam terhadap tindakan orang-

orang Barat terhadap penduduk asli Amerika yang mereka binasakan 

dengan jumlah berjuta-juta menggunakan media yang tidak layak 

bagi manusia.67 

                                                                 
67

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 504-505. 
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Dari penjelasan di atas, terlihat bahwa dalam menjelaskan, al-

Qard}awi> mengontekskan dengan kenyataan sosial yang terjadi, 

sehingga penafsirannya dapat dikategorikan dalam tafsi>r ijtima>’i>. 

b. Aliran I’tiqa>di> 

Dalam menjelaskan maksud ayat ini surah al-‘As}r ayat 3, al-

Qard}a>wi> memaparkan bahwa ‚(إلا  الذين آمنوا): kecuali orang-orang yang 

beriman‛, menurutnya, ketika Allah membicarakan manusia dalam 

bentuk tunggal ( الإنسان إن   : sesungguhnya manusia itu) dan 

dikecualikan dengan orang-orang yang selamat dalam bentuk jamak 

 hal ini bertujuan ,(kecuali orang-orang yang beriman :إلا  الذين آمنوا)

untuk menunjukkan kepada manusia (penerima wahyu Al-Qur’an) 

bahwa keselamatan itu bukan individual, melainkan berkelompok 

(komunal). Individu yang tenggelam ke dalam lautan yang dalam 

tidak akan dapat selamat. Ia hanya akan selamat apabila bergantung 

pada komunitas (jamaah). Manusia dapat menjadi kuat dengan 

saudaranya, sebab ia sedikit dengan dirinya sendiri dan banyak 

dengan saudara-saudaranya. Lemah sendirian dan kuat dengan 

jamaah.68 

Berdasarkan pemaparan di atas, terlihat adalanya pengaruh 

ideologi teologi dari salah satu gerakan Islam, yaitu mengharuskan 

unsur ukhuwah untuk mencapai keselamatan dalam beragama. 

 

                                                                 
68

Ibid, 491-492. 
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c. Validitas Penafsiran 

Status penafsiran yang dinilai relatif dan subjektif, pada 

prinsipnya tidak memerlukan sebuah analisis epistemologis.69 Namun, 

eksistensi tafsir sebagai salah satu diskursus keilmuan, mengharuskan 

adanya pendalaman uji validitas terhadap struktur keilmuan yang 

terkandung di dalamnya. Dalam kajian filsafat ilmu, untuk menguji 

validitas suatu keilmuan digunakan teori kebenaran sebagai metode 

yang berfungsi untuk penunjuk arah jalannya pengujian kebenaran.70 

Secara klasikal, ada 3 teori kebenaran yang telah popular, yaitu teori 

koherensi (keteguhan), teori korespondensi (kesesuaian), dan teori 

pragmatisme (kesuksesan bila dipraktekkan).71 

Dalam kajian ini akan dihubungkan dengan teori tafsir, yaitu 

teori asba>b al-nuzu>l dan teori muna>sabah untuk mengantarkan pada 

kesimpulan sebuah penafsiran dapat dikatakan benar secara ilmiah atau 

sebaliknya.72 Teori asba>b al-nuzu>l ditemukan dalam penafsiran al-

Qard}awi> dalam produk tafsirnya, namun tidak pada keseluruhan surah-

surah juz 30 yang ia tafsirkan. Al-Qard}awi> menyebutkan asba>b nuzu>l 

dengan mengutip riwayah-riwayah hadith seperti ketika menjelaskan 

asba>b nuzu>l surah al-mut}affifi>n,73 dan juga menyebutkan asba>b al-

                                                                 
69

Ahmad Zayadi, ‚Dimensi Epistemologis Tafsir Al-Qur’an Aktual Karya KH. Mustain Syafi’i‛, 

Jurnal Islamika Inside: Jurnal Keislaman dan Humaniora, Vol. 3, No, 1 (Juni, 2017), 135. 
70

Louis O. Kattsoff, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 172. 
71

Zaprulkhan, Filsafat Ilmu: Sebuah Analisis Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2016), 106. 
72

Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 289. 
73

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 193. 
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nuzu>l dengan mengutip tafsir terdahulu, seperti ketika menjelaskan 

asba>b al-nuzu>l surah ‘Abasa.74 

Al-Qard}awi> juga menggunakan teori muna>sabah. Dalam 

penafsirannya, al-Qard}awi> sering sekali menerapkan teori ini untuk 

mengungkapkan keterkaitan ayat dengan ayat yang lain. Hampir 

seluruh ayat dalam juz 30, ia cari munasabahnya. Contoh ketika 

menafsirkan surah al-Naba>’ ayat 7 ia munasabahkan dengan surah 

Luqma>n ayat 10,75 dan al-Naba>’ ayat 8 ia munasabahkan dengan surah 

al-Imra>n ayat 195.76  

Setelah memakai teori ulu>m al-Qur’a>n, kemudian akan 

digunakan teori filsafat ilmu untuk menguji validitas produk tafsir al-

Qard}awi> tersebut. Maka, akan digunakan teori koherensi, 

korespondensi, dan pragmatism. 

a) Teori Koherensi  

Teori ini berpendapat bahwa sebuah penafsiran dikatakan 

benar jika ia sesuai dengan proporsi sebelumnya dan konsisten 

menerapkan metodologi yang dibangun oleh seorang mufassir.77 

Jadi, dapat dipahami bahwa validitas tafsir dapat diukur dari 

konsistensi mufassir dalam menerapkan metode dan pendekatan 

untuk menggali penafsiran. 

                                                                 
74

Ibid, 117. 
75

Ibid, 36. 
76

Ibid. 
77

Mustaqim, Pergeseran Epistemologi…, 83. 
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Dalam produk tafsirnya, al-Qard}awi> konsisten dalam 

menerapkan metode tah}li>li>. Hal tersebut terlihat dalam 

pemakaian tata urutan penafsirannya. Ia menggunakan 

penyusunan surat sesuai dengan mushaf usmani, yakni dimulai 

dari surah al-Naba>’ hingga al-Na>s. Sekalipun al-Qard}awi> 

mengawali produk tafsirnya dengan penafsiran surah al-Fa>tihah, 

namun ketika menafsirkan juz 30 (juz ‘Amma), ia mengikuti 

urutan surah berdasarkan mushaf usmani, yakni dari surah al-

Naba>’ hingga al-Na>s. 

Sebelum menafsirkan ayat, al-Qard}awi> juga selalu konsisten 

menjelaskan kategori surah masuk dalam kategori surah Makiyah 

atau Madaniyah. Selain itu, al-Qard}awi> juga konsisten dalam 

penggunaan teori munasabah dalam setiap surah yang ia 

tafsirkan. Bahkan hampir setiap ayat, ia cari munasabahnya 

dengan ayat lain.  

b) Teori Korespondensi  

Teori ini menyatakan bahwa sebuah penafsiran dikatakan 

benar apabila ia berkorespondensi, cocok, dan sesuai dengan 

fakta ilmiah yang ada di lapangan. Teori ini dapat digunakan 

mengukur kebenaran tafsir sosial kemasyarakatan dan tafsir ilmi 

sesuai dengan fakta ilmiah yang ditemukan di lapangan.78 

                                                                 
78

Ibid. 
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Penafsiran al-Qard}awi> dalam Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz 

‘Amma apabila diukur dengan teori korespondensi maka dapat 

dikatakan benar sebab dinilai telah sesuai dengan teori ilmiah 

yang telah mapan. Contohnya ketika ia menafsirkan surah al-

Takwi>r ayat 1, ia menjelaskan energi matahari dengan mengutip 

pendapat ilmuwan astronomi besar, yaitu Zaghlu>l al-Najja>r.79  

c) Teori Pragmatisme 

Teori ini mengatakan bahwa sebuah penafsiran dikatakan 

benar apabila secara praktis ia mampu memberikan solusi praksis 

terhadap problematika sosial yang muncul. Jadi, penafsiran dapat 

dikatakan valid apabila dapat memecahkan masalah yang 

dihadapi manusia sekarang ini.80  

Yu>suf al-Qard}awi> merupakan ulama kontemporer moderat 

yang menguasai berbagai interdisipliner keilmuan. Ia juga 

merupakan aktivis gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang 

memiliki tujuan utama pembaharuan Islam dalam kehidupan 

umatnya, termasuk mendidik rakyat, meningkatkan standart 

hidup mereka, dan menyebarkan pesan niz}a>m al-isla>mi (pranata 

Islam), serta menegaskan visi Islam yang komprehensif meliputi 

kehidupan sosial dan ekonomi rakyat. 

Dalam penafsirannya, al-Qard}awi> menjelaskan ayat dengan 

bahasa yang mudah dan ringan, dan sering mengontekskan 

                                                                 
79

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 144. 
80

Mustaqim, Pergeseran Epistemologi…, 83. 
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dengan keadaan sekarang, serta terkadang juga memasukkan 

prinsip ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yaitu meningkatkan 

kehidupan sosial, seperti ketika menafsirkan surah al-Ma>u>n ayat 

2-3, ia menjelaskan bahwa wajib bagi kelompok Islam untuk 

mendirikan lembaga sosial Islam yang fokus mengurus hal 

tersebut agar kebutuhan mereka terpenuhi, dan tidak 

membiarkan mereka mati karena kelaparan.81 Namun, al-Qard}awi> 

tidak menyebutkan kecenderungan khusus terhadap kelompok 

gerakan tertentu, sehingga penafsirannya relatif moderat. 

Produk karya tafsir al-Qard}awi> tersebut dapat menambah 

khazanah keilmuan tafsir dan dapat membantu pembaca untuk 

mudah mengambil hikmah dan pelajaran.  

C. Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam Duru>s fi > al-Tafsi >r, Tafsi >r Juz ‘Amma 

Karya Yusu>f al-Qard}awi >  

Di antara beberapa enam gagasan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang populer, 

berikut adalah beberapa aspek gagasan yang ditemukan dalam penafsiran al-

Qard|}awi> pada kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma: 

1. Aspek Teologi 

a. Konsep Iman (Penafsiran Surah al-‘As}r: 3): 

Al-Qard}awi> menyebutkan dalam produk tafsirnya, bahwa surah al-

‘As}r ayat 3 merupakan ayat yang menunjukkan syarat keselamatan dari 

kerugian. Terdapat empat syarat yang telah digambarkan, yaitu iman, 

                                                                 
81

Ibid, 528-529. 
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amal saleh, saling berpesan dalam kebenaran, dan saling menasehati 

dalam kesabaran.82  

Syarat pertama adalah iman. Dalam menjelaskan maksud ayat ini, 

al-Qard}a>wi> memaparkan bahwa ‚(إلا  الذين آمنوا): kecuali orang-orang yang 

beriman‛, menurutnya, ketika Allah membicarakan manusia dalam 

bentuk tunggal (إن  الإنسان: sesungguhnya manusia itu) dan dikecualikan 

dengan orang-orang yang selamat dalam bentuk jamak (إلا  الذين آمنوا: 

kecuali orang-orang yang beriman), hal ini bertujuan untuk menunjukkan 

kepada manusia (penerima wahyu Al-Qur’an) bahwa keselamatan itu 

bukan individual, melainkan berkelompok (komunal). Individu yang 

tenggelam ke dalam lautan yang dalam tidak akan dapat selamat. Ia 

hanya akan selamat apabila bergantung pada komunitas (jamaah). 

Manusia dapat menjadi kuat dengan saudaranya, sebab ia sedikit dengan 

dirinya sendiri dan banyak dengan saudara-saudaranya. Lemah sendirian 

dan kuat dengan jamaah.83 

Dalam tafsirnya, al-Qard}a>wi> menjelaskan pengertian iman adalah 

penetapan dengan lisan, keyakinan dengan hati, dan perbuatan dengan 

indera-indera. Hal tersebutlah yang dikatakan dengan iman yang 

sempurna, bukan iman yang mutlak. 

b. Syarat Diterimanya Amal (Penafsiran Surah al-Zalzalah: 7-8): 

Dalam menafsirkan makna dharrah, al-Qard}a>wi> mengartikannya 

dengan biji sawi. Dan kemudian dikiaskan dengan surah Luqma>n ayat 16 

                                                                 
82

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 491-507. 
83

Ibid, 491-492. 
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dan surah al-Anbiya>’ ayat 47, apabila seseorang meletakkan telapak 

tangannya di atas bumi lalu mengangkatnya, maka setiap tanah yang 

menempel adalah seberat dharrah. Tidak ada seorang hamba pun yang 

mengerjakan kebaikan atau keburukan baik sedikit maupun banyak, 

melainkan Allah memperlihatkan kepadanya.84 

Dalam ayat ini, al-Qard}a>wi> juga menyebutkan urgensinya, yaitu 

syarat diterimanya amal adalah harus berdasarkan iman. Dan syarat iman 

harus terwujud. Ia juga menjelaskan bahwa perbuatan seseorang yang 

tidak didasarkan pada iman, maka akan sia-sia, atau tidak mendapatkan 

nilai di sisi Allah. Sebagaimana orang yang menemukan internet. Internet 

merupakan milik kementrian pertahanan Amerika. Media tersebut 

ditemukan dari telekomunikasi dan khusus untuk tentara Amerika dan 

kementrian pertahanan. Selanjutnya, kementrian pertahanan mulai 

mempopulerkannya sedikit demi sedikit dan tidak bermaksud untuk 

melayani umat manusia. Tujuan mereka adalah untuk urusan duniawi. 

Agar amal saleh dapat diterima maka tujuannya harus mencari keridlaan 

Allah. Hal tersebut tidak berarti bahwa Allah sama sekali tidak membalas 

amal kebaikan.85 Selain itu, ia juga menjelaskan balasan orang kafir atas 

kebaikannya. Allah membalas orang-orang kafir atas kebaikan dalam dua 

bentuk yaitu diluaskan rezekinya di dunia, diberi kemuliaan, jabatan, 

anak-anak, dan diberikan keberkahan dalam kesehatannya. Semua ini 

termasuk ganjaran duniawi sebagai balasan amal-amal kebaikannya. 

                                                                 
84

Ibid, 452. 
85

Ibid. 
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Sedangkan di akhirat tidak dapat disamakan dengan orang-orang zalim 

yang diadzab. Di sana ada orang-orang kafir saja, dan ada orang-orang 

kafir yang zalim sebagaimana dalam surah al-Nisa>’ ayat 168. Orang kafir 

yang zalim adalah orang kafir yang melakukan kerusakan di bumi, baik 

membunuh manusia, dan bertindak sewenang-wenang kepada mereka. 

Orang kafir yang melakukan kebaikan yang berguna bagi manusia, Allah 

akan membalasnya dengan meringankan azabnya di akhirat. Hal tersebut 

merupakan karunia Allah dan sejalan dengan surah al-zalzalah ayat 7-8, 

bahwa kebaikan yang dilakukan oleh orang kafir maka ia akan mendapat 

hasilnya di dunia dan melihat hasilnya satu lagi di akhirat.86  

Aspek-aspek di atas sesuai dengan unsur-unsur pemikiran gerakan 

al-Ikhwa>n al-Muslimu>n mengenai kemurnian iman yang pada awal 

baitnya, al-Banna mengutamakan unsur keikhlasan, amal dan ukhuwah 

dalam beragama. Terlebih pada klaim al-Qard}awi> yang menyatakan 

bahwa tujuan kementrian pertahanan Amerika adalah bukan untuk umat, 

akan tetapi untuk kepentingan sendiri. Hal tersebut menggambarkan 

ideologi gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang anti dengan segala macam 

bentuk modernitas dan peradaban Barat. 

2. Aspek Sosial (Kepedulian Sosial: Penafsiran Surah al-Ma>’u>n: 2-3): 

Dalam memahami surah al-Ma>’u>n ayat 2-3, al-Qard}awi> menjelaskan 

bahwa manusia yang telah kehilangan elemen kuat dalam kehidupannya 

(elemen agama) maka ia juga telah kehilangan dua perangai penting, yaitu 
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Ibid, 452-453. 
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interaksi dengan anak yatim dan perasaan vital yang membuatnya tidak 

memperhatikan orang miskin. Sedangkan Islam memandang bahwa di 

antara kewajiban agama yang pokok atas manusia seluruhnya adalah 

anjuran untuk tidak menyia-nyiakan orang fakir dan miskin. Sehingga, 

dalam ayat tersebut memiliki maksud untuk mendorong orang lain untuk 

memperhatikan anak yatim, orang fakir dan miskin. Hal ini mewajibkan 

kelompok Islam untuk mendirikan lembaga sosial Islam yang fokus 

mengurus hal tersebut agar kebutuhan mereka terpenuhi, dan tidak 

membiarkan mereka mati karena kelaparan.87 

Dari penafiran tersebut ditemukan ideologi kelompok gerakan al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n yang menekankan aktivitasnya pada gerakan sosial, 

yakni mewajibkan kelompok Islam untuk mendirikan kelembagaan-

kelembagaan sosial. 

3. Aspek Pendidikan  

a. Pembersihan jiwa (Penafsiran Surah al-Shams: 7-10): 

Al-Qard}a>wi> menyebutkan urgensi ayat ini adalah terdapat sumpah 

Allah dengan jiwa manusia dan penyempurnaannya, dan penerimaannya 

terhadap kejahatan dan ketakwaan. Dia meninggalkan sumpah dengan 

berbagai hal terkait semesta dan alam untuk masuk ke diri manusia. Dan 

hal tersebut juga merupakan alam tersendiri yang tidak lebih sedikit dari 

alam yang besar, sebagaimana penyair berkata:88 

Obatmu ada padamu namun kau tidak meraasakannya 
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Ibid, 528-529. 
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Ibid, 379. 
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Penyakitmu darimu dan kau tidak melihatnya 

Kau kira hanya benda kecil 

Padalah padamu terlihat alam yang besar 

Selanjutnya Allah menyempurnakan penciptaan-Nya maksudnya 

adalah menyempurnakan ciptaan-Nya hingga dapat menunaikan tujuan 

penciptaan-Nya. Maka, penyempurnaan ciptaan-Nya adalah Dia 

menciptakan-Nya dengan sempurna dan lurus. di atas fitrah yang lurus. 

Dia juga menanamkan kompetensi untuk taqwa dan jahat dalam diri 

manusia.89 

b. Jiwa Kemerdekaan/ Hurriyah (Panafsiran Surah al-Takwi>r: 28): 

Dalam ayat ini, al-Qard}awi> menjelaskan bahwa dakwah bersifat 

universal, namun manusia juga dianugrahkan potensi akal untuk memilih, 

berkehendak bebas dan independen, sehingga mereka dapat berdiri atas 

pilihan kesadarannya sendiri, tidak dimasuki oleh pengaruh-pengaruh 

manusia yang lain seakan-akan keluar dari tabiatnya dan tidak 

memainkan perannya, akan tetapi melakukan peran kontradiktif dengan 

peran pokoknya yang dapat menimbulkan kerusakan.90 

Dalam ajaran dakwah al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, untuk bergabung 

dengan kelompok gerakan tersebut, dituntut untuk membersihkan diri 

secara spiritual, mental, fisik, dan meluruskan perilaku untuk berjuang 

dalam Islam. Dalam dakwahnya juga, gerakan tersebut sangat 

menghormati pilihan individu dan tidak memaksakan kehendak, akan 

tetapi berusaha keras menyadarkan umat agar terlepas dari belenggu 

                                                                 
89

Ibid, 380. 
90

Ibid, 171-172. 
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penjajahan budaya luar, dan memiliki kemerdekaan serta kepercayaan 

dengan yang dimiliki yakni kembali pada al-Qur’an dan Hadis.  

4. Aspek Ekonomi (penafsiran Surah al-Mut}affifi>n: 1-6): 

Al-Qard}awi> menjelaskan bahwa di dalam ayat tersebut terdapat 

peringatan kecelakaan dan adzab bagi orang-orang yang mengurangi 

timbangan, menuntut pencegahan dan intimidasi dari kehinaan mengurangi 

takaran dan timbangan  dengan sedikit dan secara sembunyi-sembunyi sebab 

akan merugikan pihak yang lainnya. Sedangkan al-Qur’an telah mengajarkan 

untuk menyempurnakan takaran dan timbangan, tidak mengurangi hak-hak 

orang lain  dan tidak melakukan kerusakan di bumi.91  

Al-Qard}awi> menjelaskan bahwa nilai yang dapat diambil dari ayat 

tersebut adalah untuk menjaga pasar-pasar kaum muslimin dari kerusakan 

manipulasi pemilik modal, pedagang dan lain-lain dari kalangan orang-orang 

yang menghendaki kesia-siaan dan pengurangan dalam takaran, timbangan, 

dan ukuran untuk menjaga sistem perekonomian kaum muslim agar berjalan 

seimbang dan adil.92 Hal tersebut sesuai dengan prinsip tujuan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n yaitu mengembalikan fitrah suci dengan semangat kemodernan 

sekaligus menyingkirkan segala kebatilan dan subhat serta mandiri dengan 

perekonomian Islam.93 
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Ibid, 192. 
92

Ibid, 190. 
93

Yu>suf al-Qard}awi>, al-Tarbiyah al-Isla>miyyah, ter. Ghazali (TK: Pustaka Mantiq, 1993), 51. 
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BAB IV 

ANALISIS KRITIS IDEOLOGI AL-KHWA<N AL-MUSLIMU<N 

DALAM DURU<S FI< TAFSI<R, TAFSI<R JU<Z ‘AMMA   

KARYA YUSUF AL-QARD{AWI< 

A. Analisis Kritis Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam Duru>s fi> al-Tafsi >r, Tafsi >r 

Juz ‘Amma Karya Yusu>f al-Qard}awi >  

Sebuah produk tafsir akan selalu diwarnai oleh disiplin keilmuan 

mufassirnya. Selain itu, sosio kultural tempat mufassir tinggal juga dapat 

mempengaruhi pemikiran sang mufassir yang terkadang menjadi karakteristik 

tersendiri terhadap produk tafsirnya. Lebih dari itu, ideologi keagamaan juga 

sering kali menempati posisi penting dalam sebuah penafsiran. Tidak jarang 

mufassir yang merupakan aktivis suatu gerakan keagamaan tertentu memasukkan 

ideologi madzhabnya sebagai kecenderungan dalam produk tafsirnya.  

Menanggapi hal tersebut, Nas}r Abu> Zayd berusaha memformulasikan 

sebuah pembacaan kritis yang dapat digunakan untuk mendeteksi pembacaan-

pembacaan ideologis atas teks-teks keagamaan, termasuk teks al-Qur’an.1 Sebab 

menurutnya, keterpengaruhan ideologi dapat menghambat upaya pencapaian 

objektivitas dalam memahami dan menginterpretasikan al-Qur’an. Ia khawatir 

                                                                 
1
Nas}r Hamid Abu Zayd, Mafhu>m al-Na>s: Dira>sah fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Beirut: al-Marka>z al-T{afaqi> 

al-‘Arabi>), 27-28. 
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akan adanya pembacaan manipulatif dan ideologis terhadap teks-teks keagamaan 

untuk kepentingan politik dan ekonomi.2  

Upaya pembacaan Abu> Zayd tersebut adalah teori hermeneutika yang 

dibangun atas teori validitas dalam penafsiran (antara ta’wi >l dan talwi>n) dan 

teori maghza> (makna dan signifikansi). Secara sistematis, langkah-langkah 

penerapan teori hermeneutika Abu> Zayd adalah 1) mengungkap makna teks 

(analisis linguistik), 2) memperhatikan makna sosio-kultural kontekstual (analisis 

historis), 3) menemukan signifikansi (pesan baru), 4) menemukan arah teks 

(ittija>h} al-na>s}).3 

Yu>suf al-Qard}awi> merupakan salah satu aktivis gerakan kelompok Islam, 

al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang memiliki produk tafsir. Salah satu karya tafsirnya 

adalah kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma. Dalam hal ini akan dilakukan 

analisa atas pembacaan al-Qard}awi> terhadap teks-teks Juz ‘Amma yang 

diwacanakan terdapat ideologi-ideologi dari gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n 

yang mempengaruhi penafsirannya. Berikut adalah penafsiran al-Qard}awi> dalam 

beberapa aspek:  

1. Aspek Teologi  

a. Definisi Iman (Penafsiran Surah al-‘As}r: 3): 

                      
4

   

                                                                 
2
Alfitri, ‚Studi Qur’an Kontemporer: Telaah atas Hermeneutik Qur’an Nashr Hamid Abu> Zayd‛, 

Jurnal Millah, Vol. 2, No. 1 (Agustus, 2002), 51-53. 
3
Ibid, 56-63. 

4
Al-Qur’an, 103:3. 
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Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran.
5
 

Al-Qard}awi> menyebutkan dalam produk tafsirnya, bahwa surah al-

‘As}r ayat 3 merupakan ayat yang menunjukkan syarat keselamatan dari 

kerugian. Terdapat empat syarat yang telah digambarkan, yaitu iman, 

amal saleh, saling berpesan dalam kebenaran, dan saling menasehati 

dalam kesabaran.6  

Syarat pertama adalah iman. Dalam menjelaskan maksud ayat ini, 

al-Qardhawi memaparkan bahwa ‚(إلاّ الذين آمنوا): kecuali orang-orang yang 

beriman‛, menurutnya, ketika Allah membicarakan manusia dalam 

bentuk tunggal ( نسانإنّ الإ : sesungguhnya manusia itu) dan dikecualikan 

dengan orang-orang yang selamat dalam bentuk jamak (إلاّ الذين آمنوا: 

kecuali orang-orang yang beriman), hal ini bertujuan untuk menunjukkan 

kepada manusia (penerima wahyu Al-Qur’an) bahwa keselamatan itu 

bukan individual, melainkan berkelompok (komunal). Individu yang 

tenggelam ke dalam lautan yang dalam tidak akan dapat selamat. Ia 

hanya akan selamat apabila bergantung pada komunitas (jamaah). 

Manusia dapat menjadi kuat dengan saudaranya, sebab ia sedikit dengan 

dirinya sendiri dan banyak dengan saudara-saudaranya. Lemah sendirian 

dan kuat dengan jamaah.7 

                                                                 
5
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), 601. 
6
al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 491-507. 

7
Ibid, 491-492. 
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Dari segi bahasa, lafal (الذين) berasal dari bentuk tunggal (الذى), yang 

merupakan isim maus}ul (kata sambung) yang diterjemahkan dengan 

‚yang‛. Sedangkan lafal (آمنوا) berasal dari fi’il ma>d}i> (آمن) dalam bentuk 

z}amir (هم) ditambahi (وا) berarti mereka beriman.8 Secara etimologi lafal 

 berarti (آمن) berarti mempercayai. Menurut Ibnu Manzu>r, lafal (آمن)

membenarkan dan memiliki bentuk mas}da>r (ايمان) yang berarti 

pembenaran.9 Secara etimologi, iman adalah pembenaran, membenarkan 

Allah ta’ala sebagai Rabb, Muhammad sebagai Rasul, dan al-Qur’an 

sebagai pedoman. Sebagian ulama berpendapat bahwa iman adalah 

penetapan dengan lisan, keyakinan dengan hati, dan perbuatan dengan 

indera-indera dan organ-organ. Sehingga lafal (إلاّ الذين آمنوا)  ‚kecuali 

orang-orang yang beriman‛, bahwa al-Qur’an menginginkan kata 

‚beriman‛ agar menjadi hakekat nyata yang dapat dipahami akal, dada 

menjadi tenang, hati menjadi tenang, dan berinteraksi dengan indera-

indera. Orang-orang yang beriman telah mengetahui apa yang diimani. 

Yaitu mereka beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab-Nya, 

rasul-rasul-Nya, dan hari akhir.10 

Saba>b nuzu>l surah al-‘Asr adalah berkaitan dengan kebiasaan 

mayarakat Arab yang bersantai-santai dengan bercanda dan 

bercengkrama, membicarakan urusan-urusan duniawi di waktu Asar. 

Mengunggulkan nenek moyangnya dengan kekayaan, kedudukan, dan 

                                                                 
8
Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pusaka Progresif, 1997), 88. 

9
Ibnu Manzu>r, Lisa>n al-‘Ara>b (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 2008), 21.  

10
al-Qardhawi, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 492. 
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kejayaan, hingga saling menyinggung, timbul rasa iri dan terjadi 

perselisihan dan permusuhan dalam masyarakat, sehingga mereka 

mengutuk waktu Asar (waktu sore) dengan mengatakan bahwa waktu 

ashar (waktu sore) adalah waktu yang banyak celaka (waktu nahas). 

Prahara tersebut yang dijadikan sebagai saba>b nuzu>l surah al-‘As}r. Surah 

al-‘As}r menegaskan bahwa bukan waktu asar (waktu sore) yang salah, 

melainkan penekanan pada penggunaan waktu dengan aktivitas yang 

tidak ada manfaatnya atau bahkan menimbulkan pertikaian.11  

Dalam hal ini, al-Qard}awi> tidak menyebutkan saba>b nuzu>l surah al-

‘As}r dalam penafsirannya. Setelah menyebutkan ayat, al-Qard}awi> secara 

langsung menjelaskan nilai-nilai yang dapat diambil dari pemahaman ayat 

ketiga surah al-‘As}r tersebut, di antaranya: konsep iman dan syarat 

keselamatan dari kerugian yaitu Iman, amal salih, saling berpesan dalam 

kebenaran, dan saling menasehati dalam kesabaran. Ketika menjelaskan 

iman, ia memberikan penjelasan mengenai pengertian orang-orang 

beriman, sifat-sifat orang mukmin, dan kebaikan-kebaikan dunia dan 

akhirat tergantung iman. Ia menjelaskan bahwa syarat pertama untuk 

keselamatan dari kerugian, kebinasaan, dan kesia-siaan adalah 

terwujudnya keimanan yang diisyaratkan ayat dan terealisir dalam 

jama’ah, ‚orang-orang yang beriman‛.12 

Bila dibandingkan dengan penafsiran Sayyid Qut}b tentang ayat ini, 

Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa dalam surah al-‘Ashr ayat 3 tercermin 

                                                                 
11

36-37. 
12

al-Qardhawi, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 493. 
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manha>j yang lengkap bagi kehidupan manusia, yaitu iman, amal saleh, 

saling menasehati untuk kebenaran, dan saling menasehati untuk 

menetapi kesabaran. Ia mendefinisikan iman sebagai indikasi yang 

menunjukkan sehatnya fitrah dan selamatnya eksistensi manusia, serta 

keselarasannya dengan fitrah alam semesta, dan menunjukkan adanya 

interaksi manusia dengan alam sekitarnya.13  

Dari penafsiran di atas, terlihat bahwa penjelasan al-Qard}awi> 

terhadap lafal (الاّ الذين آمنوا) lebih kompleks, sebab ketika memahami 

sebuah ayat, al-Qard}awi> juga melihat dari keterkaitannya dengan ayat 

sebelumnya yaitu ( نّ الإنسان لفي خسرإ ), dan pada lafal (إنّ الإنسان) 

‚sesungguhnya manusia itu‛, kemudian disambung dengan lafal ( إلاّ الذين

 ,yakni dikecualikan dengan orang-orang dalam bentuk jamak (آمنوا

‚kecuali orang-orang yang beriman‛ mengindikasikan bahwa keselamatan 

itu tidak diraih secara individual, akan tetapi keselaman itu bersama 

kelompok (komunal). Sedangkan Sayyid Qut{b menafsirkannya dengan 

menjelaskan maksud ayat secara keseluruhan, tidak membahas kosa 

katanya secara rinci. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 

pembacaan terhadap surah al-‘As}r ayat 3, al-Qard}awi> menggunakan 

analisis bahasa dan pengambilan nilai pesan dari pemahaman linguistik. 

Dari penafsirannya, al-Qard}awi> menjelaskan konsep iman yang sempurna 

adalah penetapan dengan lisan, keyakinan dengan hati, dan perbuatan 

                                                                 
13

Sayyid Qut}b, Fi> Dhila>l al-Qur’a>n, Jilid XII, ter. As’ad Yasin dan Abdul Aziz Salim Basyarahil 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 337. 
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dengan indera-indera. Selain itu, ia juga menjelaskan bahwa keselamatan 

bergantung pada kelompok, bukan individu. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa sebuah persaudaraan (ukhuwah) menjadi syarat 

dalam keselamatan. Hal tersebut sesuai dengan visi kelompok gerakan al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n yang mengutamakan unsur ukhuwah dalam 

beragama. Namun, dalam penafsirannya, al-Qard}awi> tidak meyebutkan 

komunitas atau kelompok (jamaah) tertentu. Ia hanya menyebutkan 

komunitas (jamaah) secara umum.   

b. Syarat Diterimanya Amal (Penafsiran Surah al-Zalzalah: 7-8): 

                                          

 14   

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya Dia 

akan melihat balasannya. Dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 

dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat balasannya pula.
15

 

Dalam menafsirkan makna dharrah, al-Qardhawi mengartikannya 

dengan biji sawi. Dan kemudian dimunasabahkan dengan surah Luqma>n 

ayat 16 dan surah al-Anbiya>’ ayat 47, apabila seseorang meletakkan 

telapak tangannya di atas bumi lalu mengangkatnya, maka setiap tanah 

yang menempel adalah seberat dharrah. Tidak ada seorang hamba pun 

yang mengerjakan kebaikan atau keburukan baik sedikit maupun banyak, 

melainkan Allah memperlihatkan kepadanya.16 

                                                                 
14

Al-Qur’an, 99: 7-8. 
15

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), 599. 
16

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 452. 
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Dalam ayat ini, al-Qardhawi juga menyebutkan urgensinya, yaitu 

syarat diterimanya amal adalah harus berdasarkan iman. Dan syarat iman 

harus terwujud. Hal tersebut hampir sama dengan penjelasan surah al-

‘As}r ayat 3 di atas. Ia juga menjelaskan bahwa perbuatan seseorang yang 

tidak didasarkan pada iman, maka akan sia-sia, atau tidak mendapatkan 

nilai di sisi Allah. Sebagaimana orang yang menemukan internet. Internet 

merupakan milik kementrian pertahanan Amerika. Media tersebut 

ditemukan dari telekomunikasi dan khusus untuk tentara Amerika dan 

kementrian pertahanan. Selanjutnya, kementrian pertahanan mulai 

mempopulerkannya sedikit demi sedikit dan tidak bermaksud untuk 

melayani umat manusia. Tujuan mereka adalah untuk urusan duniawi. 

Agar amal saleh dapat diterima maka tujuannya harus mencari keridlaan 

Allah. Hal tersebut tidak berarti bahwa Allah sama sekali tidak membalas 

amal kebaikan.17  

Lafal (ة  yang berarti semut (الذر  ) secara bahasa berasal dari kata (ذَرَّ

kecil, yang bila jumlahnya seratus setara dengan satu biji gandum.18 Ada 

juga yang mengartikan lafal (ة  dengan atom, molekul, dan bagian (ذَرَّ

terkecil dari suatu unsur.19 Secara general ketika al-Qur’an turun, 

masyarakat Arab mengartikan lafal tersebut dengan debu yang 

berterbangan yang hanya terlihat melalui kaca yang ditembus oleh sinar 

matahari. Sejalan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan, al-Ba>qi> 

                                                                 
17

Ibid. 
18

Majd al-Di>n Muh}ammad bin Ya’kub al-Fairuz Abadi>, al-Qamu>s al-Muh}it} (Beirut: Da>r al-Kutub 

al-Ilmiyah, 2013), 421. 
19

Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, al-‘As}ri (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, Tt), 930. 
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mengatakan bahwa lafal (ة  merupakan bahasa yang digunakan untuk (ذَرَّ

menggambarkan sesuatu terkecil. Ada juga yang mengartikan sebagai 

atom.20 

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa lafal (ة  (ذَرَّ

memiliki variable makna yang beragam, akan tetapi memiliki esensi yang 

sama yakni sesuatu yang terkecil. Dan untuk saat ini, makna atom adalah 

yang paling populer digunakan untuk menafsirkan lafal (ة  .( ذَرَّ

Saba>b nuzu>l ayat tersebut berkaitan dengan surah al-Insa>n ayat 8, 

yang artinya: ‚dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada 

orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan‛. Kaum mukmin 

menganggap bahwa orang yang bersedekah sedikit tidak akan 

memperoleh pahala, dan orang yang berbuat dosa kecil, seperti 

berbohong, mencuri penglihatan, dan semisalnya tidak tercela. Serta 

menganggap bahwa ancaman neraka dari Allah hanya akan disediakan 

bagi orang-orang yang berbuat dosa besar, sehingga turunlah surah al-

zalzalah ayat 7 dan 8 sebagai bantahan terhadap asumsi mereka 

tersebut.21 

Bila ditinjau dari penafsirannya, al-Qard}awi> mengartikan lafal 

dharrah dengan sesuatu yang kecil atau sedikit. Dan bila dikontekskan 

dalam ayat tersebut, seseorang yang melakukan perbuatan baik atau 

buruk sekecil apapun, akan mendapatkan balasan terhadap perbuatannya. 

                                                                 
20

Ahsin W. al-Hafidh, Kamus Ilmu al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2005), 317. 
21

Departemen Agama Republik Indonesia, Asbabun Nuzul (Bandung: CV Diponegoro, 2000), 

665. 
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Dan perbuatan baik akan mendapat balasan baik bila didasarkan dengan 

iman. Namun, selain itu, al-Qard}awi> juga menjelaskan balasan perbuatan 

baik yang tidak didasarkan pada iman, misalnya balasan orang kafir 

terhadap kebaikannya. 

Al-Qard}awi> mengungkapkan bahwa Allah membalas orang-orang 

kafir atas kebaikan dalam dua bentuk yaitu diluaskan rezekinya di dunia, 

diberi kemuliaan, jabatan, anak-anak, dan diberikan keberkahan dalam 

kesehatannya. Semua ini termasuk ganjaran duniawi sebagai balasan 

amal-amal kebaikannya. Sedangkan di akhirat tidak dapat disamakan 

dengan orang-orang zalim yang diadzab. Di sana ada orang-orang kafir 

saja, dan ada orang-orang kafir yang zalim sebagaimana dalam surah al-

Nisa>’ ayat 168. Orang kafir yang zalim adalah orang kafir yang 

melakukan kerusakan di bumi, baik membunuh manusia, dan bertindak 

sewenang-wenang kepada mereka. Orang kafir yang melakukan kebaikan 

yang berguna bagi manusia, Allah akan membalasnya dengan 

meringankan azabnya di akhirat. Hal tersebut merupakan karunia Allah 

dan sejalan dengan surah al-zalzalah ayat 7-8, bahwa kebaikan yang 

dilakukan oleh orang kafir maka ia akan mendapat hasilnya di dunia dan 

melihat hasilnya satu lagi di akhirat.22  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai yang dapat 

diambil oleh al-Qard}awi> dalam pembacaan terhadap surah al-Zalzalah 

ayat 7-8 adalah seseorang yang hidup di dunia baik mukmin atau kafir 

                                                                 
22

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 452-453. 
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akan memperoleh balasan dari setiap amal perbuatannya, perbuatan baik 

maupun perbuatan buruk akan tetapi dengan porsi balasan yang berbeda. 

Dari hal tersebut terlihat bahwa al-Qard}awi> berusaha bersikap objektif 

dan moderat dalam menafsirkan.  

Bila dibandingkan dengan penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat ini, 

ia menjelaskan bahwa mengungkapkan makna dharrah dari mufassir 

terdahulu, yaitu nyamuk. Ada juga yang mengartikan sebagai butiran 

debu yang terlihat di bawah sinar matahari. Jadi, menurutnya, bahwa 

keadaan dharrah sebenarnya lebih kecil dari yang telah diungkapkan. Ia 

mengartikan dengan sesuatu yang jauh lebih kecil dari pada butiran debu 

yang terlihat di bawah sinar matahari. Sebab, menurut Saayid Qut}b, 

dharrah yang dimaksudkan oleh para mufassir terdahulu masih dapat 

dilihat dengan mata telanjang. Sedangkan menurutnya, dharrah tidak 

dapat dilihat sekalipun menggunakan alat pembesar. Ia hanya dapat 

dilihat oleh orang yang mengerti. Begitupun dengan kebaikan maupun 

keburukan yang dianalogikan dalam ukuran seberat dharrah akan 

dihadirkan dan dilihat oleh pelakunya, serta memperoleh balasannya. 

Dengan demikian, manusia tidak diperbolehkan meremehkan sedikit atau 

sekecil apapun perbuatannya.23  

Dari pemaparan di atas, diketahui bahwa pembacaan al-Qard}awi> 

terhadap surah al-zalzalah ayat 7-8 adalah dengan mengambil nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya. Ia menjelaskan dengan rinci dan 

                                                                 
23

Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n…, 325-326. 
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membedakan balasan kebaikan (sekalipun sedikit) yang dilakukan oleh 

orang mukmin dengan orang kafir. Tidak jauh beda, dalam penafsirannya, 

Sayyid Qut}b juga mengambil nilai bahwa secara general perbuatan baik 

manusia pasti akan mendapatkan balasan, tanpa membedakan kebaikan 

orang mukmin atau orang kafir.   

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penafsiran al-Qard}awi> 

pada surah al-zalzalah ayat 7-8 adalah menggunakan pendekatan analisis 

linguistik, munasabah, dan berusaha mengontekskannya dengan keadaan 

sosial yang terjadi dalam kehidupan umat. Selain al-Qard}awi> menjelaskan 

bahwa kebaikan yang dilakukan oleh seseorang baik orang mukmin 

maupun orang kafir akan mendapatkan balasan dari Allah, namun dengan 

porsi yang berbeda, ia juga menjudge bahwa penemu internet 

mempopulerkan hasil penemuannya dengan tujuan duniawi, bukan untuk 

melayani umat dan meraih ridha Allah, sehingga tidak dapat 

dikategorikan dengan amal akhirat. Dalam ayat tersebut ditemukan unsur 

keikhlasan amal yang merupakan unsur-unsur pemikiran gerakan al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam beragama, di samping unsur ukhuwah yang 

telah dijelaskan pada poin sebelumnya serta ideologi anti imperealisme 

Barat yang ditunjukkan dari penghakimannya terhadap Barat. 

2. Aspek Sosial (Kepedulian Sosial: Penafsiran Surah al-Ma>’u>n: 2-3): 

                         24   

                                                                 
24

Al-Qur’an, 107: 2-3.  
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Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi 

Makan orang miskin.
25

 

Dalam memahami surah al-Ma>’u>n ayat 2-3, al-Qard}awi> menjelaskan 

bahwa orang yang menghardik anak yatim dan tidak mendorong memberi 

makan orang miskin adalah orang yang hatinya keras dan perasaannya 

membatu, tidak lembut dan tidak mengasihi, tidak peduli dengan perut-perut 

kelaparan, mata-mata yang menangis, dan hati-hati yang khusyu’. Ia 

bertindak sewenang-wenang kepada anak yatim, dan mendorongnya dengan 

keras dan kasar. Hal tersebut merupakan tanda tercabutnya rasa kasih sayang 

dari hatinya sehingga membuatnya tidak peduli dengan kondisi saudaranya 

sesama umat muslim. Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qard}awi> juga 

memunasabahkannya dengan surah al-D{uha>: 9, al-Isra>’: 34, al-Fajr: 17-18, 

dan al-H{aqqah: 17-18. 26 

Bila dianalisis seacara bahasa, lafal ( يدَُع) merupakan bentuk fi’il mud}a>ri’ 

untuk laki-laki tunggal. Konteks ketika ayat tersebut turun, pelakunya 

adalah orang laki-laki. Al-Shaukani> menjelaskan kata ( يدَُع) berarti 

mendorong dengan keras dan kasar.27 Kata tersebut tidak harus diartikan 

terbatas pada dorongan fisik, tetapi mencakup segala macam penganiyayaan, 

gangguan, dan sikap tidak bersahabat. Sedangkan ayat tersebut melarang 

                                                                 
25

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), 602. 
26

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 528-529. 
27

Al-Shaukani, Fath al-Qa>dir al-Ja>mi’ baina Fanni> al-Riwa>yah wa al-Dira>yah min ‘Ilmi al-Tafsi>r 

(Beirut: Da>r al-Fikr, Tt), 712. 
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membiarkan dan meninggalkan anak yatim. Arti tersebut didukung dengan 

lafal ( ع  الْيَتِيمْيدَُ ) yang berarti mengabaikan anak yatim.28 

Saba>b nuzu>l ayat ini adalah dalam beberapa riwayah dikemukakan 

bahwa ada seorang yang diperselisihkan yaitu antara Abu Sufyan, Abu Jahal, 

al-As} ibn Wa’il, atau selain mereka yang setiap minggu menyembelih seekor 

unta. Suatu ketika, seoranga anak yatim datang meminta sedikit daging unta 

tersebut yang telah disembelih, akan tetapi ia tidak memberikannya bahkan 

menghardik dan mengusir anak yatim tersebut. Peristiwa tersebut yang 

melatarbelakangi turunnya ayat tersebut.29 Di riwayat lain, Ibnu Kisa>n, 

Muqa>til bin H{ayya>n, dan al-Sudi> menyatakan bahwa ayat tersebut turun 

berkenaan dengan ‘Amr bin ‘Aiz al-Makhzu>mi>. Sedangkan At}a>’ dari Ibnu 

Abbas menyatakan bahwa turunnya ayat tersebut adalah sebagai respon atas 

perilaku seorang laki-laki dari golongan munafik.30 

Makna dila>lah yang terkandung dalam ayat tersebut adalah menjelaskan 

ciri-ciri pendusta agama yaitu tidak memberi makan orang miskin, dan yang 

tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.31 Di konteks sekarang, 

pendusta agama bukan hanya diterjemahkan orang laki-laki yang dimaksud 

seperti ketika ayat tersebut turun, akan tetapi redaksi ayat tersebut turun 

untuk merespon fenomena sosial ketika itu, sehingga orang yang memiliki 

                                                                 
28

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 15 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2002), 645-646. 
29

Shihab, Tafsir al-Misbah…, 644.  
30

Imam Suyut}i>, Asba>b al-Nuzu>l, ter. Ali Nurdin (Jakarta: Qisthi Press, 2017), 520. 
31

Nabila Fajrina Noviana, dkk, ‚Nilai-nilai Pendidikan dalam QS. al-Ma>’u>n dan Implikasinya 

terhadap Pembelajaran PAI di Persekolahan‛, Jurnal Tarbawy, Vol. 3, No. 1, (2016), 41-42. 
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ciri seperti yang dibicarakan dalam redaksi ayat tersebut, maka dapat 

dikategorikan sebagai pendusta agama sebagaimana yang dimaksukan ayat. 

Bila dibandingkan dengan penafsiran Sayyid Qut}b, ia menjelaskan 

bahwa surah ini merupakan surah yang membahas persoalan mu’amalah 

mengenai problematika sosial orang yang dikatakan sebagai pendusta agama, 

yaitu orang yang menghardik anak yatim dengan keras, meliputi menghina 

anak yatim dan menyakitinya, tidak menganjurkan memberi makan orang 

miskin, dan tidak suka memberi anjuran untuk memelihara orang miskin.32 

Sayyid Qut}b menjelaskan hakikat tas}di>q (membenarkan agama) 

bukanlah pernyataan yang diucapkan oleh lisan, akan tetapi ia  tertaut dalam 

hati dan mendorong yang bersangkutan untuk berbuat kebaikan dan 

kebajikan kepada saudara-saudaranya sesama manusia yang membutuhkan 

pertolongan dan pemeliharaan. Sebab Allah menghendaki pernyataan 

keimanan manusia dengan disertai amalan-amalan sebagai pembuktian. 

Sebaliknya, bila tidak, maka pernyataan tersebut dianggap debu yang tidak 

ada nilainya di sisi Allah.33  

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam melakukan pembacaan 

terhadap surah al-Ma>’u>n ayat 2-3, al-Qard}awi> menjelaskan maksud ayat 

dengan memunculkan ayat yang berkaitan (munasabah), tanpa melakukan 

analisis dari segi bahasa dan saba>b al-nuzu>l. Namun, ia menjelaskan 

pengertian dan ciri-ciri orang yang menghardik anak yatim dan tidak 

memberi makan orang miskin. Kemudian mengambil maksud (pesan) yang 

                                                                 
32

Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n…, 357. 
33

Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

134 
 

terkandung di dalamnya. Yakni bahwa manusia yang telah kehilangan 

elemen kuat dalam kehidupannya (elemen agama) maka ia juga telah 

kehilangan dua perangai penting, yaitu interaksi dengan anak yatim dan 

perasaan vital yang membuatnya tidak memperhatikan orang miskin. 

Sedangkan Islam memandang bahwa di antara kewajiban agama yang pokok 

atas manusia seluruhnya adalah anjuran untuk tidak menyia-nyiakan orang 

fakir dan miskin. Sehingga, dalam ayat tersebut memiliki maksud untuk 

mendorong orang lain untuk memperhatikan anak yatim, orang fakir dan 

miskin. Hal ini mewajibkan kelompok Islam untuk mendirikan lembaga 

sosial Islam yang fokus mengurus hal tersebut agar kebutuhan mereka 

terpenuhi, dan tidak membiarkan mereka mati karena kelaparan. Di antara 

tugas lembaga sosial adalah menghimpun harta dari orang-orang yang 

mampu untuk disalurkan kepada umat yang membutuhkan ,seperti fakir 

miskin, dan anak yatim. Dan kemudian ayat tersebutlah yang digunakan 

sebagai dalil kewajiban amal lembaga sosial.34 

Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qard}awi> dan sayyid Qut}b sama-

sama melakukan pembacaan secara kontekstual dalam mendefinisikan ciri-

ciri pendusta agama yakni tidak terpacu pada satu orang yang menjadi 

latarbelakang turunnya ayat tersebut. Akan tetapi mereka sama-sama 

mengambil nilai bahwa pelaku adalah yang memiliki sifat-sifat buruk 

sebagai mana yang telah dijelaskan di atas dapat masuk dari golongan 

pendusta agama, bukan satu orang tertentu yang menjadi sebab turunnya 

                                                                 
34

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 529. 
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ayat, sebab ayat tersebut merupakan respon atas problematika sosial yang 

dapat terjadi kapanpun dalam kehidupan umat. Namun, yang menjadi titik 

perbedaan adalah dalam mengambil nilai (pesan) yang terkandung dalam 

ayat, al-Qard}awi> mewajibkan mewajibkan kelompok Islam untuk mendirikan 

lembaga sosial Islam yang fokus mengurus hal tersebut agar kebutuhan 

mereka terpenuhi, dan tidak membiarkan mereka mati karena kelaparan.35 

Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa selain kewajiban untuk 

individu agar peduli dengan anak yatim dan fakir miskin, al-Qard}awi> dalam 

penafsirannya mewajibkan suatu kelompok Islam untuk mendirikan 

lembaga-lembaga sosial yang khusus memperhatikan masalah tersebut. Hal 

ini sesuai dengan ideologi kelompok gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yang 

menekankan aktivitasnya pada gerakan sosial. Namun, dalam hal ini, al-

Qard}awi> tidak menyebutkan atau menonjolkan kelompok Islam tertentu. Ia 

mengambil nilai dari ideologi kelompok gerakannya yang telah menjadi 

prinsip dalam jiwanya. 

3. Aspek Pendidikan 

a. Pembersihan jiwa (Penafsiran Surah al-Shams: 7-10): 

                               

             36   

Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan 

kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah 

                                                                 
35

Ibid. 
36

Al-Qur’an, 91:7-10. 
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orang yang mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya merugilah orang yang 

mengotorinya.
37

 

Al-Qardhawi menyebutkan urgensi ayat ini adalah terdapat sumpah 

Allah dengan jiwa manusia dan penyempurnaannya, dan penerimaannya 

terhadap kejahatan dan ketakwaan. Dia meninggalkan sumpah dengan 

berbagai hal terkait semesta dan alam untuk masuk ke diri manusia. Dan 

hal tersebut juga merupakan alam tersendiri yang tidak lebih sedikit dari 

alam yang besar, sebagaimana penyair berkata:38 

Obatmu ada padamu namun kau tidak merasakannya 

Penyakitmu darimu dan kau tidak melihatnya 

Kau kira hanya benda kecil 

Padalah padamu terlihat alam yang besar 

Selanjutnya Allah menyempurnakan penciptaan-Nya maksudnya 

adalah menyempurnakan ciptaan-Nya hingga dapat menunaikan tujuan 

penciptaan-Nya. Maka, penyempurnaan ciptaan-Nya adalah Dia 

menciptakan-Nya dengan sempurna dan lurus, di atas fitrah yang lurus. 

Dia juga menanamkan kompetensi untuk taqwa dan jahat dalam diri 

manusia.39 

Pada ayat 9 dan 10, al-Qard}awi> menjelaskan makna al-tazkiyyah 

(penyucian) dan makna al-tadsiyyah. Al-tazkiyyah (penyucian) dalam 

bahasa Arab memiliki dua makna yaitu pembersihan dan pertumbuhan. 

Maksudnya adalah orang yang berusaha menyucikan dirinya dengan 

membersihkannya dari kekafiran, nifaq, dan keburukan-keburukan seperti 

menipu, zalim, dan menyakiti, khususnya terhadap orang-orang lemah 

                                                                 
37

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), 595. 
38

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…,, 379. 
39

Ibid, 380. 
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dari kelompok orang-orang yang benar, dan dengan membimbing jiwa 

dengan iman, ikhlas, akhlaq mulia, saling berpesan dengan kebenaran, dan 

saling berpesan dengan kesabaran dan kasih sayang, maka akan 

memperoleh keberuntungan di dunia, sebagaimana juga yang diterangkan 

dalam surah al-‘Alaq: 14-15.40 

Sedangkan makna al-tasdiyah adalah menyembunyikan dirinya dan 

memendamnya, seakan-akan meletakkannya di dalam lumpur. Maksudnya 

adalah dia menyembunyikan kelebihan-kelebihan kemanusiaannya dan 

memendamnya di bawah noda-noda kekafiran, kezaliman, kebodohan, 

kefasikan, dan kedurhakaan. Al-Qard}awi> mengutip dari tafsir Ibnu Kathi>r, 

makna kata (دسها) adalah menelantarkan, meletakkan dengan penghinaan 

kepadanya dari petunjuk hingga ia mengerjakan berbagai kemaksiatan dan 

meninggalkan ketaatan kepada Allah.41 

Dari segi bahasa, kata (زكى ) berarti murni, suci, dan bersih. Kata 

yang mirip dengan tazkiyyah adalah al-t{a>hir (penyucian), dan al-nama’ 

atau al-tanmiyah (pertumbuhan).42 Hal tersebut sejalan dengan pendapat 

Munawwir, lafal (زكى ) berarti bertumbuh, berkembang, dan bertambah.43  

Sedangkan penafsiran Sayyid Qut}b terhadap surah ini adalah 

menerangkan tentang jiwa manusia menurut pandangan Islam. 

Sesungguhnya manusia merupakan makhluk yang memiliki tabiat, 

                                                                 
40

Ibid, 380-381. 
41

Ibid, 381. 
42

Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus kontemporer Arab-Indonesia (Multi Karya 

Grafika, 2009), 1017. 
43

Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 577. 
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potensi, dan arah yang kompleks. Maksudnya ialah dalam batasan bahwa 

dengan tabiat penciptaannya yang merupakan kolaborasi antara tanah dari 

bumi dan ruh yang ditiupkan oleh Allah kepadanya, maka ia dibekali 

potensi-potensi yang sama untuk berbuat baik atau buruk, mengikuti 

petunjuk atau kesesatan. Selain itu juga diberikan potensi pemikir untuk 

mengarahkan manusia. Hal tersebutlah yang akan dimintai 

pertanggungjawaban di akhirat.44 

Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa dari ayat tersebut lahir pandangan 

global yang hakekatnya bernilai dalam aspek pendidikan. Pertama, 

Meninggikan nila keberadaan manusia. Kedua, Memberikan konsekuensi 

kepada manusia tentang tempat kembalinya di akhirat nanti berdasarkan 

pemanfaatan potensi yang telah dianugrahkan oleh Allah selama di dunia. 

Dan ketiga, Memberikan kesadaran kepada manusia tentang 

kebutuhannyayang abadi untuk kembali pada timbangan-timbangan Ilahi 

yang baku.45 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembacaan al-

Qard}awi> terhadap surah al-Shams menggunakan pendekatan bahasa untuk 

menjelaskan maksud penyucian jiwa, menggunakan muna>sabah, dan 

mengambil urgensi (pesan) yang terkandung di dalamnya yaitu bahwa di 

dalam diri manusia memiliki dua potensi bawaan, yaitu potensi baik yang 

akan mengarahkan pada ketaqwaan dan potensi buruk. Hal tersebut sama 

dengan yang diungkapkan oleh Sayyid Qut}b.  

                                                                 
44

Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n…, 283. 
45

Ibid, 283-284. 
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 Dalam memahami surah ini, penjelasan al-Qard}awi> menekankan 

bahwa dalam diri manusia terdapat potensi baik dan buruk, sehingga 

manusia membutuhkan penyucian (tazkiyah) dari sifat-sifat yang buruk 

dan menyebunyikan dirinya (tadsiyah) dari kelebihan-kelebihannya, 

sehingga keberuntungan dapat dicapai. Hal tersebut sesuai dengan ajaran 

dakwah al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, yang mensyaratkan anggota yang akan 

bergabung dengan gerakan tersebut untuk membersihkan diri secara 

spiritual, mental, fisik, dan meluruskan perilaku agar dapat menerapkan 

ajaran Islam dengan benar dan sesuai tuntunan al-Qur’an dan sunnah.    

b. Jiwa Kemerdekaan/ h}urriyah (Panafsiran Surah al-Takwi>r: 28): 

            46   

(Yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 

lurus.
47

 

Dalam ayat ini, al-Qard}awi> menjelaskan bahwa dakwah bersifat 

universal, namun manusia juga dianugrahkan potensi akal untuk memilih, 

berkehendak bebas dan independen, sehingga mereka dapat berdiri atas 

pilihan kesadarannya sendiri, tidak dimasuki oleh pengaruh-pengaruh 

manusia yang lain seakan-akan keluar dari tabi’atnya dan tidak 

memainkan perannya, akan tetapi melakukan peran kontradiktif dengan 

peran pokoknya yang dapat menimbulkan kerusakan.48 

                                                                 
46

Al-Qur’an, 81: 28. 
47

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), 586. 
48

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…,, 171-172. 
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Sedangkan penafsiran Sayyid Qut}b terhadap ayat ini adalah bahwa 

jalan luruh adalah jalan yang menyingkap seluruh subhat, menghilangkan 

seluruh keraguan, dan menggugurkan alasan yang dibuat-buat, serta 

membisikkan hati yang sehat ke jalan yang lurus. Dan siapapun yang 

tidak menempuh jalan lurus akan dimintai pertanggungjawaban terhadap 

penyimpangannya. Dan menurutnya, unsur yang dapat membawa 

seseorang pada hiyaha yang lurus adalah usaha keras dari dirinya sendiri, 

sebab seseorang tidak akan menyimpang dari jalan Allah kecuali orang 

yang memang ingin menyimpang, tanpa uzur dan alasan pembenaran 

apapun.49  

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa dalam melakukan 

pembacaan terhadap surah al-takwi>r ayat 28, al-Qard}awi> dan Sayyid Qut}b 

tidak jauh berbeda dalam memahami jalan lurus (istiqamah). Dalam 

penafsiran ayat tersebut, al-Qard}awi> hanya menggunakan pendekatan 

munasabah. Surah al-takwi>r ayat 28, ia munasabahkan dengan surah Hu>d 

ayat 112 dan surah al-Muddaththir ayat 37. Al-Qard}awi> mengungkapkan 

bahwa jalan lurus (istiqamah) merupakan ungkapan mendapatkan 

petunjuk kepada Islam, sebagaimana yang disebutkan dalam surah Hud: 

112. Sedangkan Sayyid Qut}b mengungkapkan bahwa bahwa jalan lurus 

adalah jalan yang menyingkap seluruh subhat, menghilangkan seluruh 

keraguan, dan menggugurkan alasan yang dibuat-buat, serta membisikkan 

hati yang sehat ke jalan yang lurus. Dan titik poin (nilai) yang ditekankan 

                                                                 
49

Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n…, 194. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

141 
 

oleh mereka dalam pemahaman ayat tersebut adalah adanya anugrah dari 

Allah berupa kehendak independen yang dimiliki seluruh manusia. 

Artinya manusia bebas menentukan arah hidupnya tanpa pengaruh dari 

pihak manapun. Siapa yang memilih istiqamah maka akan mendapatkan 

petunjuk, jika berkehendak kafir maka ia akan sesat, dan lain sebagainya.   

Pesan nilai yang diambil oleh al-Qard}awi> di atas, sesuai dengan 

ideologi dakwah gerakan al-ikhwa>n al-muslimu>n yaitu menanamkan jiwa 

independen, sangat menghormati pilihan individu, dan tidak memaksakan 

kehendak, akan tetapi berusaha keras menyadarkan umat agar terlepas 

dari belenggu penjajahan budaya luar, dan memiliki kemerdekaan serta 

kepercayaan dengan yang dimiliki yakni kembali pada al-Qur’an dan 

Hadis.  

4. Aspek Ekonomi (penafsiran Surah al-Mut}affifi >n: 1-6): 

                            

                              

                    50   

Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, (yaitu) orang-orang yang 

apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila 

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. tidaklah 

orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan dibangkitkan, pada 

suatu hari yang besar, (yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 

semesta alam?
51

 

Dalam menafsirkan ayat tersebut, al-Qard}awi> banyak merujuk pada 

hadith-hadith dan mengkorelasikannya dengan ayat lain (munasabah). yaitu 
                                                                 
50

Al-Qur’an, 83:1-6. 
51

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT Sygma Examedia 

Arkanleema, 2007), 587. 
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surah al-An’a>m: 152, surah al-Isra>’: 35, dan surah al-Rah}ma>n: 7-9. Al-

Qard}awi> menjelaskan bahwa di dalam ayat tersebut terdapat peringatan 

kecelakaan dan adzab bagi orang-orang yang mengurangi timbangan, 

menuntut pencegahan dan intimidasi dari kehinaan mengurangi takaran dan 

timbangan  dengan sedikit dan secara sembunyi-sembunyi sebab akan 

merugikan pihak yang lainnya. Sedangkan al-Qur’an telah mengajarkan 

untuk menyempurnakan takaran dan timbangan, tidak mengurangi hak-hak 

orang lain  dan tidak melakukan kerusakan di bumi.52 

Saba>b nuzu>l surah ini adalah bahwa al-Nasa>’i dan Ibnu Majah 

meriwayatkan dengan sanad sahih dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‚ketika Nabi 

SAW tiba di Madinah, penduduk itu adalah orang yang paling mengurangi 

takaran lalu Allah pun menurunkan firman-Nya, ‚celakalah bagi orang-orang 

yang curang (dalam menkar timbangan),‛ setelah itu, mereka menakar 

dengan baik.53 

Sedangkan Sayyid Qut}b menjelaskan ayat-ayat tersebut menunjukkan 

bahwa orang-orang curang yang diancam oleh Allah dengan kecelakaan besar 

adalah orang-orang dari status sosial kelas elite yang memiliki kekuasaan, 

yang dapat saja memaksa orang lain untuk menuruti kehendaknya. Ketika 

melakukan transaksi jual beli, mereka yang menakar, bukan menerima 

takaran, seakan-akan mereka memiliki kekuasaan terhadap manusia. Mereka 

menuntut dipenuhinya takaran dan timbangan secara paksa menurut 

kehendak mereka, bahkan dengan cara kekerasan untuk memperoleh sesuatu 

                                                                 
52

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…,, 192. 
53

Suyu>t}i>., Asbab al-Nuzu>l…, 498. 
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melebihi haknya.  Fenomena lain adalah seperti yang dilakukan oleh orang 

yang memiliki kedudukan sosial seperti jabatan dan kedudukan yang tinggi 

dalam kabilah ataupun orang yang memilki status ekonomi yang tinggi 

karena kebutuhan masyarakat berada di tangannya. Mereka biasa menimbun 

barang-barang dagangan, sehingga apabila masyarakat sudah terdesak, 

mereka terpaksa akan merasakan kezaliman para pejabat tersebut.54 

Islam merespon kejadian-kejadian tersebut. Islam bersuara lantang 

menghadapi manipulasi dan kecurangan yang terjadi pada golongan 

mayoritas yang diperas oleh para pembesar yang memutar roda 

perekonomian mereka, yakni para pembesar yang melakukan riba dan 

penimbunan, sekaligus sebagai penguasa terhadap rakyat dengan agama 

khayalannya. Islam datang untuk membangkitkan kesadaran masyarakat 

yang tertindas dari kekuasan para diktator yang menguasai masyarakat 

dengan harta, kedudukan, dan agama berhala.55 

Dari uraian di atas, penafsiran al-Qard}awi> dan Sayyid Qut}b mengenai 

ayat di atas adalah relatif sama. Mereka sama-sama berpendapat bahwa ayat 

tersebut dimaksudkan adalah untuk menjaga pasar-pasar kaum muslimin dari 

kerusakan manipulasi pemilik modal, pedagang dan lain-lain dari kalangan 

orang-orang yang menghendaki kesia-siaan dan pengurangan dalam takaran, 

timbangan, dan ukuran untuk menjaga sistem perekonomian kaum muslim 

agar berjalan seimbang dan adil.56 Hal tersebut sesuai dengan prinsip tujuan 

                                                                 
54

Sayyid Qut}b, Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n…, 206-207. 
55

Ibid, 207-208. 
56

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 192. 
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al-Ikhwa>n al-Muslimu>n yaitu mengembalikan fitrah suci dengan semangat 

kemodernan sekaligus menyingkirkan segala kebatilan dan subhat.57 Dan 

ayat tersebut digunakan dalil ekonomi oleh mereka untuk meningkatkan 

produksi, pemerataan konsumsi, keadilan distribusi, dan kelangsungan 

sirkulasi secara tetap, di samping memperjuangkan kebebahasan ekonomi 

dari ketergantungan dari berdirinya perekonomian nasional yang kokoh.  

Dari analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam melakukan 

pembacaan terhadap ayat-ayat di atas, al-Qard}awi> menggunakan metode analisis 

linguistik, muna>sabah, merujuk pada riwayah-riwayah, dan mengambil urgensi 

atau nilai-nilai yang terkandung di dalam ayat. Ia menjelaskan bahwa ayat ini 

merupakan dalil yang seharusnya digunakan oleh umat Islam untuk mandiri 

dalam bidang ekonomi, untuk bersikap adil, menghindari kecurangan-

kecurangan, menjaga pasar-pasar kaum muslimin dari kerusakan manipulasi para 

pemilik modal dan tidak bergantung pada mereka, sebagaimana ideologi al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n yang ingin menciptakan serikat kemandirian ekonomi 

sendiri sesuai dengan shari’ah.  

B. Implikasi Pengaruh Masuknya Ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam Penafsiran 

al-Qard}awi >  

Pendekatan sosio-historis yang mengansumsikan bahwa teks keagamaan 

apapun, termasuk teks al-Qur’an tidak pernah dapat otonom, membawa implikasi 

bahwa sebuah penafsiran harus mempertimbangkan situasi, kondisi, dan waktu 

dari teks tersebut diturunkan, hingga saat teks tersebut akan ditafsirkan di era 

                                                                 
57

Yu>suf al-Qard}awi>, al-Tarbiyah al-Isla>miyyah, ter. Ghazali (TK: Pustaka Mantiq, 1993), 51. 
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sekarang. Dalam hal ini, Yu>suf al-Qard}awi> sebagai ulama kontemporer yang 

menguasai berbagai disiplin keilmuan berusaha melakukan pembacaan terhadap 

teks al-Qur’an secara objektif dan kontekstual.58  

Dalam memahami teks-teks al-Qur’an, mengingat background pendidikan 

dan sosio cultural yang dihadapi oleh al-Qard}awi> adalah tradisi Islam murni, 

sekaligus kesibukannya yang aktif dalam dakwah gerakan al-Ikhwa>n al-

Muslimu>n, menjadikan penafsirannya cenderung diwarnai oleh ideologi 

gerakannya, sekalipun dalam prosesnya, al-Qard}awi> tidak sampai melahirkan 

pendekatan baru sebagaimana pengkaji-pengkaji al-Qur’an lain seperti Fazlur 

Rahman dengan pendekatan theory double movementnya, Muhammad Shahrur 

dengan the theory of limits, Abeed al-Jabiri dengan kritik nalar Arab-nya, 

Abdullah Saeed dengan theory contextualist approach, dan lain-lain.  

Metode penafsiran yang dilakukan oleh al-Qard}awi> adalah dengan 

mengedepankan sumber primer berupa al-Qur’an, hadith, dan pendapat-pendapat 

mufassir sebelumnya. Namun demikian, ia juga berusaha memahami teks-teks al-

Qur’an dengan menghubungkannya dengan konteks kekinian, serta berusaha 

mengungkap maksud ayat dengan disiplin keilmuan lain seperti sains dan lain-

lain. Sehingga, penafsiran yang dihasilkan cenderung moderat dan kontekstual, 

sekalipun ditemukan ideologi teologis tertentu, namun ia tidak menunjukkan 

kecenderungan, pembelaan, atau pengagungan terhadap ideologi madzhab 

tersebut. 

                                                                 
58

Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS, 2010), 299-300. 
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Langkah-langkah yang ditempuh oleh al-Qard}awi> dalam menafsirkan 

adalah berusaha menemukan makna original dalam teks dengan pendekatan 

linguistik dan asba>b al-nuzu>l yang ia tempuh dengan merujuk pada riwayah-

riwayah hadis, atau penafsiran-penafsiran terdahulu, menemukan munasabah 

ayat, serta menemukan nilai-nilai atau urgensi yang terkandung di balik makna 

literal yang ada. Dengan demikian, al-Qard}awi> dapat dikatakan melakukan 

kontekstualisasi gagasan teks al-Qur’an, tanpa harus terjebak dalam bingkai 

sakralisasi teks yang cenderung melahirkan pemahaman yang tektualis, literalis, 

dan skripturalis. Sebagaimana tujuan utama aktivitas interpretasi teks al-Qur’an 

adalah seorang mufassir mampu mengaktualkan makna teks untuk pembaca 

terkini, dengan tanpa mengabaikan makna teks original di masa lalu. Namun, 

kekurangannya adalah al-Qard}awi> tidak konsisten dalam penggunaan analisis 

bahasa dalam setiap ayat yang ditafsirkannya, begitupun dengan pendekatan 

asba>b al-nuzu>l. Hanya  ditemukan beberapa surah saja yang ia sebutkan asba>b al-

nuzu>lnya. Ia lebih banyak menyebutkan urgensi atau pesan nilai yang dapat 

ditarik dari pemahaman terhadap ayat.  

Al-Qard}awi> juga menyebutkan dalam khatimah kitabnya bahwa dalam 

merenungkan al-Qur’an, antara surah al-Fa>tih}ah (surah pujian) dan penutupnya 

yaitu surah al-Na>s (surah manusia), ia meyakini dengan metode deduksi yang 

sempurna bahwa al-Qur’an seluruhnya memfokuskan pada beberapa hal 

fundamental, yaitu: 

1. Kitab Rabbani. Surah al-Fa>tih}a>h seluruhnya berisi zikir untuk Allah, yang 

diawali dengan zikir sanjungan dan diakhiri dengan zikir doa. Sedangkan 
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surah al-Na>s sama sama dengan surah al-Falaq yang merupakan permohonan 

perlindungan dan penjagaan dari Allah dari kejahatan makhluk-Nya secara 

umum dan secara khusus (jin dan manusia). 

2. Kitab Humanis. Kitab yang diturunkan demi manusia, hidayah untuk 

manusia, dan membahagiakan manusia. Surah al-Fa>tih}ah berisi pengajaran 

kepada manusia agar memohon hidayah ke jalan yang lurus kepada Allah, 

jalan orang-orang yang bahagia, yang mendapatkan petunjuk, dan 

mendapatkan keridlaan Allah, bukan jalan orang-orang yang dimurkai dan 

bukan jalan orang-orang yang sesat. Sedangkan dalam surah al-Na>s 

disebutkan perlindungan dari kejahatan setan yang berupa jin dan manusia. 

Hal tersebut agar manusia jauh dari kejahatan dan dekat dengan kebajikan. 

3. Kitab Internasional (‘alamiyah) bukan untuk satu ras khusus, wilayah 

tertentu, kasta tertentu, atau komunitas tertentu. Akan tetapi, untuk alam 

seluruhnya sebagaimana yang dideklarasikan dalam ayat pertama surah al-

Fa>tih}ah, ‚Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam.‛ (Al-Fa>tih}a>h: 2). Dan 

sebagaimana ayat pertama dari surah al-Na>s, ‚Katakanlah, ‚Aku berlindung 

kepada Tuhannya manusia, Raja manusia, Sesembahan manusia,.‛ Dengan 

mengulang-ulang kata ‚manusia‛, tidak cukup dengan kata ganti. Hal 

tersebut bertujuan mengingatkan bahwa Allah SWT adalah Tuhan manusia 

seluruhnya, sebagaimana Dia adalah Penghancur manusia seluruhnya, dan 

sebagaimana Dia mengilhamkan kepada manusia seluruhnya.59 

                                                                 
59

al-Qard}awi>, Duru>s fi> al-Tafsi>r…, 610. 
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Berdasarkan langkah-langkah dan metode yang ditempuh oleh al-

Qard}awi> sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, melihat penafsiran al-

Qard}awi> yang mengutamakan sumber al-Qur’an dan hadith, dan langkahnya 

yang seringkali menarik nilai-nilai (pesan) ayat yang ia sesuaikan dengan 

ideologi gerakannya, al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, maka dapat dikatakan bahwa 

penafsirannya masuk dalam kategori tafsir ideologis.  

Dalam penafsiran, ideologi teologis yang terkandung dalam sebuah 

produk tafsir memiliki dua kemungkinan, yakni kecenderungan ideologi 

teologis sebagai suatu kepentingan sebagaimana pendapat Jurgen 

Habermas60 dan kecenderungan ideologi teologi sebagai suatu nilai yang 

diambil dari keyakinan dalam beragama sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Max Weber.61 Dalam hal tersebut, bila berpacu pada penafsiran, ideologi al-

Ikhwa>n al-Muslimu>n yang terkandung dalam produk tafsir al-Qard}awi> adalah 

lebih cenderung pada pendapat Marx Weber, yakni bahwa tidak semua 

aktivitas seseorang dilakukan dengan motivasi ekonomi atau kepentingan 

duniawi, akan tetapi lebih dari itu, yaitu didorong oleh nilai-nilai yang 

diyakininya. Terlebih jika berkaitan dengan aktivitas keagamaan, dan 

dilakukan oleh orang yang memiliki pengetahuan agama yang tinggi dengan 

intensi pelaksanaan ritual dan moralitas agama. Hal tersebut dapat dilihat 

dalam tafsirnya bahwa al-Qard}awi> tidak menyebutkan keberpihakannya 

terhadap suatu kelompok teologi tertentu. Ia hanya mengambil nilai dari 

                                                                 
60

Santosa Irfaan, ‚Jurgen Habermas: Problem Dialektika Ilmu Sosial‛, Jurnal Dakwah dan 

Komunikasi, Vol. 3, No. 1, (Januari-Juni, 2009), 103. 
61
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ideologi kelompok gerakan yang ia ikuti, tanpa terkesan memihak, 

mengagungkan, atau bahkan mengunggulkannya. Hal tersebut menandakan 

bahwa al-Qard}awi> sangat independen, tidak fanatik terhadap kelompoknya, 

dan menunjukkan intelektual serta wawasannya yang luas. Adapun nilai-nilai 

ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam penafsiran al-Qard}awi> merupakan 

nilai yang telah masuk dalam jiwa al-Qard}awi> dalam aktivitas 

keagamaannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan di bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian ini, yaitu:  

1. Bentuk pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam penafsiran al-

Qard}awi> ditemukan dalam beberapa aspek, yaitu aspek teologi, ditemukan 

dalam penafsiran surah al-‘Asr ayat 3 yang menjelaskan konsep iman yang 

sempurna, dan penafsiran surah al-Zalzalah ayat 7-8 yang menjelaskan syarat 

amal. Aspek sosial, ditemukan dalam penafsiran surah al-Ma’u>n ayat 2-3, al-

Qard}awi> mewajibkan adanya pembentukan kelembagaan-kelembagaan sosial 

sebagai bentuk keadilan dan kepedulian terhadap kaum lemah. Aspek 

pendidikan, ditemukan dalam penafsiran surah al-Shams ayat 7-10 yang 

membicarakan pembersihan diri dan jiwa, dan surah al-Takwi>r ayat 28 yang 

menekankan pada pembentuka jiwa kemerdekaan (independen) bagi umat 

Islam. Serta aspek ekonomi dalam penafsiran surah al-Mut}affifi>n ayat 1-6 

yang menganjurkan kemandirian ekonomi sesuai shari’ah.  

2. Implikasi masuknya pengaruh ideologi al-Ikhwa>n al-Muslimu>n dalam 

penafsiran al-Qard}awi> dalam kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma 

menjadikan penafsirannya cenderung ideologis, sehingga masuk dalam 

kategori tafsir ideologis. Sebab selain ditulis oleh seorang mufassir yang 

menjadi simpatisan kelompok ideologi gerakan al-Ikhwa>n al-Muslimu>n, al-
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Qard}awi> juga mengusung nilai-nilai ideologi gerakan tersebut ke dalam 

penafsirannya. Kendati demikian, pemikiran al-Qard}a>wi> dalam 

penafsirannya termasuk kategori moderat.  

B. Saran 

Fokus kajian pada penelitian ini adalah tinjauan kritis terhadap ideologi 

al-ikhwa>n al-muslimun dalam kitab Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma karya 

Yu>suf al-Qard}awi>. Setelah melakukan penelitian pada kasus ini, tentu masih 

banyak aspek yang memerlukan penelitian lebih lanjut, mengingat jarangnya 

kajian terhadap kitab ini. Diharapkan ada penelitian selanjutnya dapat mengkaji 

pemikiran al-Qard}awi> dan nuansa lain secara spesifik dan mendetail dalam kitab 

Duru>s fi> al-Tafsi>r, Tafsi>r Juz ‘Amma. 
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